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PENGANTAR PENERJEMAH 

 
Al-hamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, kalimat 

itulah yang paling tepat untuk penulis ucapkan, sebab dengan 
hidayah iman, Islam, dan petunjuk-Nya penulis dapat 
menyelesaikan penerjemahan buku ini. Shalawat dan salam 
semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai rahmat bagi seluruh alam. Wa ba’du. 

Mencermati kitab Risalah Ahlissunnah wal Jamaah 
karya Kiai Muhammad Hasyim Asy’ari, kita akan mengetahui 
bahwa penulisannya dilatar belakangi oleh munculnya 
gerakan modernisme Islam di Indonesia. Menurut Andrée 
Feillard (2009:6) kaum modernis membentuk organisasi yang 
dikenal seperti Muhammadiyyah (1912), Al-Irsyad (1915), dan 
Persatuan Islam (1923). Gerakan ini menurutnya adalah 
gerakan kedua yang harus dihadapi kaum muslimin 
Ahlussunnah wal Jamaah setelah gerakan puritanisme di 
Sumatera Barat yang ditandai dengan pertentangan kaum 
Paderi di satu sisi dan kaum sufi adat di sisi lain. 

Gerakan ini menurut catatan Andrée Feillard dalam 
bukunya NU vis-à-vis Negara adalah gerakan kedua yang 
harus dihadapi kaum muslimin Ahlussunnah wal Jamaah 
setelah gerakan puritanisme di Sumatera Barat yang ditandai 
dengan pertentangan kaum Paderi di satu sisi dan kaum sufi 
adat di sisi lain. 
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Kitab Risalah Ahlissunnah wal Jamaah ini adalah 
suatu bentuk usaha intelektual dalam mempertahankan 
Islam Ahlussunnah wal Jamaah di Indonesia yang dilakukan 
oleh Hadratussyekh. Pada perkembangan berikutnya, 
perdebatan yang kian meruncing ini kemudian diupayakan 
penyatuannya oleh Kiai Hasyim Asy’ari pada tahun 1930 di 
dalam sebuah ceramahnya yang ditulis dengan judul “al-
Mawaidh” (wejangan-wejangan). Apa yang disebutkan 
terakhir ini kemudian dicatat para pengamat seperti Martin 
van Bruinnesen sebagai bentuk sikap nasionalisme sang kiai. 
Para pemuka kaum muslimin dari berbagai mazhab dan 
organisasi mengamininya dalam wujud pembentukan 
organisasi konfederasi Islam Majelis Islam A’la Indonesia 
(MIAI) pada tahun 1937 M. 

Bahwa kitab Risalah Ahlissunnah wal Jamaah ini 
dilatarbelakangi munculnya berbagai aliran Islam di 
Nusantara, terlihat seperti dalam apa yang disampaikan oleh 
Hadratussyekh dalam wacana pembuka pasal kedua kitab ini. 
Secara eksplisit hal ini terungkap pada paragraf kedua pasal 
itu. Hadratussyekh di dalamnya mengatakan: 

“Kemudian terjadilah pada tahun 1330 (H) kelompok-
kelompok yang bermacam-macam, pandangan-pandangan 
yang saling bertentangan, pendapat-pendapat yang 
membingungkan, orang-orang yang memperebutkan 
pengikut….” Kemudian dalam paragraf selanjutnya Kiai 
Hasyim mengatakan: “Sebagian dari mereka ada yang 
mengikuti pendapat Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, 
yang mana mereka berdua mengambil bid’ah dari 
Muhammad bin Abdul Wahab….” (hal. 9). 

Kitab ini sendiri terdiri dari 10 (sepuluh) pasal 
ditambah dengan satu lagi khutbah kitab (pendahuluan). 
Pasal pertama dari kitab ini setelah pendahuluan membahas 
tetang pemahaman mengenai pengertian dari kata sunnah 
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dan kata bid’ah. Masing-masing kedua istilah tersebut 
dibahas dari segi tinjauan pengertian bahasa (etimologi) dan 
pengertian istilah (terminologi). 

Pasal kedua dari kitab ini membahas tentang kondisi 
keagamaan (Islam) masyarakat Jawa (baca: Nusantara) 
sebelum dan sesudah tahun 1330 H. Pasal ketiga membahas 
tentang garis perjuangan ulama salaf, makna yang 
terkandung dari istilah sawad al-a’dzam, dan pentingnya 
berpegang teguh pada salah satu dari mazhab empat. Pasal 
keempat dari buku ini menjelaskan tentang kewajiban 
bermazhab bagi orang yang tidak memiliki keahlian ijtihad. 

Pasal kelima dari buku ini menjelaskan kelaziman 
untuk berhati-hati dalam mengambil (belajar) agama dan 
ilmu, juga masalah keharusan berhati-hati dari fitnahnya ahli 
bid’ah dan kaum munafiq dan para pemuka agama yang 
menyesatkan. Pasal keenam membahas tentang hadits-hadit 
mengenai merebaknya bid’ah dan kebodohan sebagai kondisi 
akhir zaman. Pasal ketujuh mengulas soal keberdosaan orang 
yang mengajak kepada kesesatan atau memberikan teladan 
yang buruk. 

Pasal kedelapan dari kitab ini membahas tetang 
keterpecahan umat Islam kepada 37 (tiga puluh tujuh) 
golongan serta kelompok-kelompok sesat di antaranya. Juga 
penjelasan mengenai kelompok Ahlussunnah wal Jamaah 
adalah satu-satunya yang selamat. Pasal kesembilan dari 
kitab ini membahas tentang tanda-tanda hari kiamat sudah 
dekat. Pasal kesepuluh dari kitab ini menjelaskan tentang 
hadits-hadits yang berkaitan dengan kondisi orang mati yang 
dapat mendengar dan berkata-kata. 

Dengan membaca keseluruhan dari pasal-pasal kitab 
ini, kita menjadi mengerti setidaknya dua hal. Pertama, 
bahwa sebagaimana juga dikatakan oleh Martin van 
Bruinnessen, kenyataan tuduhan bid’ah yang pada mulanya 
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ditujukan kaum modernis terhadap ulama pesantren telah 
dinyatakan sebaliknya oleh para ulama tradisional dan 
demikian pula Nahdlatul Ulama sebagaimana tercatat dalam 
satutennya. 

Kedua, bahwa para ulama tradisional tetap 
berpegang teguh dan membela cara-cara keagamaan dengan 
model bermazhab. Suatu hal yang sangat kontras dengan 
cara-cara keberagamaan orang modernis. Hadratussyekh 
sendiri, sebagai dijelaskan oleh Martin van Bruinnessen, 
memilih pendekatan bermazhab kepada salah satu dari Imam 
Empat (Madzahib Arba’ah) karena beliau baru menguasai 12 
cabang dari 16 cabang ilmu yang harus dikuasai oleh seorang 
mujtahid. 

Penting untuk dikatakan di sini bahwa pada pasal 
pertama kitab ini KH Hasyim Asy’ari menukil dan menjelaskan 
pendapat dari Syekh Zarruq yang menjelaskan bahwa 
penilaian akan suatu perbuatan, atau sesuatu apa pun 
sebagai bid’ah harus dipertimbangkan dari tiga segi, yaitu (1) 
dari segi adanya landasan atau tidak, termasuk pertimbangan 
bertentangan dengan dalil atau tidak; (2) pengukuran dengan 
kaidah-kaidah yang ditetapkan para imam dari ulama salaf; 
dan (3) mempertimbangkan dari syawahid (pernyataan) 
hukum yang kemudian diperinci ke dalam bid’ah yang wajib, 
nadb (baik), haram, makruh, khilaf al-aula (berbeda dengan 
yang utama), dan mubah (boleh). 

Menurut Kiai Hasyim, para ulama telah menguraikan 
penjelasan mereka tentang hadits seputar bid’ah, bahwa 
yang dimaksud adalah perubahan i’tiqad (keyakinan) dari 
sesuatu yang awalnya bukanlah ibadah menjadi diyakini 
sebagai ibadah. 

Dari penjelasan terakhir ini, maka kita menjadi 
mengerti bahwa sesungguhnya perdebatan atau kritik dari 
kaum puritan terhadap kaum tradisionalis adalah karena 
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kesalahpahaman mengenai apa yang seharusnya dipahami 
sebagai tradisi keagamaan dan dianggap sebagai ibadah. 

Dalam bagian terakhir pasal pertama kemudian Kiai 
Hasyim Asy’ari membela keabsahan tradisi keberagamaan 
masyarakat tradisionalis yang sering dikritik kaum modernis 
dan puritan. Beliau menegaskan keabsahan tradisi seperti 
penggunaan tasbih, melafalkan niat, tahlil dan bersedekah 
untuk mayit, yang mana itu semua tidak ada dalil yang 
melarang. Sebagai bandingan, lalu Hadratussyekh 
menjelaskan penilaian buruknya terhadap perilaku 
menyimpang seperti judi di pasar malang dan permainan 
undi dengan bantengan. 

Kitab ini bermanfaat bukan hanya untuk memahami, 
menilai, dan membeda mana ibadah mana tradisi, mana 
sunnah mana bid’ah, tapi juga posisi keagamaan para ulama 
pesantren saat itu yang direpresentasikan Hadratussyekh 
Muhammad Hasyim Asy’ari, salah satu ulama paling 
berpengaruh di bumi Nusantara. 

Semoga buku terjemah ini senantiasa membawa 
manfaat bagi siapa pun yang membacanya. Semoga Allah 
SWT menjadikan amal ini sebagai berkah bagi kita semua. 
Aamiin. 

 

Bekasi, Agustus 2021 

 

Bahrudin Achmad 
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BIOGRAFI SINGKAT                              
HADRATUSSYEIKH HASYIM ASY’ARI 

 

 

“…Kiai Hasyim Asy’ari dijuluki orang sebagai Hadratusy Syaikh, 
yang artinya Sang Guru. Tidak hanya oleh mereka yang pernah 
dididiknya, atau orang lain yang tidak pernah dididiknya, tetapi 
juga oleh bekas guru-gurunya di berbagai tempat.” 

--- KH. Abdurrahman Wahid, Khasanah Kiai Bisri Syansuri: 
Pecinta Fiqih Sepanjang Hayat (Jakarta: Pensil-324, 2010), hal. 
18. 

 

KH Hasyim Asy'ari lahir pada Selasa Kliwon, 24 
Zulkaidah 1287 Hijriah, bertepatan dengaan tanggal 14 
Februari 1871 Masehi, di pesantren Gedang, 
Tambakrejo, Kabupaten Jombang. KH Hasyim Asy'ari 
lahir pada Selasa Kliwon, 24 Zulkaidah 1287 Hijriah, 
bertepatan dengaan tanggal 14 Februari 1871 Masehi, 
di pesantren Gedang, Tambakrejo, Kabupaten Jombang. 
Dia merupakan anak ketiga dari 11 bersaudara, putra 
dari pasangan Kiai Asy'ari dan Nyai Halimah. Dari jalur 
ayah, nasab Kiai Hasyim bersambung kepada Maulana 
Ishak hingga Imam Ja'tar Shadiq bin Muhammad Al-
Bagir. Sedangkan dari jalur ibu, nasabnya bersambung 
kepada pemimpin Kerajaan Majapahit, Raja Brawijaya VI 
(Lembu Peteng), yang berputra Karebet atau Jaka 
Tingkir. Dalam sejarah tercatat Jaka Tingkir adalah raja 
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Pajang pertama (tahun 1568 M) dengan gelar Sultan 
Pajang atau Pangeran Adiwijaya. 
 
Belajar ke pesantren 

Pengasuh Pesantren Tebuireng Jombang, KH. 
Abdul Hakim Mahfudz mengungkapkan, Kiai Hasyim 
mulai berkelana untuk belajar ke sejumlah pesantren di 
usia 15 tahun. Dia pernah menjadi santri di Pesantren 
Wonorejo Jombang, Pesantren Wonokoyo Probolinggo, 
kemudian Pesantren Langitan Tuban, dan Pesantren 
Trenggilis Surabaya. "Pada usia 15 tahun, beliau mulai 
meninggalkan rumah, menjadi santri dan tinggal di 
beberapa pesantren," ungkap Hakim Mahfudz kepada 
Kompas.com, Rabu (22/4/2021). Merujuk pada buku 
"Profil Pesantren Tebuireng", KH Hasyim Asy'ari 
melanjutkan mencari ilmu ke Pesantren Kademangan, 
Bangkalan, Madura, di bawah asuhan Kiai Kholil bin 
Abdul Latif. Kemudian pada tahun 1307 Hijriah atau 
tahun 1891 Masehi, Kiai Hasyim kembali ke tanah Jawa 
dan belajar di Pesantren Siwalan, Panji, Sidoarjo, di 
bawah bimbingan Kiai Ya'qub. 
 
Memperdalam ilmu agama  

Pada usia 21 tahun, Hasyim Asy'ari menikah 
dengan Nafisah, salah seorang puteri Kiai Ya'qub. 
Pernikahan itu dilangsungkan pada tahun 1892 M/1308 
H. Tidak lama kemudian, Kiai Hasyim bersama istri dan 
mertuanya berangkat ke Mekkah guna menunaikan 
ibadah haji. Kesempatan di tanah suci juga digunakan 
untuk memperdalam ilmu pengetahuan. Hampir seluruh 
disiplin ilmu agama dipelajarinya, terutama ilmu hadis. 
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Namun, saat berada di Mekah, istri Hasyim Asy'ari 
meninggal dunia. Demikian pula dengan anaknya yang 
dilahirkan di Mekah. Sempat kembali ke tanah air, 
Hasyim Asy'ari kembali ke Mekah. 

Pada periode kedua kembali ke Mekah, Kiai 
Hasyim rajin menemui ulama-ulama besar untuk belajar 
dan mengambil berkah dari mereka. Karena 
keilmuannya yang dinilai sudah mumpuni, KH Hasyim 
Asy'ari dipercaya untuk mengajar di Masjidil Haram 
bersama tujuh ulama Indonesia lainnya, antara lain 
Syekh Nawawi al-Bantani dan Syekh Anmad Khatib al-
Minakabawi. Di Mekah, KH Hasyim Asy'ari memiliki 
banyak murid dari berbagai negara. Beberapa muridnya, 
antara lain Syekh Sa'dullah al-Maimani (mufti di 
Bombay, India), Syekh Umar Hamdan (ahli hadis di 
Mekkah), serta Al-Syihab Ahmad ibn Abdullah (Syiria). 
Kemudian murid dari tanah air, antara lain KH Abdul 
Wahab Chasbullah (Tambakberas, Jombang), K.H.R. 
Asnawi (Kudus), KH Dahlan (Kudus), serta KH Bisri 
Syansuri (Denanyar, Jombang), dan KH Shaleh (Tayu). 
Pada tahun ketujuh di Mekah, tepatnya tahun 1899 
(1315 H), KH Hasyim Asy'ari menikah dengan Khadijah, 
putri Kiai Romli dari desa Karangkates, Kediri. Setelah 
pernikahan itu, Kiai Hasyim bersama istrinya kembali ke 
Indonesia. 
 
Mendirikan pesantren  

Pada 1899, KH Hasyim Asy'ari mendirikan 
Pesantren Tebuireng. Awalnya, santri berjumlah 
delapan, lalu tiga bulan kemudian meningkat menjadi 28 
orang. Dua tahun setelah mendirikan pesantren, 
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Khadijah, istri KH Hasyim Asy'ari meninggal dunia, tanpa 
meninggalkan putra. KH Hasyim kemudian menikah 
dengan Nafiqoh, putri Kiai Ilyas, pengasuh Pesantren 
Sewulan, Madiun, yang dikaruniai 10 anak. Pada akhir 
1920-an, Nyai Nafiqoh wafat. Kiai Hasyim kemudian 
menikah dengan Nyai Masyruroh, dan dikaruniai empat 
anak. 
 
Mendirikan Nahdlatul Ulama  

Setelah mendapatkan masukan dari beberapa kiai 
pengasuh pesantren, serta petunjuk gurunya, KH Kholil 
bin Abdul Latif Bangkalan, KH Hasyim Asy'ari mendirikan 
organisasi Nahdlatul Ulama. Organisasi kebangkitan 
ulama itu secara resmi didirikan pada 16 Rajab 1344 
hijriyah atau bertepatan dengan 31 Januari 1926 
Masehi, dengan KH Hasyim Asy'ari dipercaya sebagai 
Rois Akbar. Menurut KH Abdul Hakim Mahfudz, 
pengasuh Pesantren Tebuireng, berdirinya NU bukan 
sekedar keinginan untuk membangun barisan. NU 
berdiri untuk merespons situasi dunia Islam kala itu, 
yang sedang dilanda pertentangan paham, antara 
paham pembaharuan dengan paham bermadzhab. 
Dalam situasi pertentangan paham yang kian 
meruncing, kata Hakim Mahfudz, NU hadir dengan 
pemikiran yang lebih moderat. Cicit KH Hasyim Asy'ari 
itu menjelaskan, pandangan NU yang lebih moderat, 
pada akhirnya membuat interaksi dan komunikasi dunia 
Islam menjadi lebih mudah. "Sehingga orang muslim di 
Indonesia, terutama orang NU itu kalau bertemu dan 
berinteraksi dengan orang muslim di dunia bisa 
nyambung. Dibanding dengan sebelum ada NU," kata 
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Hakim Mahfudz, saat ditemui Kompas.com di Pesantren 
Tebuireng, Rabu. 
 
Melawan penjajah  

Di masa penjajahan, KH Hasyim Asy'ari memiliki 
pengaruh besar yang membuat Belanda dan Jepang 
segan. Saat Belanda menjajah, KH Hasyim Asy'ari pernah 
diberi anugerah bintang jasa. Namun pemberian dari 
Belanda ditolak olehnya. Pada masa Belanda pula, Kiai 
Hasyim pernah mengeluarkan fatwa jihad melawan 
penjajah, serta fatwa haram pergi haji dengan naik kapal 
milk Belanda. Menurut Achmad Zubaidi, Dosen UIN 
Jakarta, Dalam buku KH Hasyim Asy'ari; Pengabdian 
Seorang Kiai untuk Negeri, fatwa tersebut membuat 
Belanda kelimpungan. Fatwa jihad melawan penjajah 
memantik perlawan terhadap Belanda di berbagai 
tempat. Kemudian fatwa haram pergi haji dengan naik 
kapal milk Belanda, membuat banyak jemaah calon haji 
yang membatalkan keberangkatan ke tanah suci. 
Sementara pada masa pendudukan Jepang, KH Hasyim 
Asy'ari pernah ditahan karena menolak melakukan 
penghormatan ke arah Tokyo setiap pagi. 
 
Mencetuskan resolusi jihad  

Di masa awal Indonesia merdeka, Belanda dengan 
membonceng NICA bermaksud kembali menduduki 
Indonesia. Untuk menyelamatkan kemerdekaan 
Indonesia, KH Hasyim Asy'ari bersama para ulama 
mengeluarkan resolusi jihad untuk melawan pasukan 
Belanda dan sekutu. Resolusi jihad yang ditandatangani 
di Surabaya tersebut mampu membangkitkan spirit 
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perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Pada waktu selanjutnya, fatwa jihad itu 
memunculkan gerakan perlawanan di mana-mana 
terhadap tentara Belanda dan sekutu. Salah satu yang 
terbesar dan heroik, yakni pertempuran di Surabaya 
oleh arek-arek Suroboyo, pada 10 November 1945.  

KH Hasyim Asy'ari wafat pada 25 Juli 1947. 
Jenazahnya dikebumikan di Pesantren Tebuireng 
Jombang. Satu dari sekian banyak kontribusi besar KH 
Hasyim Asy'ari terhadap bangsa Indonesia, yakni 
menyatukan dua kubu yang berseteru untuk 
menentukan dasar Negara Indonesia yang baru lahir. 
Atas petunjuk KH Hasyim Asy'ari, para ulama yang 
terbelah menjadi dua kubu dalam menentukan dasar 
Negara Indonesia, akhirnya menyepakati penghapusan 
tujuh kata pada Piagam Jakarta. Penghapusan tujuh kata 
pada Piagam Jakarta tersebut, selain menghentikan 
polemik dasar negara, juga menjaga persatuan dan 
kesatuan Indonesia dalam bingkai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Atas jasanya semasa hidup 
terhadap negara, Hadhratusy Syeikh Hasyim Asy'ari 
ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional pada 17 
November 1964. 
 
Karya dan pemikiran 

K.H. Hasjim Asy'ari banyak membuat tulisan dan 
catatan-catatan. Sekian banyak dari pemikirannya, 
setidaknya ada empat kitab karangannya yang 
mendasar dan menggambarkan pemikirannya; kitab-
kitab tersebut antara lain: 
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 Risalah Ahlis-Sunnah Wal Jama'ah: Fi Hadistil Mawta 
wa Asyrathis-sa'ah wa baya Mafhumis-Sunnah wal 
Bid'ah (Paradigma Ahlussunah wal Jama'ah: 
Pembahasan tentang Orang-orang Mati, Tanda-
tanda Zaman, dan Penjelasan tentang Sunnah dan 
Bid'ah). 

 Al-Nuurul Mubiin fi Mahabbati Sayyid al-Mursaliin 
(Cahaya yang Terang tentang Kecintaan pada Utusan 
Tuhan, Muhammad SAW). 

 Adab al-alim wal Muta'allim fi maa yahtaju Ilayh al-
Muta'allim fi Ahwali Ta'alumihi wa maa 
Ta'limihi (Etika Pengajar dan Pelajar dalam Hal-hal 
yang Perlu Diperhatikan oleh Pelajar Selama Belajar). 

 Al-Tibyan: fin Nahyi 'an Muqota'atil Arham wal 
Aqoorib wal Ikhwan (Penjelasan tentang Larangan 
Memutus Tali Silaturrahmi, Tali Persaudaraan dan 
Tali Persahabatan)[11] 

 Muqaddimah al-Qanun al-Asasi li Jam’iyyat 
Nahdlatul Ulama. Dari kitab ini para pembaca akan 
mendapat gambaran bagaimana pemikiran dasar dia 
tentang NU. Di dalamnya terdapat ayat dan hadits 
serta pesan penting yang menjadi landasan awal 
pendirian jam’iyah NU. Boleh dikata, kitab ini 
menjadi “bacaan wajib” bagi para pegiat NU. 

 Risalah fi Ta’kid al-Akhdzi bi Mazhab al-A’immah al-
Arba’ah. Mengikuti manhaj para imam empat yakni 
Imam Syafii, Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan 
Imam Ahmad bin Hanbal, tentunya memiliki makna 
khusus sehingga akhirnya mengikuti jejak pendapat 
imam empat tersebut dapat ditemukan jawabannya 
dalam kitab ini. 
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 Mawaidz. Adalah kitab yang bisa menjadi solusi 
cerdas bagi para pegiat di masyarakat. Saat Kongres 
NU XI tahun 1935 di Bandung, kitab ini pernah 
diterbitkan secara massal. Demikian juga Prof Buya 
Hamka harus menterjemah kitab ini untuk 
diterbitkan di majalah Panji Masyarakat, edisi 15 
Agustus 1959. 

 Arba’ina Haditsan Tata’allaqu bi Mabadi’ Jam’iyyat 
Nahdlatul Ulama. Hidup ini tak akan lepas dari 
rintangan dan tantangan. Hanya pribadi yang 
tangguh serta memiliki sosok yang kukuh dalam 
memegang prinsiplah yang akan lulus sebagai 
pememang. Kitab ini berisikan 40 hadits pilihan yang 
seharusnya menjadi pedoman bagi warga NU. 

 Al-Tanbihat al-Wajibat liman Yushna’ al-Maulid bi 
al-Munkarat. Kitab ini menyajikan beberapa hal yang 
harus diperhatikan saat memperingati maulidur 
rasul. 
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PRAKATA DARI CUCU                            
HADRATUSSYEIKH HASYIM ASY’ARI 

 وَتَمْهِيْدٌ مُقَدِّمَةٌ

 

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 

 

 أمصْدمقُْ ومهُومْ الْمُبِيِْْ، كِتمابِهِْ فِْْ قمالمْ لِممنْْ ومتَمْجِيْدًا حَمْدًا
 ْالْقمائلِِيْْم،

 
Segala Puji dan Keagungan senantiasa kita curahkan 
kepada Dzat yang telah berfirman di dalam kitabnya Al-
Qur’an yang berfungsi sebagai pemberi penjelasan, ialah 
Dzat yang paling benar Qoulnya (firman). 
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 عملمى ليُِظْهِرمهُْ الْمْق ِْ ومدِيْنِْ بِِلْْدُمى رمسُوْلمهُْ أمرْسملمْ الَّذِيْْ هُومْ)
يْنِْ ْ(الْمُشْركُِوْنمْ كمرهِمْ وملموْْ كُلِ هِْ الدِ 

 
“Dialah Dzat yang mengutus rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang haq, agar 
dimenangkannya terhadap semua agama, sekalipun 
orang-orang musyrik membencinya” 
 

ةًْ لمتِنما ومشمفِيْعِنما سميِ دِنمْ عملمى ومتمسْلِيْمًا صملَم  مُُممَّدْ  رمب نِما إِلمْ ومومسِي ْ
  ب معْدُ، أممَّا} :املْقمائِلِْ

 
Shalawat dan salam senantiasa tetap terlimpah 
curahkan kepada junjungan kita, nabi yang menjanjikan 
syafa’at-nya kepada kita, Rasul yang menjadi wasilah 
kita untuk menuju Tuhan, ialah Nabi Muhammad Saw 
yang telah bersabda : 
 

رُْ اِلله، كِتمابُْ الْمْدِيْثمْ قمْأمصْدمْ فمإِنَّْ ي ْ  مُُممَّد ، همدْيُْ الْْمدْيِْ ومخم
تُ هما، الأمُُورِْ ومشمرْ  ثمةْ  ومكُلْ  مُُْدمثَم  بِدْعمةْ  ومكُلْ  بِدْعمةٌ، مُُْدم

لمةٌ،ومكُلْ  لمةْ  ضملَم ابِهِْ آلِهِْ ومعملمى ،{النَّارِْ فِْ ضملَم  ومأمتْ بماعِهِ، ومأمصْحم
ةًْ مًا صملَم زمِميِْْْ دمائِمميِْْْ ومسملَم  .ومالن َّهمارُْ اللَّيْلُْ اخْت ملمفمْ مما مُتملَم

 
“Sungguh sebenar-benarnya hadits / ucapan adalah 
kitabullah “Al-Qur’an”. Sebaik-baiknya petunjuk adalah 
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petunjuk Rasulullah Muhammad Saw, dan seburuk-
buruknya perkara adalah perkara baru yang tidak 
berdasar agama, setiap perkara yang baru adalah bid’ah, 
segala bid’ah adalah penyimpangan, dan setiap 
penyimpangan adalah bermuara pada Neraka”. 

 
 
 

ْومب معْدُ،
لِيْلٌْ كِتمابٌْ ف مهمذما ةْ  ممقماصِدمْ عملمى يَمْتموِيْْ جم  ومممبماحِثمْ مُفِيْدم

ة ، فمعُْ عمدِيْدم  الْعمقمائِدِْ تَمْقِيْقِْ إِلمْ الْمُحْتماجِيْْمْ الْمُسْلِمِيْْمْ ت من ْ
يْنِيَّةِ، جْتِمماعِْ ومإِلمْ الدِ   أمهْلُْ هُمْْ الَّذِيْنمْ النَّاجِيمةِْ بِِلْفِرْقمةِْ الِْْ

 ومالْمْمماعمةِ، الس نَّةِْ
 

Waba’du : 
Risalah ini adalah merupakan karya besar yang memuat 
beberapa doktrin ajaran yang sangat berfaidah, juga 
beberapa pembahasan yang sangat dibutuhkan oleh 
kaum Muslim dalam rangka mengokohkan Aqidah 
agamanya, agar mereka masuk dalam bingkai “Firqah al-
Najiyah”, golongan yang selamat yakni “Ahlu al-Sunnah 
wa al-Jama’ah”. 
 

تِْ عملمى مُؤملِ فُهُْ فِيْهِْ رمدَّْ لْم تمدِعِيْْمْ ضملَم اذِبِيْْم، الْمُب ْ  ومصمرَّحمْ الْكم
 .الضَّالِ يْْمْ الْمُلْحِدِيْنمْ شُبُ هماتِْ فِيْهِْ
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Dalam kitab ini penulis melakukan counter terhadap 
para ahli Dlolalah / para pembuat bid’ah yang 
merupakan sumber dari segala sumber kebohongan. 
 

 للِْمُسْلِمِيْْمْ فِيْهِْ ومب ميمانٌ، ومت موْضِيْحٌْ ومبُ رْهمانٌ، حُجَّةٌْ إِذًا ف مهُومْ
مُْْ ومكمرماممةٌ، عِزَّةٌْ ممةٌ، نَمماةٌْ فِيْهِْ وملْم لِ فُهُْ فِيْهِْ حمقَّقمْ إِذْْ ومسملَم  مُؤم

ةمْ الْعمقمائِدمْ  .ومالْمْمماعمةِْ الس نَّةِْ أمهْلِْ طمريِْ قمةِْ عملمى الصَّحِيْحم
 
Dari itulah kitab ini merupakan “Hujjah”, argumentasi 
dan dalil, serta penjelasan yang sangat mendasar bagi 
kemuliaan kaum muslimin, untuk kemudian dapat 
mengantarkan keselamatan dan kebahagiaan mereka, 
dengan ini pula penulis melakukan indoktrinasi melalui 
beberapa aqidah yang benar ‘Ala thariqati Ahli Sunnah 
Wal Jama’ah. 
 

، إِلمْ حماجمةًْ أمشمدْ  الْي موْممْ الْمُسْلِمِيْْمْ ومممعْشمرُْ  اِخْت ملمطمْ ومقمدْْ ذملِكم
 بِِلْبماطِلِ، قْ املْمْْ عملميْهِمْْ ومالْت مبمسمْ بِِلْأمرماذِلِ، املْأمفماضِلُْ فِيهِمْْ

ومى ومتمصمدَّرمْ ، كُلْ  للِْفمت ْ  ف مهْمِْ عمنْْ إِدْرماكُهُْ ي مقْصُرُْ مَِّنْْ جماهِل 
 ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى رمسُوْلِهِْ ومسُنَّةِْ ت معمالمْ اللهِْ كِتمابِْ

 
Saat ini, kaum muslimin sangat membutuhkan doktrin-
doktrin ajaran yang benar, karena sungguh telah terjadi 
pencampuradukan ajaran dikalangan orang-orang yang 
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mulia (para pemegang otoritas keagamaan) dengan 
orang-orang awam yang merendahkan martabat 
keagamaan, hingga tampak terjadi pembiasan, 
kesamaran antara yang “Haq” dan yang “Bathil”. Banyak 
orang yang bodoh mulai berani maju berfatwa, padahal 
wawasan dan pemahaman mereka terhadap kitabullah 
dan sunnah Rasulullah SAW.  

 

يْضماحِْ الْكِتمابُْ فمجماءمْ  التَّلبِيْسِْ عمنِْ بمعِيْدًا ومالتَّدْقِيقِ، بِِلِْْ
تمعِدُوْا ومالت َّزْوِيْقِ، لِ، الْمْهْلِْ مموماقِعِْ عمنْْ ليِ مب ْ  وميمكُوْنُ وْا ومالضَّلَم

عمالِْ الْأمق ْومالِْ فِْ مُومفَّقِيْْمْ  .ومالْأمف ْ
 
Al-Qur’an telah datang untuk memberi penjelasan 
segala permasalahan secara detail dan terhindar dari 
segala pencampuradukan dan penyimpangan. Dengan 
demikian sangatlah memungkinkan dan seharusnya 
kaum Muslimin dapat terselamatkan dari kebodohan 
dan kesesatan, hingga Muwafiq (selaras) dalam 
perkataan dan perbuatan. 

 

، ومكميْفمْ ممةُْ مُؤملِ فُهُْ كمانمْ ومقمدْْ لْم  هماشِمْْ مُُممَّدْْ الشَّيْخُْ الْعملََّ
 وممِنْْ إِنْدُوْنيِْسِيما عُلممماءِْ أمكمابِرِْ مِنْْ ت معمالمْ اللهُْ رمحَِمهُْ أمشْعمرِي

ةِْ ممعْرُوفمةٌْ جَمْعِيَّةٌْ ومهِيمْ الْعُلممماءِ، ن مهْضمةِْ جَمْعِيَّةِْ مُؤمسِ سِيْْ  بِقُوَّ
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 خِطَّةِْ عملمى اعْتِممادِهِمْْ ومشِدَّةِْ النَّبِيِ يْْمْ خماتمِْ نَّةِْبِسُْ تَممس كِهِمْْ
فِهِمْْ  .املصَّالِِْيْْمْ أمسْلَم

 
Bagaimana tidak, Penulis kitab ini Hadratus Syaikh al-
‘Allamah Muhammad Hasyim Asy’ari, adalah salah 
seorang ulama terkemuka Indonesia dan termasuk 
pencetus berdirinya jam’iyah Nahdlotul Ulama yakni 
sebuah Organisasi kemasyarakatan yang telah dengan 
konsisten memegangi “Sunnata Khatamin Nabiyyiin”, 
menjaga dan membentengi thariqah atau jalan hidup 
yang telah dibangun oleh Salafuna al – Sholih. 
 

رًا مُؤملِ فمهُْ ت معمالمْ اللهُْ ىفمجمزمْ ي ْ رًا، خم ثِي ْ  وملِأُصُوْلِهِْ لمهُْ ومغمفمرمْ كم
 ومجمعملمْ الْمُسْلِمِيْْم، ومبِعُلُوْمِهِْ بِهِْ ومن مفمعمْ غمفَّاراً، كمانمْ إِنَّهُْ ومفُ رُوْعِهِْ

  .الْمُرْسملِيْْمْ سميِ دِْ سُنَّةِْ إِحْيماءِْ مِنْْ عممملمهُْ
 
Mudah-mudahan Allah Swt. melimpahkan segala 
kebaikan dan ampunan-Nya kepada beliau, semua orang 
tua beliau dan seluruh keturunan beliau. Engkaulah Dzat 
yang Maha Pengampun. Mudah-mudahan Allah SWT. 
memberikan kemanfaatan atas kitab dan keilmuwan 
beliau bagi seluruh kaum Muslimin dan menjadikannya 
sebagai cahaya yang menghidupkan sunnah Rasulillah 
Saw. 
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،ْ ا  ومصمحْبِهِْ آلِهِْ ومعملمى مُُممَّدْ  سميِ دِنمْ عملمى اللهُْ ومصملَّى همذم
 .الْعمالممِيْْمْ رمب ِْ للِْ ومالْمْمْدُْ ومسملَّمم،

 
Demikian, semoga Rahmat Allah Swt senantiasa 
terlimpah curahkan pada baginda nabi besar 
Muhammad Saw, seluruh keluarganya, dan Sahabat-
Sahabatnya. 

Wa Alhamdulillah ‘Alamin. 
 

1418ْ رجب 1 تبوئرنج،
 حاذق عصام مُمد المؤلف سبط كتبه

 
Tebuireng, 1 Rajab 1418 H 
Ditulis oleh Sang Cucu 
Muhammad Ishom Hadziq 
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MUKADIMAH 
 

 

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang 

 

ةُْ ,ن مومالهِِْ عملمى شُكْرًا للِْ املْمْمْدُْ مُْ ومالصَّلَم  سميِ دِنمْ عملمى ومالسَّلَم
ْ,لِهِْآومْ مُُممَّدْ 

 
Segala puji bagi Allah, sebagai sebuah ungkapan rasa 
syukur atas segala anugerah-Nya.  Shalawat dan Salam 
mudah-mudahan terlimpah curahkan kepada  junjungan 
kita, Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam  dan 
seluruh keluarga beliau. 
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ئًا فِيْهِْ أموْدمعْتُْ كِتمابٌْ ف مهمذما : ومب معْدُْ ي ْ  الْمموْتمى حمدِيْثِْ مِنْْ شم
ئًا ,السَّاعمةِْ ومأمشْرماطِْ ي ْ مِْ مِنمْ ومشم  الس نَّةِْ ب ميمانِْ عملمى الْكملَم
ئًا ,ومالْبِدْعمةِْ ي ْ ْ,النَّصِيْحمةِْ بِقمصْدِْ الْأمحمادِيْثِْ مِنمْ ومشم

 

Waba’du : Apa yang akan hadir dalam kitab ini, saya 
sampaikan beberapa hal antara lain: Hadits-Hadits 
tentang orang-orang yang mati, tanda-tanda hari 
Qiamat, penjelasan tentang  Sunnah dan Bid’ah , dan 
beberapa hadits yang berisi nasehat-nasehat agama. 
 

بْتِهمالِْ امكُفَّْ أممُدْ  الْكمرِيِْْ اللهِْ ومالمْ فمعمْ أمنْْ ,الِْْ  ن مفْسِيْْ بِهِْ ي من ْ
 ,الْكمرِيِْْ لِومجْهِهِْ خمالِصًا عممملِيْْ يَمْعملمْ ومأمنْْ ,الْْهَُّالِْ مِنمْ ومأممْثمالِْْ

ا ,رمحِيْمٌْ رمؤُوْفٌْ جمومادٌْ إِنَّهُْ  ,الْممقْصُوْدِْ فِْ الش رُوْعِْ أمومانُْ ومهمذم
عْبُ وْدِْ الْمملِكِْ بِعموْنِْ  . الْمم

 
Kepada Allah, Dzat Yang Maha Mulia kutengadahkan 
telapak tangan, ku berdoa dengan sepenuh hati, 
kumohonkan agar kitab ini memberikan manfaat untuk 
diri kami dan orang-orang bodoh semisal kami. Mudah-
mudahan Allah menjadikan amal kami sebagai amal 
shalih Liwajhillahil Kariem, karena Ia_lah Dzat Yang 
Maha Pemurah, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Dengan segala pertolongan Allah Dzat yang disembah, 
penyusunan kitab ini dimulai. 
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PASAL                                                        
MENGENAI SUNNAH DAN BID’AH 

 

 

  فَصْلٌ

 وَالْبِدْعَةِ السُّنَّةِ بَيَانِ فِيْ

 

 لغُمةًْ : كُلِ يَّتِهِْ فِْْ الْب مقماءِْ أمبوُ قمالمْ كممما ومالتَّشْدِيْدِْ بِِلضَّم ِْ املس نَّةُْ
رمْ وملموْْ املطَّريِْ قمةُْ   .ممرْضِيَّةْ  غمي ْ

 
Lafazh Assunnah dengan dibaca dlammah sinnya dan 
diiringi dengan tasydid, sebagaimana dituturkan oleh 
Imam Al-Baqa` dalam kitab ‘Kulliyat’-nya secara 
etimologi adalah Thariqah (jalan), sekalipun yang tidak 
diridloi. 
 

يْنِْ فِْ الْممسْلُوكْمةِْ الْممرْضِيَّةِْ للِطَّريِْ قمةِْ اِسْمٌْ ومشمرْعًا  سملمكمهما الدِ 
رُهُْ اموْْ ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلُْ يْنِْ فِْ عُلِممْ مَِّنْْ غمي ْ  الدِ 

هُمْْ اللهُْ رمضِيمْ كمالصَّحمابمةِْ   : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى لِقموْلِهِْ عمن ْ
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Menurut terminologi syara’ Assunnah merupakan 
Thariqah (jalan) yang diridloi dalam menempuh agama 
sebagaimana yang telah ditempuh oleh Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam atau selain beliau, yakni 
mereka yang memiliki otoritas sebagai panutan di dalam 
masalah agama seperti pada para 
sahabat  radhiyallaahu ‘anhum. Hal ini didasarkan pada 
sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam: 
 

  .ب معْدِيْْ مِنْْ الرَّاشِدِيْنمْ الْْلُمفماءِْ ومسُنَّةِْ بِسُنَّتِْْ عملميْكُمْْ
 
“Tetaplah kalian untuk berpegang teguh pada Sunnahku 
dan Sunnahnya Al – Khulafaur Rasyidin, setelahku”. 
 

 ومالس نِ ْ  .ومليًِّا اموْْ كمانمْ نمبِيًّا مُقْتمدًى عملميْه وماظمبمْ مما ومعُرْفاً
 .للِنِ سْبمةِْ التَّاءُْ حُذِفمْ الس نَّةِْ اِلمْ ممنْسُوْبٌْ

 

Sedangkan menurut terminologi ‘Urf  adalah apa yang 
dipegang secara konsisten oleh tokoh yang menjadi 
panutan, apakah ia sebagai nabi ataupun wali. Adapun 
istilah Assunny merupakan bentuk penisbatan dari 
lafazh Assunnah  dengan membuang ta` untuk 
penisbatan. 
 

 شمرْعًا : الْمُريِْدِْ عُدَّةِْ فِْْ زمرُوْقٌْ الشَّيْخُْ قمالمْ كممما ومالْبِدْعمةُْ
يْنِْ فِْ اممْرْ  إِحْدماثُْ  سموماءٌْ مِنْهُْ وملميْسمْ مِنْهُْ يمكُوْنمْ امنْْ يُشْبِهُْ الدِ 

قمةِْ اموْْ بِِلص وْرمةِْ كمانمْ  : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى لِقموْلِهِْ .بِِلْمْقِي ْ
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Bid’ah sebagaimana dikatakan oleh Syekh Zaruuq di 
dalam kitab “Iddatul Murid” menurut terminologi syara’ 
adalah : “Menciptakan hal perkara baru dalam agama 
seolah-olah ia merupakan bagian dari urusan agama, 
padahal sebenarnya bukan, baik dalam tataran wacana, 
penggambaran maupun dalam hakikatnya. Hal ini 
didasarkan pada sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi 
wasallam: 
 

ا اممْرِنمْ فِْْ أمحْدمثمْ ممنْْ   .رمدٌّ ف مهُومْ مِنْهُْ لميْسمْ مما همذم
 
“Barang siapa menciptakan perkara baru didalam 
urusanku, padahal bukan merupakan bagian dari 
padanya, maka hal itu ditolak” 

 

 .بِدْعمةٌْ مُُْدمثْ  ومكُلْ  : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى ومق موْلِهِْ
 
Dan sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam: “Dan 
segala bentuk perkara yang baru adalah bid’ah” 

 

مْ ومقمدْْ  الْمْدِيْ ث ميِْْْ فِْ الْممعْنمْ أمنَّْ اللهُْ رمحَِمهُمُْ الْعُلممماءُْ ب ميَّْ
 قُ رْبمةًْ بِقُرْبمةْ  لميْسمْ مما بِِعْتِقمادِْ الْْكُْمِْ لتِ مغْيِيِْْ رماجِعٌْ الْممذْكُوْرميْنِْ

حْدماثِْ مُطْلمقِْ لْمْ  ف ميمكُوْنُْ بُِِصُوْلِْما الشَّريِْ عمةُْ ت منماوملمتْهُْ قمدْْ اِذْْ ,الِْْ
هما رماجِعًا ا اموْْ اِلمي ْ هما ممقِيْسًا ف ميمكُوْنُْ بِفُرُوْعِهم  .عملمي ْ
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Para ulama  rahimahullaah menjelaskan tentang esensi 
dari makna dua hadits tersebut di atas dikembalikan 
kepada  perubahan suatu hukum dengan mengukuhkan 
sesuatu yang sebenarnya bukan merupakan ibadah 
tetapi diyakini sebagai konsepsi ibadah. Jadi bukanlah 
segala bentuk pembaharuan yang bersifat umum karena 
kadang-kadang bisa jadi perkara baru itu berlandaskan 
dasar-dasar syari’ah secara asal sehingga ia menjadi 
bagian dari syari’at itu sendiri, atau berlandaskan 
Furuu’usysyyarii’ah (cabang-cabang syariat) sehingga ia 
dapat dianalogikan kepada syari’at. 
 

ثمةٌْ ومممومازيِْ نُ هما :قمالمْ ْ:ثملَم
Al-Syekh Zaruq lantas membuat tiga ukuran (mizan) 
dalam hal ini yakni : 
 

 مُعْظممُْ لمهُْ شمهِدمْ فمإِنْْ الْمُحْدمثِ، الْأممرِْ فِْ يُ نْظمرمْ أمنْْ )املْأموَّلُ(ْ
بمْ مَِّا كمانمْ ومإِنْْ ببدْعمة ، ف ملميْسمْ ومأمصْلُهما الشَّريِْ عمة  ذملِكمْ يَمْ

طِلٌْ ف مهُومْ ومجْهْ  بِكُل ِْ لٌ، بِم إِنْْ ومضملَم  فِيْهِْ ت مرماجمعمتْْ مَِّا كمانمْ وم
همةُْ ومت منماوملمتْهُْ الْأمدِلَّةُْ  اُعْتُبرمتْْ الْوُجُوْهُْ فِيْهِْ وماسْت مومتْْ الش ب ْ

ْ.إِلميْهِْ رجُِعمتْْ ذملِكمْ مِنْْ ت مرمجَّحمْ فممما وُجُوْهُهُ،
 
Pertama ; harus dilihat keberadaan perkara baru 
tersebut, jika didalamnya didapati termasuk dalam 
koridor hukum syari’at dengan dukungan dalil atau 
dasar yang mengukuhkannya, maka bukanlah 
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dinamakan bid’ah. Namun bila didalamnya terdapat 
beberapa dalil yang tampaknya kontradiktif sehingga 
terjadi kesamaran, dan muncul beberapa interpretasi 
dalam beberapa pandangannya, maka beberapa 
pandangan itu harus ditelaah ulang, mana yang paling 
unggul untuk dijadikan rujukan dasar. 
 

زمانُْ  الْعمامِلِيْْمْ الْأمَُّةِْ ومسملمفِْ الْأمئِمَّةِْ قمواِعِدِْ اِعْتِبمارُْ الثَّانِْ( )املْمِي ْ
ْالس نَّةِ، بِطمريِْقِْ

 
Pertimbangan kedua adalah dengan melihat beberapa 
kaidah-kaidah perundangan yang telah dibakukan oleh 
para imam mujtahid dan pengamalan para Salafuna al-
Sholih sebagai tuntunan “Thariqah al-Sunnah”, 
 

رمةمْ فملَمْ ومجْهْ  بِكُل ِْ خمالمفمهما فممما  ف مهُومْ مْْأُصُوْلْمُْ ومافمقمْ وممما بِهِ، عِب ْ
إِنْْ حمقٌّْ بمعُْ فمكُلٌّ ومأمصْلًَ، ف مرْعًا فِيْهِْ اخْت ملمفُوْا وم  أمصْلمهُْ ي مت ْ

لمهُ، ْ ومدمليِ ْ
 
 jika ternyata perkara itu bertentangan dengan dasar-
dasar di atas melalui beberapa pertimbangan, maka 
jelas tidak dapat diterima. Namun bila terjadi kecocokan 
dalam pandangan kaidah-kaidah perundang-undangan 
maka dapatlah diterima, sekalipun dikalangan para 
Imam Mujtahid sendiri terjadi perbedaan pendapat baik 
secara far’u (cabang) maupun asal. “Segala sesuatu itu 
mengikuti pada asalnya berikut dalilnya” 
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 ومتمبِعمهُمْْ السَّلمفُْ بِهِْ عممِلمْ مما أمنَّْ ق موماعِدِهِمْْ مِنْْ ومقمعمْ ومقمدْْ
 ت مرمكُوْهُْ وممما ممذْمُوْمًا، وملْمْ بِدْعمةًْ يمكُوْنمْ أمنْْ يمصِحْ  لْمْ املْْملمفُْ

 مُمْمُوْدًا، وملْمْ سُنَّةًْ يمكُوْنمْ أمنْْ يمصِحْ  لْمْ وماضِحْ  ومجْهْ  بِكُل ِْ
 
Sehingga apapun yang diamalkan oleh para Salafuna al-
Sholih dengan berlandaskan pada kaidah-kaidah para 
Imam dan diikuti oleh kelompok Khalaf, maka tidaklah 
sah bila hal itu dianggap sebagai “bid’ah madzumah”, 
dan segala bentuk prilaku yang tidak dilakukan atau 
ditinggalkan oleh para Salafuna al-Shalih dengan 
kerangka pandangan yang jelas maka tidaklah sah pula 
hal itu dianggap sebagai tuntunan atau sunnah, dan 
bukan pula harus dianggap sebagai perkara yang terpuji. 

 

هُمْْ يمردِْْ وملمْْ أمصْلمهُْ أمثْ ب متُ وْا وممما  بِدْعمةٌْ ممالِكٌْ ف مقمالمْ فِعْلُهُْ عمن ْ
ركُُوْهُْ لمْْ لِأمن َّهُمْْ  .فِيْهِْ عِنْدمهُمْْ لِأممْرْ  إِلَّْْ ي مت ْ

 
Berkaitan dengan suatu dasar yang telah ditetapkan 
oleh Salafuna al-Shalih tetapi tidak menjadi prilaku 
hidup mereka, maka Imam Malik berpendapat bahwa 
hal itu dianggap sebagai bid’ah dengan dalih bahwa 
mereka tidak akan meninggalkan segala sesuatu 
perbuatan apapun kecuali didalamnya ada perintah 
untuk meninggalkan perkara tersebut. 
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 لِأمنَّْ السَّلمفُْ بِهِْ ي معْمملْْ لمْْ ومإنْْ ببِِدْعمةْ  لميْسمْ عِيْ الشَّافِْ ومقمالمْ
 لِمما أموْْ الْومقْتِْ فِْ بِِِمْْ قماممْ لِعُذْرْ  يمكُوْنُْ قمدْْ بِهِْ للِْعممملِْ ت مركْمهُمْْ

 مِنْهُ، أمفْضملُْ هُومْ
 
Imam Al-Syafi’i berpandangan lain, bahwa hal itu 
tidaklah dianggap sebagai bid’ah, walaupun Salafuna al-
Shalih tidak mengerjakannya, karena bisa jadi mereka 
meninggalkan perbuatan tersebut dikarenakan ada 
udzur yang menimpa mereka untuk melakukan hal itu 
pada suatu waktu, atau mereka 
meninggalkannya karena ia memilih untuk melakukan 
sesuatu yang lebih utama dari ketetapan tersebut. 

 

 أميْضًا وماخْت ملمفُوْا .أمثْ ب متمهُْ ومقمدْْ الشَّارعِِْ مِنمْ ممأْخُوْذمةٌْ ومالْأمحْكمامُْ
همةٌ، وملْمْ مُعمارِضٌْ الس نَّةِْ مِنمْ لمهُْ يمرِدْْ لمْْ فِيْمما  ممالِكٌْ ف مقمالمْ شُب ْ

ْ لِْمديْثِْ وماسْت منمدمْ ببِِدْعمة ، لميْسمْ الشَّافِعِيْ  ومقمالمْ بِدْعمةٌ،
 
Para ulama juga berbeda pendapat dalam menyikapi 
persoalan yang tidak termasuk dalam kerangka sunnah, 
namun tidak ada dalil yang menentangnya bahkan juga 
tidak ada subhah (kesamaran) di dalamnya. Imam Malik 
menganggap hal itu sebagai bid’ah, dan Imam Syafi’i 
menyatakan hal itu bukanlah bid’ah. Dalam hal ini Imam 
Syafi’i berlandaskan pada sebuah hadits : 
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ْعمفْوٌْ ف مهُومْ لمكُمْْ ت مرمكْتُهُْ مما
 
“Segala sesuatu yang aku tinggalkan karena belas 
kasihan terhadap kalian semua adalah diampuni” 
 

ا ومعملمى قمالمْ فُ هُمْْ همذم دمارمةِْ ضمرْبِْ فِْْ اِخْتِلَم  بِِلْمْهْرِْ ومالذ كِْرِْ الِْْ
 ومالد عماء، ومالْمْمْعِْ

 
Syeikh Zaruq berkata : berdasarkan prinsip inilah para 

ulama berbeda pendapat. (misalnya) dalam masalah 

membuat kalangan (dzikir), dzikir dengan suara keras, 

(dzikir) berjamaah, dan berdoa. 

 

 .فِعْلُهُْ السَّلمفِْ عمنِْ يمردِْْ وملمْْ فِيْهِْ املت َّرْغِيْبُْ الْمْدِيْثِْ فِْ ومرمدمْ إِذْْ
تمدِعًا يمكُوْنُْ لْمْ قمائِلْ  كُلْ  ثَّ  بِما لِْكُْمِهِْ بِقُمابلِِهِْ الْقمائِلِْ عِنْدمْ مُب ْ

يْهِ، يَمُوْزُْ لْمْ الَّذيْْ اِجْتِهمادُهُْ أمدَّاهُْ  الْقموْلُْ لمهُْ يمصحْ  وملْمْ ت معمدِ 
نِْ تِهِ، لِقِيمامِْ مُقمابلِِهِْ ببُِطْلَم هم  شُب ْ

 
Karena ada beberapa hadits yang menganjurkannya, 

tetapi tidak dipraktikkan oleh ulama’ salaf. Lalu, setiap 

orang yang menyetujui (perbuatan-perbuatan tersebut) 
tidak bisa dikatakan bid’ah bagi penentangnya. Sebab 
hal itu adalah hasil ijtihad. Setiap orang tidak bisa 
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mengatakan bathil bagi orang yang tidak mengikuti 

praktik-praktiknya. 

 

مدَّى بِذملِكمْ قِيْلمْ وملموْْ  كُلِ هما، الْأمَُّةِْ ت مبْدِيْعِْ إِلمْ لأم
 
Sebab kalau tidak, maka semua umat ini akan saling 
membid’ahkan satu dengan yang lain 

 

 إِلميْهِْ أمدَّاهُْ مما الْفُرُوْعِْ مُُْتمهِدِْ فِْْ ت معمالمْ اللهِْ حُكْممْ أمنَّْ عُرِفمْ ومقمدْْ
دٌ، أموْْ وماحِدٌْ املْمُصِيْبُْ قُ لْنما سموماءٌْ اِجْتِهمادُهُ،  مُت معمدِ 

َّْ لْمْ} :ومسملَّممْ عمليْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلُْ قمالمْ ومقمدْْ  أمحمدٌْ يُصملِ يْم
ْقُ رميْضمةمْ بمنِْ فِْْ إِلَّْْ املْعمصْرمْ

 
Artinya : Janganlah ada seorangpun yang shalat ashar 
kecuali di Bani Quraidlah. (HR .Bukhari) 

 

 بِِلعمجملمةِ، أمُِرْنمْ :ب معْضُهُمْْ ف مقمالمْ الطَّريِْقِ، فِْ الْعمصْرُْ فمأمدْرمكمهُمْْ
ةِْ أمُِرْنمْ آخمرُوْنمْ ومقمالمْ الطمريِْقِ، فِْْ ومصملَّوْا ، بِِلصملَم  هُنماكم

هُمْْ وماحِدْ  عملمى ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى يمعِبْْ وملمْْ فمأمخَّرُوْا،  مِن ْ
 
Dan ternyata telah datang waktu ashar ketika mereka di 
tengah perjalanan. Maka sebagian sahabat berkata, 
Rasulullah memerintah kita untuk bergegas dan mereka 
shalat di jalan. Dan  sebaian yang lain berkata, 
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Rasulullah memerintah kita untuk menunaikan shalat di 
tempat (Bani Quraidlah) sebagai mana bunyi hadist 
tersebut. Lalu mereka mengakhirkan shalat ashar. Dan 
ternyata Rasulullah tidak mencela seorangpun di antara 
mereka. 
 

 لمْْ إِذما الشَّارعِِْ مِنمْ فمهِممْ بِما الْعممملِْ صِحَّةِْ عملمى ذملِكمْ فمدملَّْ
ْ.هموًى عمنْْ يمكُنْْ

Hadits di atas menunjukkan atas sahnya beribadah atas 
dasar tingkat pemahamannya masing-masing. Selama 

tidak atas dorongan hawa nafsu. 

 

زمانُْ زمانُْ الثَّالِثُ( )املْمِي ْ  ومهُومْ الْأمحْكمامِْ بِشموماهِدِْ التَّمْيِيْزِْ مِي ْ
قمسِمُْ ت مفْصِيْلِيٌّْ تَّةِ، الشَّريِْ عمةِْ أمقْسمامِْ إِلمْ ي من ْ  املْوُجُوْبمْ أمعْنِْْ السِ 
فمْ ومالْكمرماهمةمْ ومالتَّحْرِيْمْ ومالنَّدْبمْ حمةم، الْأموْلمْ ومخِلَم  فمكُلْ  ومالِْْبِم

 بِهِ، أُلِْْقمْ فِيْهِْ بُ عْدمْ لْمْ وماضِحْ  صمحِيْحْ  بِومجْهْ  لِأمصْلْ  اِنْْمازمْ مما
ا ومعملمى .بِدْعمةٌْ هُومْف مْ لْمْ وممما زمانِْ همذم رٌْ جمرمى الْمِي ْ ثِي ْ  مِنمْ كم

اللهُْ .للِت َّقْريِْبِْ الل غمةُْ حميْثُْ مِنْْ وماعْت مب مرمهما الْمُحمقِ قِيْْمْ  .أمعْلممُْ وم
 
Hendaklah setiap perbuatan ditakar dengan 
pertimbangan hukum. Yang perinciannya ada enam, 
yaitu wajib, sunah, haram, makruh, khilaf aula, dan 
mubah. Setiap hal yang termasuk dalam salah satu 
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kategori hukum di atas, berarti bisa diidentifikasi 
dengan status hukum tersebut, sementara yang tidak 
bisa maka dianggap bid’ah. Dan banyak ulama’ yang 
menggunakan metode penetapan hukum menggunakan 
takaran ini. Wallahu a’lam. 

 

ثمةٌ، ومأمقْسمامُهما : قمالمْ ثَّ  ثملَم
 
Syeikh Zaruq berkata bahwa bid’ah dibagi menjadi tiga 
macam  :  
 

 فِْْ شمرْعِي ْ  أمصْلْ  غميِْْ مِنْْ أثُْبِتمتْْ مما ومهِيمْ الصَّرِيَْمةُ، املْبِدمعُْ
 أموْْ ممنْدُوْبْ  أموْْ سُنَّةْ  أموْْ وماجِبْ  مِنْْ شمرْعًا ث مبمتمْ مما مُقماب ملمةِْ

إِنْْ الْبِدمعِ، شمرْ  ومهمذِهِْ حمقًّا، أمبْطملمتْْ أموْْ سُنَّةًْ فمأممماتمتْْ غميْهِِْ  وم
رمةمْ فملَمْ الْفُرُوْعِْ أموِْ الْأُصُوْلِْ مِنمْ مُسْت منمدْ  أملْفُْ لْمما كمانمْ  .بِهِْ عِب ْ

 
Bid’ah Sharihah Yaitu setiap suatu amalan yang 
ditetapkan tanpa landasan syar’i baik dari aspek wajib, 
sunah, mubah, dan lainnya. Dan hal ini bisa 
memadamkan sunah dan membathilkan yang haq. Ini 
adalah seburuk-buruk bid’ah walaupun misalnya, 
disandarkan kepada seribu dalil ushul dan furu,’ maka, 
hal ini tidak menjadi pertimbagan sama sekali. 
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هما سُلِ ممْ لموْْ لِأممْرْ  تُضمافُْ الَّتِْْ ومهِيمْ الِْْضمافِيَّةُ، املْبدمعُْ املثَّانِْْ  مِن ْ
وْنهِِْ فِْْ الْمُنمازمعمةُْ تمصِحَّْ لمْْ رمْ أموْْ سُنَّةًْ كم فْ  بِلَمْ بِدْعمةْ  غمي ْ  أموْْ خِلَم

فْ  عملمى  .ت مقمدَّممْ مَِّا خِلَم
 
Bid’ah Idhafi Bid’ah yang disandarkan pada praktik  
tertentu walaupun terbebas dari unsur bid’ah, maka 
tidak boleh memperdebatkan apakah praktik tersebut 
tergolong sunah atau bukan bid’ah. 
 

فِيَّةُ، املْبِدمعُْ املثَّالثُْ بْنيَّةُْ ومهِيمْ الِْْلَم  ي متمجماذمبُ هما أمصْلميِْْْ عملمى املْمم
هُمما، كُلٌّ ا قمالمْ فمممنْْ مِن ْ  بِقُمابلِِهِْ قمالمْ ومممنْْ بِدْعمةٌ، :قمالمْ بِِمذم
دمارمةِْ ضمرْبِْ فِْْ ت مقمدَّممْ كممما سُنَّةٌ، :قمالمْ  .الْمْمماعمةِْ ومذِكْرِْ الِْْ

 
Bid’ah Khilafi Yaitu bid’ah yang memiliki dua sandaran 
utama yang sama-sama kuat argumentasinya. Jika 
dilihat dari satu aspek tergolong bid’ah, tetapi dari 
aspek yang lain tergolong kelompok sunah. 
Sebagaimana contoh dalam hal ini membuat kalangan 
dzikir dan dzikir berjamaah. 
 

ممةُْ ومقمالمْ يْنِْ وملِْ  مُُممَّدٌْ الْعملََّ بْثِيِْيْ  الدِ   الْأمرْبمعِيْْمْ شمرْحِْ فِْْ املشِ 
ثًَْ أمحْدمثمْ ممنْْ : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى ق موْلِهِْ عملمى الن َّوموِيَّةِْ  حمدم

 اللهِْ لمعْنمةُْ ف معملميْهِْ مُُْدِثًَْ آومى اموْْ
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Al-‘Allamah Muhammad Waliyuddin Asysyibtsiri dalam 
Syarah Al-Arba’in Annawawiyah memberikan komentar 
atas sebuah hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam: 
“Barang siapa membuat persoalan baru atau 
mengayomi seseorang yang membuat pembaharuan, 
maka ditimpakan kepadanya laknat Allah”. 

 

ةُْ املْعُقُوْدُْ الْمْدِيْثِْ فِْ ومدمخملمْ  الْمْهْلِْ ممعمْ ومالْْكُْمُْ ,الْفماسِدم
  .الشَّرْعمْ يُ ومافِقُْ لْمْ مَِّا ذملِكمْ ومنْمْوُْ ومالْمْوْرِْ

 
Masuk dalam kerangka interpretasi hadits ini yaitu 
berbagai bentuk akad-akad fasidah, menghukumi 
dengan kebodohan dan ketidak adilan, dan lain-lain 
dari  berbagai bentuk penyimpangan terhadap 
ketentuan syara’. 

 

 كمالْممسمائِلِْ الشَّرْعِْ دمليِْلِْ عمنْْ يَمْرُجُْ لْمْ مما عمنْهُْ ومخمرمجمْ
جْتِهمادِيَّةِْ ن مهما لميْسمْ الَّتِْْ الِْْ  ظمنْ  لَّْْاِْ رمابِطٌْ امدِلَّتِهما ومب ميْْمْ ب مي ْ

اهِبِْ ومتَمْريِْرِْ الْمُصْحمفِْ ومكِتمابمةِْ الْمُجْتمهِدِْ  النَّحْوِْ ومكُتُبِْ الْممذم
 ومالِْْسمابِْ

 
Keluar dari bingkai pemahaman terhadap hadits ini 
yakni segala hal yang tidak keluar dari dalil syara’ 
terutama yang berkaitan dengan masalah-
masalah ijtihadiyah dimana tidak terdapat korelasi yang 
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tegas antara masalah-masalah tersebut dengan dalil-
dalilnya kecuali sebatas persangkaan mujtahid. Dan 
seperti menulis Mushaf,  mengintisarikan pendapat-
pendapat Imam madzhab, menyusun kitab Nahwu, ilmu 
hisab. 
 

ا مِْ عمبْدِْ ابْنُْ قمسَّممْ وملِذم  الْْممْسمةِْ الْأمحْكمامِْ اِلمْ املْمْومادِثمْ السَّلَم
 اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلِْ عمصْرِْ فِْْ يُ عْهمدْْ ممالمْْ فِعْلُْ املْبِدْعمةُْ : ف مقمالمْ
ت معمل مِْ وماجِبمةًْ ومسملَّممْ عملميْهِْ  مَِّا ومالس نَّةِْ الْكِتمابِْ ومغمريِْبِْ النَّحْوِْ كم

 عملميْهِْ الشَّريِْ عمةِْ ف مهْمُْ يُ ت مومقَّفُْ
 
Karena itulah Imam Ibnu Abdis Salam membagi perkara-
perkara yang baru itu ke dalam hukum-hukum yang 
lima. Beliau berkata:  “Bid’ah adalah mengerjakan 
sesuatu yang tidak pernah dikenal (terjadi) pada masa 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, 
(Bid’ah  tersebut adakalanya) Bid’ah 
Wajibah seperti   mempelajari ilmu Nahwu, dan 
mempelajari lafadz-lafadz yang gharib baik yang 
terdapat didalam Al-Qur’an ataupun Assunnah dimana 
pemahaman terhadap syari’ah menjadi tertangguhkan 
pada sejauhmana seseorang dapat memahami 
maknanya. 
 

ريَِّةِْ كمممذْهمبِْ وممُُمرَّممةًْ يَِّةِْ الْقمدم   ,ومالْمُجمسِ ممةِْ ومالْمْبرم
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Dan Bid’ah Muharramah seperti : aliran  Qadariyah, 
Jabariyah, dan Mujassimah. 

 

ارِسِْ الر بُطِْ كمإِحْدماثِْ ومممنْدُوْبمةًْ  يُ عْهمدْْ لمْْ إِحْسمانْ  ومكُل ِْ ومالْممدم
 الْأموَّلِْ الْعمصْرِْ فِْ

 
Bid’ah Mandubah seperti memperbaharui sistem 
pendidikan pondok pesantren dan madrasah-madrasah, 
juga segala bentuk kebaikan yang tidak dikenal pada 
zaman generasi pertama Islam. 
 

ةًْ زُخْرُفمةِْ ومممكْرُوْهم  الْممصماحِفِْ ومت مزْوِيْقِْ الْممسماجِدِْ كم
 
Bid’ah Makruhah seperti : berlebih-lebihan menghiasai 
masjid, menghiasi mushhaf dan lain sebagainya. 

 

ةًْ ةِْ عمقِبمْ كمالْمُصمافمحمةِْ وممُبماحم  ومالت َّومس عِْ ومالْعمصْرِْ الص بْحِْ صملَم
 . ذملِكمْ ومغميِْْ ومالْمملْبمسِْ ومالْممشْرمبِْ الْممأْكملِْ فِْ

 
Bid’ah Mubahah seperti : bersalaman selesai shalat 
Subuh dan Asar, membuat lebih dalam  makanan dan 
minuman, pakaian dan lain sebagainya. 

 

 كماتِّ ماذِْ ,بِدْعمةٌْ إِنَّهُْ : قِيْلمْ مما امنَّْ ت معْلممُْ ذكُِرمْ مما عمرمفْتمْ فمإِذما
 عمنِْ التَّصمد قِْ عِنْدمْ ومالت َّهْلِيْلِْ ,بِِلنِ يَّةِْ ومالت َّلمف ظِْ ,الس بْحمةِْ
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رمةِْ ,عمنْهُْ الْممانِعِْ عمدممِْ ممعمْ الْمميِ تِْ  لميْسمْ ذملِكمْ ومنْمْوِْ الْقُبُ وْرِْ ومزِيَم
 ببِِدْعمةْ 

 
Setelah kita mengetahui apa yang telah dituturkan di 
muka maka diketahui bahwa adanya klaim bahwa 
berikut ini adalah bid’ah, seperti memakai tasbih, 
melafazhkan niat, membaca tahlil ketika kirim 
bersedeqah setelah kematian  dengan catatan tidak 
adanya  perkara yang mencegah untuk bersedeqah 
tersebut, menziarahi makam dan lain-lain, maka 
kesemuanya bukanlah merupakan bid’ah. 

 

إِنَّْ  اللَّيْلِيَّةِْ بِِلْأمسْوماقِْ النَّاسِْ أممْومالِْ أمخْذِْ مِنْْ أُحْدِثمْ مما وم
رمْ بِِلْكُوْرمةِْ وماللَّعِبِْ ْ.الْبِدمعِْ شمر ِْ مِنْْ ذملِكمْ ومغمي ْ

 
Dan sesungguhnya perkara-perkara baru seperti 
penghasilan manusia yang diperoleh dari pasar – pasar 
malam, bermain undian pertunjukan gulat dan lain-lain 
adalah termasuk seburuk- buruknya bid’ah. 
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PASAL                                                                     
 MENGENAI PENDUDUK JAWA (NUSANTARA) 
BERMADZHAB AHLUSUNNAH WAL JAMA’AH                   

 MUNCUL DAN MELUASNYA BERBAGAI BID’AH DI 
JAWA  MACAM-MACAM AHLI BID’AH PADA 

ZAMAN INI 
 

 

 فَصْلٌ
 السُّنَّةِ أَهْلِ بِمَذْهَبِ جَاوَى أَهْلِ تَمَسُّكِ بَيَانِ فِيْ

 فِيْ وَانْتِشَارِهَا الْبِدَعِ ظُهُوْرِ ابْتِدَاءِ وَبَيَانِ وَالْجَمَاعَةِ،

 الزَّمَانِ هَذَا فِيْ الْمُبْتَدِعِيْنَ أَنْوَاعِ وَبَيَانِ جَاوَى، أَرْضِ
 

 الْْماليِمةِْ السَّالِفمةِْ الْأمزْممانِْ فِْ الْمْاوِيمةِْ الْأمقْطمارِْ مُسْلِمُوا كمانمْ قمدْْ
 ومالْممشْرمبِ، الْممأْخمذِْ وممُتَّحِدِي ومالْممذْهمبِْ الْْرماءِْ مُتَّفِقِي
ممامِْ ممذْهمبِْ النَّفِيْسِْ الْممذْهمبِْ عملمى الْفِقْهِْ فِْ فمكُل هُمْْ  مُُممَّدِْ الِْْ
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، بْنِْ يْْ أُصُوْلِْ ومفِْْ إِدْريِْسم ممامِْ ممذْهمبِْ عملمى نِْالدِ   أمبِْ الِْْ
، الْمْسمنِْ   الْأمشمعمرِيِ 

 
Umat Islam yang mendiami wilayah Jawa (nusantara) 
sejak zaman dahulu telah bersepakat dan menyatu 
dalam pandangan keagamaannya. Di bidang fiqh, 
mereka berpegang kepada mazhab Imam Syafi’i, di 
bidang ushuluddin berpegang kepada mazhab Abu Al-
Hasan Al-Asy’ari,  

 

ممامِْ ممذْهمبِْ عملمى التَّصمو فِْ ومفِْ ممامِْ الْغمزمالِ ِْ الِْْ  الْمْسمنِْ أمبِْ ومالِْْ
هُمْْ اللهُْ رمضِيمْ الشَّاذِلِ ِْ  أمجَْمعِيْْمْ عمن ْ

 
dan di bidang tasawuf berpegang kepada mazhab Abu 
Hamid Al-Ghazali dan Abu Al-Hasan Al-Syadzili, semoga 
Allah meridhoi mereka semua. 

 

ثِاِئمةْ  املْفْ  عمامِْ فِْْ حمدمثمْ إِنَّهُْ ثَّ ثِيْْمْ ومثملَم  مُت من موِ عمةٌْ أمحْزمابٌْ ومثملَم
افِعمةٌْ ومآرماءٌْ هُمْْ مُتمجماذِبمةٌ، ومرجِمالٌْ مُتمضماربِمةٌ، ومأمق ْومالٌْ مُتمدم  فممِن ْ

فُ هُمْْ عملميْهِْ مما عملمى قمائِمُوْنمْ سملمفِي  وْنمْ  التَّممذْهُبِْ مِنمْ أمسْلَم
ِْ بِِلْممذْهمبِْ اوِلمةِْ الْمُعْت مب مرمةِْ بِِلْكُتُبِْ ومالتَّممس كِْ الْمُعميَّْ  الْمُتمدم

 
Kemudian pada tahun 1330 H  timbul berbagai 
pendapat yang saling bertentangan, isu yang 



Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah 
 
 

 
 

 37  

bertebaran, dan pertikaian dikalangan para pemimpin di 
antara mereka ada yang berafiliasi pada kelompok 
Salafiyyin yang memegang teguh tradisi para tokoh 
pendahulu mereka bermadzhab kepada satu madzhab 
tertentu dan berpegang teguh kitab-kitab mu’tabar 

 

 أمحْيماءًْ بِِِمْْ ومالت َّب مر كِْ ومالصَّالِِْيْْم، ومالْأموْليِماءِْ الْب ميْتِْ أمهْلِْ وممُممبَّةِْ
رمةِْ ومأممْوماتًً، قمةِْ الْمميِ تِْ ومت ملْقِيِْْْ الْقُبُ وْرِْ ومزِيَم  وماعْتِقمادِْ عمنْهُْ ومالصَّدم
 .ذملِكمْ ومغميِْْ ومالت َّومس لِْ الد عماءِْ ومن مفْعِْ الشَّفماعمةِْ

 
Bermahabah (cinta) terhadap Ahlul Bait Nabi, para wali 
dan orang-orang salih, selain itu juga tabarruk dengan 
mereka baik ketika masih hidup atau setelah wafat, 
ziarah kubur, mentalqin mayit, bersedekah untuk mayit, 
meyakini syafaat, manfaat doa dan tawassul serta lain 
sebagainya. 

 

هُمْْ  ، رِضما ومرمشِيدْْ عمبْدُهْْ مُُممَّدْْ رمأْيمْ ي متَّبِعُوْنمْ ةٌْفِرْقمْ وممِن ْ
خُذُوْنمْ يَمْ  ، النَّجْدِيْْ الْومهَّابِْ عمبْدِْ بْنِْ مُُممَّدِْ بِدْعمةِْ مِنْْ وم

يْهِْ ت ميْمِيَّةمْ بْنِْ ومأمحَْمدمْ  الْْمادِيْْ ومعمبْدِْ الْقميِ مِْ ابْنِْ ومتلِْمِيْذم
 
Di antara mereka (sekte yang muncul pada kisaran 
tahun 1330 H.), terdapat juga kelompok yang mengikuti 
pemikiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Mereka 
melaksanakan kebid'ahan Muhammad bin Abdul 
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Wahhab al-Najdy, Ahmad bin Taimiyah serta kedua 
muridnya,  Ibnul Qoyyim dan Abdul Hadi 
 

رمةِْ السَّفمرُْ ومهُومْ ، نمدْبِهِْ عملمى الْمُسْلِمُوْنمْ أمجَْمعمْ مما فمحمرَّمُوْا  لِزِيَم
 ذكُِرمْ فِيْمما ومخمالمفُوْهُمْْ ، ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلِْ ق مبْرِْ

 .ومغميْهِِْ
 
Mereka mengharamkan hal-hal yang telah disepakati 
oleh orang-orang Islam sebagai sebuah kesunnahan, 
yaitu bepergian untuk menziarahi makam Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam serta berselisih dalam 
kesepakatan-kesepakatan lainnya. 

 

ا لِْعْتِقمادِْ رمْسماف مْ ومإِذما : ف متماوِيْهِْ فِْْ ت ميْمِيَّةمْ ابْنُْ ومقمالمْ  أميْْ أمنََّّ
رمةمْ  ذملِكمْ كمانمْ ، طماعمةٌْ ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى النَّبِ ِْ ق مبْرِْ زِيَم
 الْممقْطوُْعِْ الْأممْرِْ مِنمْ التَّحْرِيُْْ فمصمارمْ ، الْمُسْلِمِيْْمْ بِِِجَْماعِْ مُُمرَّمًا

 بِهِْ
 
Ibnu Taimiyah menyatakan dalam Fataawa-nya:  "Jika 
seseorang bepergian dengan berkeyakinan 
bahwasanya  mengunjungi makam Nabi shallallaahu 
‘alaihi wasallam sebagai sebuah bentuk 
ketaatan,  maka  perbuatan tersebut hukumnya haram 
dengan  disepakati oleh umat Muslim. Maka keharaman 
tersebut termasuk perkara yang harus ditinggalkan.” 
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ممةُْ قمالمْ يتْْ مُُممَّدْْ الشَّيْخُْ الْعملََّ  رِسمالمتِهِْ فِْْ املْمُطِيْعِيْ  املْمْنمفِيْ  بَمِ
رمْ املْمُسممَّاةِْ عْتِقمادِْ دمنمسِْ مِنْْ الْفُؤمادِْ تمطْهِي ْ ا : الِْْ  الْفمريِْقُْ ومهمذم

ثِيْْ  الْمُسْلِمُوْنمْ ابُْ تُلِيمْ قمدْْ هُمْْ بِكم انُ وْا ، ومخملمفًا سملمفًا مِن ْ  فمكم
 فماسِدًا ومعُضْوًا الْمُسْلِمِيْْمْ فِْ ومثُ لْممةًْ ومصْممةًْ

 
Al-Allamah Syeikh Muhammad Bakhit al-Hanafi al-
Muth'i menyatakan dalam kitabnya, Thathirul Fuad min 
danasil I'tiqood (Pembersihan Hati dari Kotoran 
Keyakinan) bahwa, "kelompok ini sungguh menjadi 
cobaan berat bagi umat muslim, baik salaf maupun 
kholaf. Mereka adalah duri "dalam daging/musuh dalam 
selimut" yang hanya merusak keutuhan Islam 

 

بُْ بُْ كمالْممجْذُوْمِْ ف مهُومْ ، الْبماقِيمْ دِىيُ عْْ لْمْ حمتَّّْ قمطْعُهُْ يَمِ  يَمِ
هُمْْ الْفِرمارُْ  الْعُلممماءمْ يمذُم وْنمْ بِدِيْنِهِمْْ ي ملْعمبُ وْنمْ فمريِْقٌْ فمإِن َّهُمْْ ، مِن ْ
 .ومخملمفًا سملمفًا

 
Maka wajib menjauhi (penyebaran) ajaran mereka agar 
yang lain tidak tertular. Mereka laksana penyandang 
lepra yang mesti dijauhi. Mereka adalah kelompok yang 
mempermainkan agama mereka. Hanya bisa menghina 
para ulama, baik salaf maupun kholaf. 
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رُْ إِن َّهُمْْ : ومي مقُوْلُوْنمْ بمغِيْْ فملَمْ ممعْصُوْمِيْْمْ غمي ْ  لْمْ ، ت مقْلِيْدُهُمْْ ي من ْ
 عملميْهِمْْ يمطْعمنُ وْنمْ ومالْأممْوماتِْ الْأمحْيماءِْْ ب ميْْمْ ذملِكمْ فِْْ ف مرْقمْ

 ، الض عمفماءِْ بمصمائِرِْ عُيُ وْنِْ فِْْ وميمذُر وْن مهما ، الش ب مهماتِْ وميُ لْقُوْنمْ
ءِْ عُيُ وْبِْ عمنْْ أمبْصمارهُُمْْ لتِ معْممى ْهمؤُلْم

 
Mereka menyatakan: “Para ulama bukanlah orang-
orang yang terbebas dari dosa, maka tidaklah layak 
mengikuti mereka, baik yang masih hidup maupun yang 
telah meninggal."  Mereka menyebarkan 
(pandangan/asumsi) ini pada orang-orang bodoh agar 
tidak dapat mendeteksi kebodohan mereka 
 

اومةِْ إِلْقماءمْ بِذملِكمْ ومي مقْصِدُوْنمْ  املْمْوَّْ بُِلُوْلِْمِْْ ، ومالْب مغْضماءِْ الْعمدم
 ومهُمْْ الْكمذِبمْ اللهِْ عملمى ي مقُوْلُوْنمْ ، فمسمادًا الْأمرْضِْ فِْ وميمسْعموْنمْ
 ومالن َّهْيِْ بِِلْممعْرُوْفِْ بِِلْأممْرِْ قمائِمُوْنمْ أمن َّهُمْْ ي مزْعُمُوْنًْ ، ي معْلممُوْنمْ

 وماجْتِنمابِْ الشَّرْعِْ ات بِماعِْ عملمى النَّاسمْ حماض وْنمْ ، الْمُنْكمرِْ عمنِْ
اللهُْ ، الْبِدمعِْ اذِبُ وْنمْ إِن َّهُمْْ يمشْهمدُْ وم ْ. لمكم

 
Maksud dari propaganda ini adalah munculnya 
permusuhan dan kericuhan. Dengan penguasaan atas 
jaringan teknologi, mereka membuat kerusakan di muka 
bumi. Mereka menyebarkan kebohongan mengenai 
Allah, padahal mereka menyadari kebohongan tersebut. 
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Menganggap dirinya melaksanakan amar makruf nahi 
munkar, merecoki masyarakat dengan mengajak untuk 
mengikuti ajaran-ajaran syariat dan menjauhi 
kebid'ahan. Padahal Allah Maha mengetahui, bahwa 
mereka berbohong. 

 

 .ومالْأمهْوماءِْ الْبِدمعِْ أمهْلِْ مِنْْ أمن َّهُمْْ ومجْهمهُْ وملمعملَّْ :قُ لْتُْ
 
Dan menurut saya mereka adalah ahli bid’ah dan 
mengikuti hawa nafsu. 

 

 عملمى فمسمادِهِمْْ مُعْظممُْ ومكمانمْ :الشِ فما فِْ عِيماضٌْ الْقماضيْْ قمالمْ
يْنِْ نْ يما أمُُوْرِْ فِْْ يمدْخُلُْ ومقمدْْ الدِ   الْمُسْلِمِيْْمْ ب ميْْمْ يُ لْقُوْنمْ بِما الد 

اومةِْ مِنمْ يْنِيَّةِْ الْعمدم   .لِدُنْ يماهُمْْ تمسْرِيْْ الَّتِْْ الدِ 
 
Berkata Qadli Iyad dalam “al-Syifa,” mayoritas mereka 
melakukan kerusakan dalam hal agama, tetapi 
terkadang juga dalam hal keduniaan dengan 
menciptakan konflik pemikiran yang sebenarnya untuk 
tujuan kekayaan belaka. 

 

ممةُْ قمالمْ  ت معمالمْ اللهُْ حمرَّممْ ومقمدْْ :شمرْحِهِْ فِْْ املْقمارِي ِْ عملِي ْ  مُلََّْ الْعملََّ
يْسِرمْ املْْممْرمْ   ت معمالمْ قمالمْ كممما الْعِلَّةِْ لِْمذِهِْ ومالْمم

 
Berkata al-Alamah Mula Ali al-Qari dalam “Syarah”-nya, 
bahwa karena alasan seperti inilah Allah s.w.t. 
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mengharamkan khamr dan judi, sebagaimana dalam 
firman-Nya : 

 

نمكُمُْ يُ وْقِعمْ أمنْْ الشَّيْطمانُْ يرُيِْدُْ إِنََّّما اومةمْ ب مي ْ  فِْ ومالْب مغْضماءمْ الْعمدم
يْسِرِْ الْْممْرِْ   ومالْمم

 
Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi(. (QS. Al-
Ma’idah : 91) 

 

هُمْْ  اللهُْ رمضِيمْ ومعُممرمْ بمكْرْ  أمبِمْ سميِ دمنمْ يمسُب  وْنمْ رمافِضِي  وْنمْ وممِن ْ
هُمما هُمْْ اللهُْ رمضِيمْ الصَّحمابمةمْ وميمكْرمهُوْنمْ عمن ْ  همومى وميُ بمالِغُوْنمْ عمن ْ
 مُُممَّدٌْ السَّيِ دُْ قمالمْ .عملميْهِمْْ اللهِْ رِضْومانُْ ب ميْتِهِْ ومأمهْلِْ عملِي ْ  سميِ دِنمْ

قمةِْ الْكُفْرِْ إِلمْ ي مرْتمقِيْْ ومب معْضُهُمْْ :الْقمامُوْسِْ شمرْحِْ فِْْ  ومالزَّنْدم
هما ومالْمُسْلِمِيْْمْ اللهُْ أمعماذمنمْ   .مِن ْ

 
Ada juga kelompok Rafidzah yang selalu  mencela Abu 
Bakar dan Umar r.a. dan lainnya. Tetapi fanatik kepada 
sahabat Ali bin Abi Thalib dan Ahli Bayt r.a. Berkata 
Sayid  Muhammad dalam kitab “Syarah Qamus”, bahwa 
sebagian kaum Rafidzah ada yang menjadi kafir, semoga 
Allah menjauhkan kita darinya. 
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  :الشِ فما فِْ عِيماضٌْ الْقماضِيْْ قمالمْ
 
Berkata Qadli Iyadh dalam kitab “Syifa” 

 

 اللهِْ رمسُوْلُْ قمالمْ :قمالمْ عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ مُغمفَّلْ  بْنِْ اللهِْ عمبْدِْ عمنْْ
 فِْْ اللهمْ اللهمْ أمصْحمابِْ فِْْ اللهمْ اللهمْ : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى

ب َّهُمْْ فمممنْْ ب معْدِيْ، غمرمضًا ت متَّخِذوْهُمْْ لْمْ أمصْحمابِْ،  فمبِحُب ْْ أمحم
ب َّهُمْ،  ف مقمدْْ آذماهُمْْ ومممنْْ أمبْ غمضمهُمْ، فمبِبُ غْضِيْْ أمبْ غمضمهُمْْ ومممنْْ أمحم
 أمنْْ يُ وْشِكُْ اللهمْ آذمى ومممنْْ اللهم، آذمى ف مقمدْْ آذمانِْْ ومممنْْ آذمانِْ،
خُذمهُْ  يَمْ

 
Dari Abdullah ibn Muqafal RA berkata, Rasulullah SAW 
bersabda : “Takutlah   kepada   Allah   (untuk mencela) 
para sahabatku, janganlah kalian mencela sahabatku 
sepeninggalku. Barang siapa mencintai mereka   maka   
aku   mencintainya dengan sepenuh cintaku, 
barangsiapa membenci mereka maka aku akan 
membencinya dengan kebencianku. Barang siapa 
mencela mereka, sama dengan mencelaku. Barang siapa 
mencelaku sama dengan mencela Allah. Barang siapa 
mencela Allah maka Allah akan menyiksanya.” (HR. 
Tirmidzi, Ahmad). 
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، تمسُب  وْا لْمْ : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلُْ ومقمالمْ  أمصْحمابِْ
ئِكمةِْ اللهِْ لمعْنمةُْ ف معملميْهِْ سمب َّهُمْْ فمممنْْ  لْمْ أمجَْمعِيْْم، ومالنماسِْ ومالْمملَم
 عمدْلًْْ ولْمْ صمرْفاًْ مِنْهُْ اللهُْ ي مقْبملُْ

 
Rasulullah juga bersabda : “Jangan kalian mencela para 
sahabatku, barang siapa mencelanya maka baginya 
laknat Allah, para Malaikat dan segenap manusia, dan 
Allah tidak akan menerima amal kebaikannya”. 

 

ىْءُْ فإنهُْ أمصْحمابِ، تمسُب وا لْمْ : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى وقال  يَمِ
 عملميْهِمْ، تُصملو ا فملَمْ أمصْحمابِْ، يمسُب  وْنمْ الزمممانِْ آخِرِْ فِْْ ق موْمٌْ
إِنْْ تُُمالِسُوْهُمْ، وملْمْ تناكِحُوْهُمْ، وملْمْ ممعمهُمْ، تُصملمو ا وملْمْ  وم

  ت معُوْدُوْهُم فملَمْ ممرِضُوْا
 
Rasulullah juga bersabda : “Janganlah kalian menghina 
para sahabatku. Sesungguhnya Akan ada di akhir zaman 
orang-orang yang suka mencela para sahabatku. 
Jangan  alian menshalati mereka ketika mati, jangan 
shalat bersama mereka, jangan menikahkan anak-anak 
kalian dengan anak mereka, dan jangan duduk bersama 
mereka, dan jika mereka sakit janganlah kalian 
menjenguknya”. 

  

 فماضْربُِ وْهُْ أمصْحمابِْْ سمبَّْ ممنْْ : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى ومعمنْهُْ
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Rasulullah s.a.w. bersabda : “Barang siapa mencaci 
sahabatku maka pukullah dia”. 

 

 ومأمذماهُمْْ سمب َّهُمْْ أمنَّْ ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى النَّبِْ  أمعْلمممْ ومقمدْْ
 حمرمامٌ، ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى النَّبِ ِْ ومآذمى يُ ؤْذِيْهِ،

 
Nabi s.a.w. memberitahukan bahwa menyakiti para 
sahabat adalah sama halnya dengan menyakiti Nabi itu 
sendiri. Dan menyakiti Nabi adalah haram hukumnya. 

 

 آذمانِْْ ف مقمدْْ آذماهُمْْ ومممنْْ أمصْحمابِْ، فِْْ تُ ؤْذُوْنِْْ لْمْ : ف مقمالمْ
 
Rasulullah s.a.w. bersabda : “Janganlah kalian menyakiti 
aku (dengan) mencaci sahabatku, barang siapa 
menyakiti mereka sama dengan menyakiti aku”. 

 

 عمائِشمةمْ فِْْ تُ ؤْذُوْنِْْ لْمْ : ومقمالمْ
 
Rasulullah s.a.w. bersabda : “Janganlah kalian menyakiti 
aku dengan menyakiti A’isyah”. 

 

هما اللهُْ رمضِيمْ فماطِممةمْ فِْْ ومقمالمْ  مما يُ ؤْذِيْنِْْ مِنِ ْ، بِضْعمةٌْ} :عمن ْ
 آذماهما
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Artinya : (Fathimah ) adalah darah dagingku, 
siapapun yang menyakitinya sama dengan 
menyakitiku. 
 

هُمْْ حِي  وْنمْ وممِن ْ  الْممحمبَّةِْ غمايمةمْ ب ملمغمْ إذما الْعمبْدمْ إِنَّْ :ي مقُوْلُوْنمْ إِبِم
يْْمانمْ وماخْتمارمْ الْغمفْلمةِ، مِنمْ ق ملْبُهُْ ومصمفما  ومالْكُفْرمانِْ الْكُفْرِْ عملمى الِْْ
 بِِرْتِكمابِْ النَّارمْ اللهُْ يدُْخِلُهُْ وملْمْ ومالن َّهْيُ، الْأممْرُْ عمنْهُْ سمقمطمْ

بمائرِِْ  الظَّاهِرمةُْ الْعِبمادماتُْ عمنْهُْ تمسْقُطُْ إِنَّهُْ :ي مقُوْلُْ ومب معْضُهُمْْ .الْكم
قِْ ومتَمْسِيْْمْ الت َّفمك رمْ عِبمادمتهُُْ ومتمكُوْنُْ  .الْبماطِنمةِْ الْأمخْلَم

 
Ada juga kelompok Ibahiyun yang mengatakan bahwa : 
jika seorang hamba telah mencapai puncak mahabbah, 
telah bersih hatinya dari  sifat  ghaflah  (lalai),  dan  
memilih  keimanan atas kekafiran, maka ia telah 
terbebas dari semua perintah dan larangan dalam 
agama. Dan Allah tidak akan memasukkannya ke dalam 
neraka karena melakukan dosa besar. Sebagian yang 
berkata : bahwa orang (sebagaimana di atas) telah 
terbebas dari kewajiban ibadah dzahirah, tetapi bentuk 
ibadahnya adalah tafakur dan memperbaiki akhlaq 
bathin. 

 

حْيماءِْ شمرْحِْ فِْْ مُُممَّدٌْ السَّيِ دُْ قمالمْ ا :الِْْ قمةٌْ كُفْرٌْ ومهمذم  ومزمنْدم
لمةٌ، حِي  وْنمْ وملمكِنْْ ومضملَم  الزَّممانِ، قمدِيِْْ مِنْْ مموْجُوْدُوْنمْ املِْْبِم



Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah 
 
 

 
 

 47  

لٌْ جُهَّالٌْ مُْْ لميْسمْ ضملََّ  كممما الشَّرْعِيَّْ الْعِلْممْ ي معْلممُْ رمأْسٌْ لْم
بمغِيْْ  .ي من ْ

 
Berkata Sayid Muhammad dalam “Syarh Ihya”, bahwa 
keyakinan seperti ini adalah kufur, zindiq, dan sesat. 
Kelompok ini telah ada sejak dahulu, mereka adalah 
orang bodoh dan sesat dan  tidak  memiliki  pemimpin  
yang  cukup  ilmu agamanya. 

 

هُمْْ دِْ أمبمدمْ ومانْتِقمالِْما الْأمرْوماحِْ بتِ منماسُخِْ قمالمْ ممنْْ وممِن ْ  فِْ الْْبِم
 ومزمعمممْ .غميْهِِْ أموْْ جِنْسِهِْ مِنْْ الْْخمرِْ بمدمنِْ مِنْْ تّمْرُجُْ الْأمشْخماصِْ

ءِْ هما ومت منْعِيْممهما ت معْذِيْ ب مهما أمنَّْ همؤُلْم  .ومخُبْثِهما زمكمائِهما بِمسمبِْ فِي ْ
 كمفَّرمهُمْْ ومقمدْْ :الشِ فما عملمى شمرْحِهِْ فِْْ الْْمفماجِيْ  الشِ همابُْ قمالمْ

 .ومكُتبُِهِْ ومرمسُوْلِهِْ اللهِْ تمكْذِيْبِْ مِنْْ فِيْهِْ لِمما الشَّرْعِْ أمهْلُْ
 
Ada juga kelompok yang meyakini reinkarnasi   dan   
bahwa   sengsara   dan   nikmat adalah tergantung pada 
bersih dan tidaknya jasad seseorang. Berkata Syihab al-
Khafaji dalam “Syarah Syifa” bahwa  golongan  ini  telah  
dikafirkan oleh para ulama karena mereka telah 
berbohong kepada Allah, Rasul, dan Kitabnya. 
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هُمْْ  الْمُتمصموِ فمةِ، جمهملمةُْ ومهُمْْ ومالِْْتَِ مادِ، بِِلْْلُُوْلِْ قمالمْ ممنْْ وممِن ْ
إِنَّْ الْمُطْلمقُ، املْوُجُوْدُْ ت معمالمْ إِنَّهُْ :ي مقُوْلُوْنمْ رمهُْ وم  ي متَّصِفُْ لْمْ غمي ْ

نْسمانُْ :قمالُوْا إِذما حمتَّّْ أمصْلًَ، بِِلْوُجُوْدِْ عْنماهُْ مموْجُوْدٌ، املِْْ  أمنَّْ فممم
 .ت معمالمْ اللهُْ ومهُومْ الْمُطْلمقِ، بِِلْوُجُوْدِْ ت معمل قًا لمهُْ

 
Ada juga kelompok yang berpendapat dengan khulul 
dan Ittihad. Mereka adalah orang- orang bodoh yang 
mengaku-ngaku sebagai shufi. Mereka berkata : bahwa 
Allah adalah wujud yang mutlak, dan yang lain pada 
dasarnya tidak ada. Bahkan   dikatakan   “manusia   
adalah   makhluk yang wujud.” Itu artinya wujud 
manusia adalah bergantung pada wujud mutlak yaitu 
Allah. 

 

ممةُْ قمالمْ رُْ الْعملََّ مِْ عمبْدِْ حماشِيمةِْ فِْْ املْأممِي ْ  كُفْرٌْ ومهُومْ :السَّلَم
 مما الْأموْليِماءِْ أمكمابِرِْ مِنْْ ومقمعمْ فمإِنْْ اِتَِ مادم، وملْمْ حُلُوْلمْ وملْمْ صمريِْحٌ،

هُمْْ ي مقمعُْ كممما يُ نماسِبُهُْ بِما أُوِ لمْ ذملِكمْ يُ وْهِمُْ  ومحْدمةِْ فِْْ مِن ْ
 مما أمنَّْ أمرمادمْ ،”اللهُْ إِلَّْْ الْْبَُّةِْ فِْ مما“ :ب معْضِهِمْْ كمقموْلِْ الْوُجُوْدِ،

 بِِللِْ إِلَّْْ لمهُْ وُجُوْدمْ لْمْ كُلِ هِْ ومالْكموْنِْ بملْْ الْْبَُّةِ، فِْ
 
Berkata al-Alamah Amir dalam “Hasyiah Abdussalam”, 
bahwa hal ini adalah kekafiran yang nyata. Dan tidak 
ada konsep hulul dan Ittihad   sekalipun ada sebagian 
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ulama yang mengalaminya sebagaimana yang terjadi 
dalam konsep wahdatul wujud yang mengatakan   
“tidak ada dalam jubah kecuali Allah”, dimaksudkan 
sebagai tidak ada dalam jubah bahkan seluruh alam 
raya kecuali Allah (saja yang wujud). 

 

 ومْ عمبْدْ  شُهُوْدُْ الْعِرْفمانِْ كمممالِْ مِنْْ :الْأمنْ ومارِْ لموماقِحِْ فِْْ ومقمالمْ
،  هُومْ ف ملميْسمْ مما ومقْتْ  فِْْ الْعمبْدِْ شُهُوْدمْ ن مفمى عمارِفْ  ومكُلْ  رمب  

، إِنََّّما بِعمارِف  ، صماحِبُْ الْومقْتِْ ذملِكمْ فِْْ هُومْ وم  ومصماحِبُْ حمال 
هُ، تَمْقِيْقمْ لْمْ سمكْرمانُْ الْمْالِْ  عِنْدم

 
Dalam kitab “Lawaqih al-Anwar” ada dikatakan : bahwa 
kesempurnaan ma’rifat adalah mengetahui sifat 
kehambaan dan sifat ke-Tuhanan. Karena seseorang 
yang tidak mengakui wujud hamba   adalah   bukan   
termasuk   ahli   ma’rifat. Tetapi kondisi yang ia alami 
hanyalah kondisi “ketidaksadaran” yang tidak bisa 
diikuti. 

 

ةِْ الْمُرمادمْ أمنَّْ ذكُِرمْ مَِّا فمظمهمرمْ   فِْْ ومالِْْتَِ مادِْ الْوُجُوْدِْ بِومحْدم
إِذما .الْمُت مومهَّمِْ الظَّاهِرِْ عملمى لميْسمْ الْقموْمِْ ممذْهمبِْ ةُْ كمانمتْْ وم  عمبمدم
نِْ  وملمْْ ،”زلُْفمى اللهِْ إِلمْ ليُِ قمر بُِ وْنمْ إِلَّْْ ن معْبُدُهُمْْ مما“ :ي مقُوْلُوْنمْ الْأموْثَم
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إِنََّّما بِِلْعمارفِِيْْم، ذملِكمْ يُظمنْ  كميْفمْ ،”امللُْ هُمْْ“ :ي مقُوْلُوْا  الْمُرمادُْ وم
 :الْعمارِفِْ ق موْلُْ

 
Menjadi jelaslah bahwa apa yang dimaksud dengan 
Wahdati al   Wujud dan Al-Ittihad dalam madzhab 
tasawuf adalah bukanlah hanya sekedar menggunakan 
parameter apa yang dhohir saja atau atas dasar 
persangkaan belaka. Dengan demikian 
pernyataan/statemen para penyembah berhala yang 
mengatakan bahwa :  Kita tidak menyembah berhala ini 
kecuali hanya menjadikannya sebagai lantaran agar kita 
dapat mendekatkan diri kepada Dzat Allah. Bagaimana 
mungkin pelaku sedemikian (Wahdati Al-Wujud) 
dianggap sebagai orang-orang yang ma rifat (Arifin). 
Padahal makna yang subtansial dari ittihad itu sendiri 
adalah sebagaimana dikatakan oleh Al- Aarif : 

 

 بِِتَِ مادِْ الْمُسممَّى الْممعْنمْ هُومْ ۞ أممْرِيْْ الْأممْرِْ كُلَّْ أمنَّْ ومعِلْمُكمْ
 
Pengetahuan anda atas segala sesuatu adalah urusan 
saya, inilah makna yang sesungguhnya dinamakan 
sebagai Al-Ittihad. 

 

ا فِْْ حمظ ْ  مِنْْ مُسْلِمْ  كُل ِْ عِنْدمْ بدَُّْ وملْمْ إِنْْ الْممقمامِْ همذم  وم
إِنََّّما .ت مفماومتُ وْا ممْ أمطملْتُْ وم  ضمرمرمهُمْْ لِأمنَّْ الطَّائفِمةِْ همذِهِْ عملمى الْكملَم

يْعِْ ضمرمرِْ مِنْْ أمكْث مرُْ الْمُسْلِمِيْْمْ عملمى تمدِعِيْْم، الْكمفمرمةِْ جَمِ  ومالْمُب ْ
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ثِيْا فمإِنَّْ عُوْنمْ يُ عمظِ مُوْن مهُمْْ النَّاسِْ مِنمْ كم ممهُمْْ وميمسْمم  ممعمْ كملَم
هْلِهِمْْ مِْ بِمِسماليِْبِْ جم  .الْعمرمبِ ِْ الْكملَم

 
Untuk itu jelaslah bahwa setiap umat Islam memiliki 
kemampuan dan kesempatan untuk meraih maqom ini 
walaupun pada tingkat yang berbeda- beda. Sengaja 
saya membahas secara panjang lebar terhadap sekte/ 
golongan ini, karena saya menyaksikan bahwa golongan 
inilah yang sesungguhnya paling membahayakan 
terhadap kaum Muslimin dibandingkan bahaya yang 
dimunculkan oleh kaum kafir dan mubtadi in, para ahli 
bid’ah. Karena mayoritas manusia mengagungkan 
golongan ini dan begitu antusiasnya ia mendengarkan 
fatwa-fatwa mereka dengan ketidak mengertiannya 
terhadap uslub-uslub atau gramatika bahasa arab. 

 

ءِْ بْنِْ عممْرِو أمبِْْ عمنْْ الْْملِيْلِْ عمنِْ الْأمصْمُعِيْ  رمومى ومقمدْْ   الْعملَم
 :قمالمْ أمنَّهُْ

 
Imam Asmu i meriwayatkan sebuah hadits dari Imam 
Kholil dari Abi Amrin bin A la , beliau berkata : 

 

 بِِعْتِقمادِهِمْْ ومهُمْْ بِِلْعمرمبيَِّةِ، لِْمهْلِهِمْْ بِِلْعِرماقِْ ت مزمنْدمقمْ ممنْْ أمكْث مرُْ 
 .كمفمرمةٌْ ومالِْْتَِ مادمْ املْْلُُوْلمْ
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Kebanyakan orang yang kafir zindik dari penduduk Irak 
adalah disebabkan oleh ketidakmengertian mereka 
terhadap literatur Arab mayoritas dari mereka menjadi 
kufur karena keyakinan mereka yang salah terhadap 
pemahaman Hulul dan Ittihad. 

 

 صمرَّحمتْْ  ةْ ممقمالمْ كُلَّْ إِنَّْ :الشِ فما فِْ الْعِيماضُْ الْقماضِي قمالمْ
انيَِّةِْ أمو الر بُ وْبِ يَّةِْ بنِ مفْيِْ  اللهِْ ممعمْ أموْْ اللهِْ غميِْْ عِبمادمةِْ أموْْ الومحْدم

 ومالَّذِيْنمْ ومالْممجُوْسِْ ومالنَّصمارمى الدَّهْريَِّةِْ كمممقمالمةِْ كُفْرٌْ فمهِيمْ
نِْ بِعِبمادمةِْ أمشْرمكُوْا  أمو الشَّيماطِيِْْْ أمو الْمملَمئِكمةِْ أموْْ الأموْثَم

 ومكمذلِكمْ .اللهِْ غميِْْ أمحمدْ  أموْْ النَّارِْ أمو الن جُوْمِْ أمو الشَّمْسِْ
 ومالتَّ نماسُخِ، الْْلُُوْلِْ أمصْحمابُْ

 
Qodli Iyadh didalam kitabnya Al  Syifa mewanti-wanti : 
Sesungguhnya setiap bentuk perkataan yang secara 
sharih, terang-terangan menafikan atau menghilangkan 
sifat ketuhanan dan ke Maha Esaannya, melakukan 
penyembahan terhadap selain Allah atau 
mempersekutukan Allah pada sesembahannya adalah 
merupakan bentuk kekufuran yang nyata. Seperti juga 
ucapan-ucapan yang dikeluarkan oleh Kaum Duhriyah, 
Nasrani, Majusi, dan orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dengan menyembah berhala, 
Malaikat, Syetan, Matahari, bintang-bintang, dan 
menyembah api ataupun selain daripada Allah. 
Demikian juga kekufuran itu terjadi pada orang-orang 
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yang menyakini adanya hulul (menempatnya Dzat Allah 
pada diri makhluk) dan terjadinya Al-Tanasukh (Ruh 
Allah SWT menitis pada diri seorang hamba). 

 

انِ يَّتِهِْ اللهِْ بِِِل هِيَّةِْ اعْ ت مرمفمْ ممنْْ ومكمذلِكمْ  أمنَّهُْ اعْتم قمدمْ وملكنَّهُْ ومومحْدم
رُْ رُْ أموْْ حمي ْ  غمي ْ  لمهُْ ادَّعمى أموْْ مُصموَّرٌ، أموْْ مُُْدمثٌْ أمنَّهُْ أموْْ قمدِيْْ  غمي ْ
 أموْْ عمنْهُ، كمائِنٌْ أموْْ شمىْءْ  مِنْْ مُت موملِ دٌْ أمنَّهُْ أموْْ صماحِبمةً، أموْْ وملمدًا

ئًا الأمزملِْ فِْ ممعمهُْ أمنَّْ ي ْ رمهُ، قمدِيْْاً شم  للِْعمالمِْ صمانعًِا ثمَّ أمنَّْ أموْْ غمي ْ
بِ رًا أموْْ هُْسِوما رمهُ، مُدم   .الْمُسْلِمِيْْمْ بِِِجَْماعِْ كُفْرٌْ كُل هُْ فمذلِكمْ غمي ْ

 
Kekufuran itu dapat pula terjadi pada orang yang 
mengakui ketuhanan Allah dan ke-Maha Esaannya 
tetapi ia menyakini bahwa Allah tidaklah hidup atau 
bukanlah Dzat yang Qadim (terdahulu), atau 
sesungguhnya Allah adalah dzat yang hadits (baru 
datang) dan memiliki bentuk, atau menyangka bahwa 
Allah memiliki anak istri, dan bahkan ia terlahirkan dari 
sesuatu yang maujud sebelum-Nya, atau sesungguhnya 
ada sesuatu selain Allah yang menyertai- Nya di zaman 
Azali, atau menyakini bahwa ada Dzat lain selain Allah 
yang menciptakan dan mengatur alam ini. Semua 
keyakinan dan anggapan sebagaimana disebut di atas 
merupakan bentuk kekufuran menurut ijma kaum 
muslimin. 
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تمهُْ إِلميْهِْ ومالعُرُوْجمْ ت معمالمْ اللهِْ المسمةمْمُُمْ ادَّعمى ممن ومكمذلِكمْ  وممُكمالممم
 الْمُتمصموِ فم ةِْ ب معْضِْ كمقموْلِْ الأمشْخماصِْ أمحمدِْ فِْْ حُلُوْلمهُْ أموْْ

 ومالنَّصمارمى، ومالبماطِ نِيَّةِْ
 

Demikian juga kekufuran itu terjadi pada seseorang 
yang menganggap dirinya dapat duduk bersama Allah, 
menyertai-Nya naik ke Arasy, berbincang- bincang 
dengan-Nya dan meyakini dapat menyatunya Dzat 
Allah pada diri seseorang sebagaimana yang difahami 
oleh sebagian kaum Tasawuf, aliran kebatinan dan 
orang-orang Nasrani. 

 

 أموْْ ب مقمائِ هِ، أموْْ العمالمِْ بِقِدممِْ قمالمْ ممنْْ كُفْرِْ عملمى عُْن مقْطمْ ومكمذلِكمْ 
 الأمشْخماصِْ فِْ الْبم ادِْ أمبمدمْ ومانتِْ قمالِْما الأمرْوماحِْ بتِم نماسُخِْ قمالمْ

 ممنْْ ومكمذلِكمْ ومخُبْثِهما، زمكمائِهما بِمسمبِْ ومت منْعِيْمِهما ومت معْذِيْ بِهما
انِ يَّةِْ بِِلِْل هِيَّةِْ اعْ ت مرمفمْ  أمصْلِهما مِنْْ الن  بُ وَّةمْ حمجمدمْ وملكِنَّهُْ ومالومحْدم
 الَّذِيْنمْ الأمنْ بِيماءِْ مِنمْ أمحمدًا أموْْ خُصُوْصًا، نمبِي ِ نما نُ بُ وَّةمْ أموْْ عُمُوْمًا

، بِلَمْ كمافِرٌْ ف مهُومْ بِذلِكمْ عِلْمِهِْ ب معْدمْ عملميْهِمْْ اللهُْ نمصَّْ  رميْب 
  ومالِْْجمازِ، بِمكَّةمْ كمانمْ الَّذِي لميْسمْ نمبِيَّ نما إِنَّْ قمالمْ ممنْْ ومكمذلِكمْ

 

Termasuk bentuk kekufuran yang lain adalah : 
seseorang yang menyakini sifat ketuhanan dan ke 
Maha Esaan Allah tetapi ia menentang pokok-pokok 
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kenabian secara umum atau konsepsi-konsepsi 
kenabian kita Muhammad Saw secara khusus. Atau 
salah satu dari para nabi, dimana hal itu terjadi setelah 
ia mengetahui konsepsi konsepsi nash  Nya, maka 
tanpa keraguan ia dihukumi kafir. Demikian pula 
menjadi kafir seseorang yang menyatakan bahwa Nabi 
kita Muhammad Saw adalah bukanlah ia yang 
berdomisili di Makkah dan Hijaz. 
 

 ادَّعمى ممن أموْْ ب معْدمهُْ أموْْ نمبِي ِ نما ممعمْ أمحمدْ  نُ بُ وَّةمْ ادَّعمى ممنْْ ومكمذلِكمْ
 أمنَّ هُْ الْمُتمصموِ فم ةِْ غُلَمةِْ مِنْْ ادَّعمى ممن ومكمذلِكمْ لنِ مفْ سِهِ، الن  بُ وَّةمْ

إِنْْ إِلميْهِْ ىيُ وْحمْ ْ : الأمنْ ومارِْ فِْ قمالمْ الن  بُ وَّةم، يمدَّعِْ لمْْ وم
 
Kekufuran itu juga akan terjadi sebab beberapa hal 
berikut ini, antara lain : Seseorang yang mengakui 
terutusnya nabi yang lain bersamaan dengan kenabian 
nabi Muhammad SAW atau masih akan ada nabi lagi 
setelah kenabian nabi Muhammad SAW juga seorang 
yang mengklaim bahwa kenabian Muhammad Saw 
adalah hanya dikhususkan untuk kalangan atau 
golongannya sendiri (bukan Nabi yang Rahmatan lil 
alamin). Demikian juga terjadi kekufuran apa bila ada 
seorang yang kondang sebagai ahli tasawwuf, tetapi 
hingga kebablasan ia menyatakan diri bahwa ia 
menerima wahyu dari Allah Ta ala walaupun ia tidak 
sampai mengaku-aku menjadi Nabi. Imam Yusuf al  
Ardhabili di dalam kitab Al-Anwarnya memberikan 
pernyataan yang tegas bahwa :  
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 الأمَُّ ةِْ تمضْلِيْلِْ إِلمْ بِهِْ يُ ت مومصَّلُْ ق موْلًْْ قمائِلْ  كُل ِْ بتِمكْفِيِْْ وميُ قْطمعُْ
 كمافِرْ  مِنْْ إِلَّْ يمصْدُرُْ لْمْ فِعْلًَْ فماعِلْ  ومكُل ِْ الصَّحمابمةِ، ومتمكْفِيِْْ

 ممعمْ الكمنمائِسِْ إِلمْ الْممشْيِْ أموْْ النَّارِ، أمو للِصَّلِيْبِْ كمالس جُوْدِْ
نِيِْْ مِنمْ بِزيِِ هِمْْ أمهْلِهما ا الزَّنم ا ومغميْهِم  أموِْ ممكَّةمْ أمنْكمرمْ ممنْْ ومكمذم

عْبمةمْ  ذملِكمْ عِلْمُْ بِهِْ يُظمنْ  مَِّنْْ كمانمْ إِنْْ الْمْرماممْ الْممسْجِدمْ أموِْ الْكم
ْ.الْمُسْلِمِيْْمْ خمالمطمْ وممَِِّنْْ

 
Dapatlah dipastikan kekafiran itu terjadi pada setiap 
orang yang mengucapkan suatu perkataan yang sebab 
ucapan itu umat menjadi terjerumus pada lembah 
kesesatan, apalagi bila sampai meng-kafirkan sahabat, 
termasuk juga setiap orang yang melakukan perbuatan 
dimana pekerjaan itu tidaklah muncul atau bersumber 
kecuali dari orang-orang kafir seperti sujud pada salib 
atau menyembah api, atau pergi menuju ke gereja-
gereja bersama pengikut-pengikut gereja dengan 
mengenakan atribut-atribut yang juga dipakai oleh ahli-
ahli gereja seperti memakai ikat pinggang atau yang 
lainnya. Demikian juga ia yang mengingkari eksistensi 
Makkah, Ka bah, ataupun Masjidil Haram bilamana hal 
itu muncul dari seorang yang menurut pandangan kita 
ia sebenarnya tau dan memahami bahwa kenyataannya 
pergaulan mereka adalah dengan orang-orang Islam. 
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PASAL                                                                      
 MENGENAI KHITTAH AJARAN SALAFUSSALEH           
 PENJELASAN TENTANG “ASSAWAADUL 

A’ZHAM” DI ZAMAN INI  DAN MENGENAI 
PENTINGNYA BERPEGANG TEGUH PADA SALAH 

SATU MADZHAB YANG EMPAT 
 

 

 فَصْلٌ
 الصَّالِحِ، السَّلَفِ خِطَّةِ بَيَانِ فِيْ

 الْحِيْنِ، هَذَا فِيْ الْأَعْظَمِ بِالسَّوَادِ الْمُرَادِ وَبَيَانِ 
 الْأَرْبَعَةِ الْمَذَاهِبِ بِأَحَدِ الْإِعْتِمَادِ أَهَمِّيَّةِ وَبَيَانِ 

 الَّذِيْنمْ السَّلمفِيِ يْْمْ ممعمْ الْمْقَّْ أمنَّْ عملِمْتمْ ذكُِرمْ مما فمهِمْتمْ إِذما
انُ وْا   الصَّالِحِ، السَّلمفِْ خِطَّةِْ عملمى كم

 
Dengan pemahaman di atas, diketahui bahwa 
sesungguhnya kebenaran yang haqiqi itu berpihak pada 
kalangan salafiyyin generasi terdahulu yang berpijak 
pada khittah Salaf Saleh. 
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الْمْرممميِْْْ عُلممماءمْ املْمُومافِقُوْنمْ ومهُمْْ الْأمعْظممُ، املسَّومادُْ فمإِن َّهُمْْ
 رمهْطِْ قُدْومةُْ هُمْْ املَّذِيْنمْ الشَّريِْفِْ الْأمزْهمرِْ ومعُلممماءِْ الشَّريِْ فميِْْْ

يْعِهِمْْ اِسْتِقْصماءُْ يُْْكِنُْ لْمْ عُلممماءُْ ومفِيْهِمْْ الْمْق ِْ أمهْلِْ  مِنْْ جَمِ
 نَُُوْمِْ إِحْصماءُْ يُْْكِنُْ لْمْ كممما ومالْْفماقمْ الْأمقْطمارِْ فِْ اِنْتِشمارهِِمْْ

 .السَّمماءمْ
 
Merekalah  Assawadul A’zham. Mereka  menyepakati 
konsepsi-konsepsi agama yang ditetapkan oleh ulama-
ulama Haramain Syarifain (Makkah dan Madinah) dan 
ulama-ulama Al-Azhar yang mulia, kesemuanya adalah 
menjadi panutan kelompok Ahlul  Haq. Disana banyak 
ulama yang tidak bisa dihitung berapa jumlahnya, 
karena menyebarnya tempat domisili mereka diberbagai 
daerah, sebagaimana tidak  dapat bintang gumintang di 
langit. 

 

  : ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلُْ قمالمْ ومقمدْْ
لمة ، عملمى أمَُّتِْْ يَمْممعُْ لْمْ ت معمالمْ اللهمْ إِنَّْ   عملمى اللهِْ وميمدُْ ضملَم

مِْذِيْ  رموماهُْ الْمْمماعمةِ،  مماجمهْْ ابْنُْ زمادمْ .التِّ 
 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan menghimpun umatku di 
atas kesesatan. Dan tangan Allah di atas al-jama’ah .” 
(HR. Tirmidzi)  Ibn Majah menambahkan (riwayat) 

 

 الْمْق ِْ ممعمْ {الأمعْظممِْ بِِلسَّومادِْ ف معملميْكمْ الِْخْتِلَمفُْ ومقمعمْ فمإذما
 أمنْْ أمَُّتِْْ أمجمارمْ قمدْْ ت معمالمْ اللهمْ إِنَّْ : الصَّغِيِْْ الْمْامِعِْ ومفِْ .ومأمهْلِهِْ
لمة عملمى تُمْتممِعمْ ْضملَم

 
Maka jika terjadi perselisihan, berpeganglah pada as 
Sawaadul A’zham yaitu al haq dan ahlul haq” Didalam 
kitab “Al Jami’ Ashshagier” disebutkan : “Sesungguhnya 
Allah menyelamatkan umatku dari bersepakat atas 
perbuatan sesat” 

 

اهِبِْ أمهْلُْ ومأمكْث مرُهُمْْ ممامُْ فمكمانمْ الْأمرْب معمةِ، الْممذم  الْبُخمارِيْ  الِْْ
يْدِي ِْ عمنِْ أمخمذمْ ا،شمافِعِيًّ  ومكمذملِكمْ .ومالْكمرمابيِْسِي ِْ ومالزَّعْفمرمانِ ِْ الْْمُم

ْ.ومالنَّسمائِيْ  خُزميْْمةمْ ابْنُْ
 
Mayoritas dari mereka adalah pengikut Al-Madzahib al-
Arba’ah. Imam Bukhari adalah bermadzhab Syafi’i beliau 
mengambil dari Imam Humaidi, Al -Za’farani, 
dan  Karabi’isi, demikian juga Imam Ibnu Khuzaimah dan 
Imam Nasa’i. 
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ممامُْ ومكمانمْ ، الْْنُِيْدُْ الِْْ بْلِيْ  ث موْريًَّ  ومالْمُحماسِبِْ  ممالِكِيًّا، ومالشِ 
نمفِيًّا، ومالْمْرميْرِيْ  شمافِعِيًّا، نِْ  حم بملِيًّا، ومالْْيِْلَم ن ْ  ومالشَّاذِلِْ  حم
ْ. ممالِكِيًّا

 
Imam Junaid adalah pengikut Imam Tsauri Imam Syibli 
adalah pengikut madzhab Maliki, Imam Muhaasibi 
adalah bermadzhab Syafi’i. Imam Al-Jariry merupakan 
Penganut Imam Hanafi. Syaikh Abdul Qadir al-Jailani 
bermadzhab Hanbali, Imam Abu Hasan Al-Syadzili 
pengikut madzhab Maliki. 
 

قمةِ، أمجَْمعُْ مُعميَّْْ  بِمذْهمبْ  فمالت َّقمي دُْ قِي ْ  للِت َّبمص رِ، ومأمق ْرمبُْ للِْحم
ا ومعملمى .ت منماوُلًْْ ومأمسْهملُْ للِتَّحْقِيْقِ، ومأمدْعمى فُْ دمرَّجمْ همذم  املْأمسْلَم

 عملميْهِمْْ ت معمالمْ اللهِْ رِضْومانُْ الْمماضُوْنمْ ومالش يُ وْخُْ الصَّالِْوُْنم،
ْ.أمجَْمعِيْْمْ

 
Maka dengan mengikuti satu madzhab tertentu akan 
lebih dapat terfokus pada satu nilai kebenaran yang 
haqiqi, lebih dapat memahami secara mendalam dan 
akan lebih memudahkan dalam mengimplementasikan 
amalan. Dengan menentukan pada satu pilihan 
madzhab inilah berarti ia telah pula melakukan jalan 
yang juga ditempuh oleh Salafunashshalih , mudah-
mudahan keridloan Allah terlimpah curahkan pada 
mereka semua. 
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 حمقَّْ اللهمْ ي مت َّقُوْا أمنْْ الْمُسْلِمِيْْمْ عمومامَّْ إِخْومان منما نْمُضْ  ف منمحْنُْ
وُْتُ وْا لْمْ ومأمنْْ تُ قماتهِِ،  ذماتمْ يُصْلِحُوْا ومأمنْْ مُسْلِمُوْنم، ومهُمْْ إِلَّْْ يْم
هُمْ، الْب ميِْْْ ْ مِن ْ

 
Kami menghimbau kepada kawan-kawan kami, orang 
awam dari mayoritas kaum muslimin agar senantiasa 
bertaqwa kepada Allah haqqatuqaatih, dan senantiasa 
berharap agar tidak meninggalkan dunia yang fana ini 
kecuali sebagai orang Islam. Dan agar melakukan 
rekonsiliasi dengan  orang  yang berselisih antara 
mereka. 

 

رمانِْ إِلمْ يَُْسِنُ وْا ومأمنْْ الْأمرْحمامم، يمصِلُو ومأمنْْ  ومالْأمقمارِبِْ الْْيِ ْ
خْومانِ، ابِرِ، حمقَّْ ي معْرفُِ وْا ومأمنْْ ومالِْْ  الض عمفماءمْ ي مرْحَمُوْا ومأمنْْ الْأمكم
ْ ومالْأصماغِرمْ

 
Merekatkan tali persaudaraan, bersikap dan berperilaku 
baik terhadap semua tetangga, kerabat dan seluruh 
teman, dapat memahami dan melaksanakan hak-hak 
para pemimpin, bersikap santun dan belas kasihan 
terhadap kaum dlu’afa dan kalangan wong cilik. 
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همْ ابرُِْ عمنِْ اهُمْْومن من ْ  ومالتَّحماسُدِْ ومالت َّقماطعُِْ ومالت َّبماغُضِْ التَّدم
يْنِ، فِْ ومالت َّلمو نِْ ومالْْفْتِّماقِْ  الدِ 

 
Kita berusaha mencegah mereka dari segala bentuk 
permusuhan, saling benci-membenci, memutuskan 
hubungan, hasut-menghasut, sekterianisme dan 
membentuk sekte-sekte baru yang mengkotak-kotakkan 
Agama 

 

ثُ  هُمْْ  ومأمنْْ أمعْومانً، الْْميِْْ ومعملمى إِخْومانً، يمكُوْنُ وْا أمنْْ ومنْم
عًا، اللهِْ بِمبْلِْ ي معْتمصِمُوْا ي ْ  ي متَّبِعُوا ومأمنْْ ي مت مفمرَّقُ وْا، لْمْ ومأمنْْ جَمِ

ْ ومالس نَّةمْ الْكِتمابمْ
 
Kami menghimbau pada mereka semua untuk bersatu, 
bersahabat, tolong menolong dalam kebaikan, 
berpegang teguh pada agama Allah yang kokoh, dan 
menghindari perpecahan. Hendaknya tetap eksis 
berpedoman pada Al Kitab dan Assunnah 

 

ممامِْ مَّةِْالْأُْ عُلممماءُْ عملميْهِْ كمانمْ وممما فمةمْ أمبِْْ كمالِْْ نِي ْ  بْنِْ ومممالِكِْ حم
بملْ  بْنِْ ومأمحَْمدمْ ومالشَّافِعِي ِْ أمنمسْ  ن ْ هُمْْ ت معمالمْ اللهُْ رمضِيمْ حم  عمن ْ

جَْماعُْ اِنْ عمقمدمْ قمدْْ املَّذِيْنمْ ف مهُمْْ أمجَْمعِيْْم،  الْْرُُوْجِْ امْتِنماعِْ عملمى الِْْ
اهِبِهِمْ، عمنْْ ْممذم
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dan apa saja yang menjadi tuntunan para ulama 
panutan umat semisal  Imam Abu Hanifah, Imam Malik 
bin Anas, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal 
radhiyallaahu ‘anhum . Ijma’ menetapkan larangan 
keluar dari madzhab-madzhab mereka. 

 

الِفمةِْ الْمْمْعِيَّةِْ مِنمْ أُحْدِثمْ عممَّا يُ عْرِضُوْا ومأمنْْ  عملميْهِْ لِمما الْمُخم
فُْ  عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلُْ قمالمْ ف مقمدْْ الصَّالِْوُْنم، الْأمسْلَم

 : ومسملَّممْ
 
Hendaknya  mereka juga berpaling dari segenap bentuk 
organisasi-organisasi baru yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip dasar yang dibangun oleh Assalaf 
Ashshalihin. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 

 

ْالنَّارِْ إِلمْ شمذَّْ شمذَّْ ممنْْ  
 
Barang siapa memisahkan diri (dari mayoritas) maka ia 
akan terpisah di neraka". 

 

فِْ طمريِْ قمةِْ عملمى الَّتِْْ الْمْمماعمةِْ ممعمْ يمكُوْنُ وْا ومأمنْْ  الْأمسْلَم
  :ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلُْ قمالمْ ف مقمدْْ الصَّالِِْيْْم،
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Untuk itu hendaknya mereka tetap konsisten 
memegangi Al Jama’ah ‘alaa thariqatissalaf 
Ashshaalihin. 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

 

 ومالِْْهمادِْ ومالطماعمةِْ املس مْعِْ :بِِِنَّْ اللهُْ أمممرمنِمْ بَممْسْ  آمُركُُمْْ ومأمنمْ
 ف مقمدْْ شِبْر ، قِيْدمْ الْمْمماعمةمْ فمارمقمْ ممنْْ فمإِنَّْ ومالْمْمماعمةِ، ومالِْْجْرمةِْ

 عُنُقِهِْ مِنْْ الِْْسْلَممِْ ربِْ قمةمْ خملمعمْ
 
“Aku perintahkan pada kalian semua untuk 
melaksanakan lima hal, dimana Allah telah 
memerintahkan hal itu padaku, yakni bersedia untuk 
mendengarkan, taat dan siap untuk berjihad, melakukan 
hijrah dan bergabung masuk dalam bingkai Al-Jamaah. 
Sesungguhnya seseorang yang berpisah dari jamaah 
walaupun hanya sejengkal, berarti sungguh ia telah 
melepaskan ikatan tali keislamannya dari lehernya”. 
 

 : عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ الْْمطَّابِْ بْنُْ عُممرُْ ومقمالمْ
كُمْْ بِِلْمْماعمةِ، عملميْكُمْْ  إِيََّ  ممعمْ الشَّيْطمانمْ فمإِنَّْ ومالْفُرْقمةم، وم

ثْ ن ميِْْْ ممعمْ ومهُومْ الْوماحِدِْ  ف ملْي ملْزممِْ الْمْن ةِْ بُِْبُ وْبمةمْ أمرمادمْ ومممنْْ .أمبْ عمدُْ الِْْ
 الْمْماعمةمْ

 
Sayyidina Umar bin Khattab berkata:  
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“Berpegang teguhlah kalian semua pada Al-Jama’ah, 
hindarkan diri kalian dari segala bentuk perpecahan, 
karena sesungguhnya syetan ketika menyertai anda 
seorang diri saja, maka dengan sangat mudah ia 
menaklukkannya dibanding ketika ia menyertai dua 
orang yang bersekutu, barang siapa bermaksud dan 
ingin mendapat kenikmatan hidup di dalam surga maka 
tetaplah bersama Al-Jama’ah”. 
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PASAL                                                             
MENGENAI WAJIBNYA TAQLID BAGI ORANG YANG 

TIDAK MEMILIKI KEAHLIAN UNTUK BERIJITHAD 
 

 

 فَصْلٌ
 الْإِجْتِهَادِ أَهْلِيَّةُ لَهْ لَيْسَ لِمَنْ التَّقْلِيْدِ وُجُوْبِ بَيَانِ فِيْ

بُْ  لمهُْ لميْسمْ ممنْْ كُل ِْ عملمى الْمُحمقِ قِيْْمْ الْعُلممماءِْ جَُْهُوْرِْ عِنْدمْ يَمِ
جْتِهمادِْالْمُطْلمقِ، أمهْلِيَّةُْ ْ الِْْ

 

Menurut pandangan Jumhur Ulama setiap orang yang 
tidak memiliki keahlian untuk sampai pada tingkat 
kemampuan sebagai mujtahid mutlak. 
 

إِنْْ جْتِهمادِْ فِْ الْمُعْت مب مرمةِْ الْعُلُوْمِْ ب معْضُْ حمصملمْ قمدْْ كمانمْ وم  الِْْ
وماهُمْْ خْذُْومالْأمْ الْمُجْتمهِدِيْنمْ ق موْلِْ ت مقْلِيْدُْ ةِْ عمنْْ ليِمخْرُجمْ بِفمت ْ  عُهْدم

 شماءمْ أميِ هِمْْ بتِ مقْلِيْدِْ التَّكْلِيْفِْ
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sekalipun ia telah mampu menguasai beberapa cabang 
keilmuan yang dipersyaratkan di dalam melakukan 
ijtihad, maka wajib baginya untuk mengikuti (taklid) 
pada satu qaul dari para Imam Mujtahid dan mengambil 
fatwa mereka agar ia dapat keluar dan terbebaskan dari 
ikatan beban (Taklif) yang mewajibkannya untuk 
mengikuti siapa saja yang ia kehendaki dari salah satu 
Imam Mujtahid. 
 

 : ت معمالمْ لِقموْلِهِْ
تُمْْ إِنْْ الذ كِْرِْ أمهْلمْ فماسْأملوْا   ت معْلممُوْنمْ لْمْ كُن ْ

 
sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta’ala:  
“Maka bertanyalah kalian semua kepada ahli ilmu jika 
kalian semua tidak mengetahui” 

 

، ي معْلممْْ لمْْ ممنْْ عملمى الس ؤمالمْ فمأموْجمبمْ   ت مقْلِيْدٌْ ومذملِكمْ ذملِكم
، ْالْمُخماطمبِيْْم، لِكُل ِْ عمامٌّ ومهُومْ لِعمالِ 

 
Allah mewajibkan bertanya bagi orang yang tidak 
mengetahui, Nah bertanya itu merupakan perwujudan 
sikap taqlid seseorang kepada orang yang alim. Firman 
Allah ini berlaku secara umum untuk semua golongan 
yang dikhitabi (obyek sasaran perintah) 
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بُْ  يُ عْلممُْ لْمْ مما كُل ِْ عمنْْ الس ؤمالِْ فِْ عمامًّا يمكُوْنمْ أمنْْ وميَمِ
 ومالتَّابِعِيْْمْ الصَّحمابمةِْ زمممنِْ فِْْ ت مزملْْ لمْْ الْعمامَّةمْ أمنَّْ عملمى لِلِْْجَْماعِْ

الِفِيْْمْ حُدُوْثِْ ومكُل ِْ  فِْ ومي متَّبِعُوْن مهُمْْ الْمُجْتمهِدِيْنمْ يمسْت مفْتُ وْنمْ الْمُخم
ْومالْعُلممماءم، الشَّرْعِيَّةِْ الْأمحْكمامِْ

 
Secara umum, firman Allah tersebut mewajibkan kita 
untuk bertanya dan mempertanyakan segala sesuatu 
yang tidak kita ketahui, sesuai dengan kesepakatan 
jumhurul ‘ulama. Karena sesungguhnya orang yang 
awam itu pasti ada sejak zaman generasi sahabat, tabi’in 
dan hingga zaman setelahnya, mereka wajib meminta 
fatwa kepada para mujtahid dan mengikuti fatwa-fatwa 
mereka dalam hukum-hukum syari’ah dan 
mengimplementasikannya sesuai dengan petunjuk 
Ulama.  

 

 ذِكْرِْ إِلمْ إِشمارمةْ  غميِْْ مِنْْ سُؤمالِْمِْْ إِجمابمةِْ إِلمْ يُ بمادِرُوْنمْ فمإِن َّهُمْْ
ليِْلِ، وْن مهُمْْ وملْمْ الدَّ هم  إِجَْماعًا فمكمانمْ نمكِيْ ، غميِْْ مِنْْ ذملِكمْ عمنْْ ي من ْ

 للِْمُجْتمهِدِ، الْعمامِ ي ِْ ات بِماعِْ عملمى
 
Karena sesungguhnya para mujtahid dan ulama 
bersegera menjawab pertanyaan mereka tanpa 
memberi isyarah untuk menuturkan dalil. Para Mujtahid 
dan ulama tidak melarang orang  awam minta fatwa 
tanpa ada pengingkaran. Kondisi yang sedemikianlah 
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yang lantas disepakati adanya kewajiban bagi orang 
awam untuk mengikuti pendapat seorang mujtahid 

 

يْزِْ عمنْْ سماقِطٌْ ومالس نَّةِْ الْكِتمابِْ مِنمْ الْعمامِ ي ِْ ف مهْممْ وملِأمنَّْ  حم
عْتِبمارِ، هماممْ يُ ومافِقْْ لمْْ إِنْْ الِْْ  الْأمكمابِرِْ الْمْق ِْ أمهْلِْ عُلممماءِْ أمف ْ
ْالْأمخْيمارِْ

 
Dan  orang awam itu tidak memiliki kemampuan dan 
otoritas untuk memahami Al-Kitab dan Assunnah dan 
tentunya pemahamannya tidaklah dapat diterima jika 
tidak cocok dengan pemahaman ulama ahlul Haq yang 
agung dan terpilih. 

 

تمدعِْ  كُلَّْ فمإِنَّْ  الْكِتمابِْ مِنمْ الْبماطِلمةمْ حْكماممهُْأمْ ي مفْهممُْ ومضمال ْ  مُب ْ
خُذُْ ومالس نَّةِْ يَمْ هُمما وم ئًا الْمْق ِْ مِنمْ يُ غْنِْْ لْمْ أمنَّهُْ ومالْمْالُْ مِن ْ ْ.شمي ْ

 
Karena sesungguhnya orang yang ahli bid’ah dan orang 
yang sesat, mereka memahami hukum-hukum secara 
bathil dari Al-Kitab dan Assunnah, pada kenyataannya 
apapun yang diambil oleh ahli bid’ah tidaklah dapat 
dipegangi sebagai kebenaran. 
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بُْ وملْمْ  وملموْْ حمادِثمة ، كُل ِْ فِْْ ممذْهمبْ  إِلْتِزمامُْ الْعمامِ ي ِْ عملمى يَمِ
بًا اِلْت مزمممْ  لْمْ ت معمالمْ اللهُْ رمحَِمهُْ الشَّافِعِي ِْ كمممذْهمبِْ مُعمي َّنًا ممذْهم
بُْ سْتِمْرمارُ، عملِيْهِْ يَمِ نْتِقمالُْ لمهُْ يَمُوْزُْ بملْْ الِْْ بِهِْ غميِْْ إِلمْ الِْْ ْ.ممذْهم

 
Bagi orang awam tidak diwajibkan untuk tetap konsisten 
mengikuti satu madzhab saja dalam menyikapi setiap 
masalah baru yang muncul. Walaupun ia telah 
menetapkan untuk mengikuti satu madzhab tertentu 
seperti madzhabnya Imam Syafi’i rahimahullaahu 
Ta’ala tidaklah selamanya ia harus mengikuti madzhab 
ini, bahkan diperkenankan baginya untuk pindah pada 
madzhab yang lain selain madzhab Syafi’i. 

 

لٌْ نمظمرٌْ لمهُْ يمكُنْْ لمْْ الَّذِيْْ ومالْعمامِ يْ   فِْْ كِتمابًِْ ي مقْرمأْْ وملمْْ وماسْتِدْلْم
ا يُ عْت مب مرْْ لمْْ شمافِعِيٌّ، أمنمْ :قمالمْ إِذما الْممذْهمبِْ فُ رُوْعِْ  كمذملِكمْ همذم
ْالْقموْلِ، بِجُمرَّدِْ

 
Seorang awam yang tidak memiliki kemampuan untuk 
melakukan pengkajian masalah dan istidlal (melakukan 
pencarian sumber dalil) atau ia juga tidak memiliki 
kemampuan membaca sebuah kitabpun yang ada 
sebagai referensi dalam sebuah madzhab, lantas ia 
mengatakan bahwa saya adalah bermadzhab Syafi’i, 
maka pernyataan yang sedemikian itu tidaklah absah 
sebagai pengakuan bilamana hanya sekedar ucapan 
belaka. 
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بًا الْعمامِ يْ  الْت مزمممْ إِذما :ومقِيْلمْ سْتِمْرمارُْ ي ملْزممُهُْ مُعمي َّنًا ممذْهم  عملميْهِْ الِْْ
 ف معملميْهِْ الْمْق ، هُومْ إِلميْهِْ اِنْ تمسمبمْ الَّذِيْْ الْممذْهمبمْ أمنَّْ إِعْت مقمدمْ لِأمنَّهُْ

ْ .اعْتِقمادِهِْ بِوُْجمبِْ الْومفماءُْ
 
Tetapi menurut sebuah pendapat yang lain menyatakan 
bahwa ketika seorang awam itu konsisten mengikuti 
satu madzhab tertentu maka wajiblah baginya untuk 
menetapkan madzhab pilihannya. Karena jelas seorang 
‘Awam itu meyakini bahwa madzhab yang ia pilih adalah 
madzhab yang benar. Maka konsekwensi yang harus ia 
terima adalah wajib menjalankan apa yang menjadi 
ketentuan madzhab yang ia yakini. 

 

 فِْْ إِممامًا يُ قملِ دمْ أمنْْ ف ملمهُْ حمادِثمة ، فِْْ إِممامِهِْ غميِْْ ت مقْلِيْدُْ وملْلْمُقملِ دِْ
ةِْ ةِْ فِْْ آخمرمْ إِممامًا وميُ قملِ دمْ ممثملًَْ الظ هْرِْ صملَم ْ.الْعمصْرِْ صملَم

 
Bagi seseorang yang taqlid  boleh mengikuti selain 
imamnya dalam sebuah masalah yang timbul padanya. 
Misalnya saja ia taqlid pada satu imam dalam 
melaksanakan shalat zhuhur, dan ia taqlid dan 
mengikuti imam lain dalam melaksanakan shalat ashar. 
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ائِزٌ، الْعممملِْ ب معْدمْ ومالت َّقْلِيْدُْ  صِحَّةمْ ظمنَّْ شمافِعِيٌّْ صملَّى ف ملموْْ جم
تهِِْ بِهِْ عملمى صملَم مْ ثَّ ممذْهم نُ هما ت مب ميَّْ بِهِْ فِْْ بُطْلَم  ومصِحَّتُ هما ممذْهم

ةِْ بتِِلْكمْ وميمكْتمفِيْْ ت مقْلِيْدُهُْ ف ملمهُْ غميْهِِْ ممذْهمبِْ عملمى ْ.الصَّلَم
 
Jadi taqlid setelah selesainya melakukan sebuah amal/ 
ibadah adalah boleh. Untuk memahami hal ini dapatlah 
digambarkan sebuah masalah : “Bila seorang yang 
bermadzhab Syafi’i melakukan shalat dan ia menyangka 
atas keabsahan shalatnya menurut pandangan 
madzhabnya, ternyata kemudian menjadi jelas bahwa 
shalatnya adalah batal menurut madzhab yang 
dianutnya, dan sah bila menurut pendapat yang lain 
maka baginya boleh langsung taqlid pada madzhab lain 
yang mengesahkan shalatnya. Dengan demikian cukup 
terpenuhilah kewajiban shalatnya. 
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Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah 
 
 

 
 

 75  

 

 
PASAL                                                                      

 MENGENAI BERSIKAP HATI-HATI DALAM BELAJAR 
ILMU AGAMA DAN KEILMUAN,  BERSIKAP HATI-

HATI TERHADAP FITNAH YANG DIMUNCULKAN 
OLEH PARA AHLI BID’AH DAN ORANG-ORANG 

MUNAFIQ,  SERTA PARA IMAM YANG 
MENYESATKAN. 

 

 

 فَصْلٌ
 الْعِلْمِ وَأَخْذِ الدِّيْنِ أَخْذِ فِيْ الْاِحْتِيَاطِ لُزُوْمِ فِيْ

 وَالْأَئِمَّةِ وَالْمُنَافِقِيْنَ الْبِدَعِ أَهْلِ فِتْنَةِ عَنْ وَالْإِنْذَارِ 

 الْمُضِلِّيْنَ
 

حْتِيماطُْ ي ملْزممُْ خُذُْ فملَمْ الْعِلْمِ، أمخْذِْ فِْْ الِْْ  .أمهْلِهِْ غميِْْ عمنْْ يَمْ
 
Wajib bersikap ekstra hati-hati didalam mencari dan 

menghasilkan keilmuan, maka janganlah anda mencari 

dan mendapatkannya dari selain ahli ilmu. 
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ممامِْ عمنِْ عمسماكِرمْ ابْنُْ رمومى تَمْمِلْْ} :عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ ممالِكْ  الِْْ  لْم
 بِِلطَّلمبِ، يُ عْرمفْْ لمْْ عممَّنْْ تَمْمِلْهُْ وملْمْ الْبِدمعِ، أمهْلِْ عمنْْ املْعِلْممْ

إِنْْ النَّاسِْ حمدِيْثِْ فِْْ يمكْذِبُْ عممَّنْْ وملْمْ  فِْْ يمكْذِبُْ لْمْ كمانمْ وم
 ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلِْ حمدِيْثِْ

 

Diriwayatkan dari Imam Ibnu Asakir dari Imam Malik Ra :  
Janganlah engkau menerima ilmu dari ahli bidah, jangan 
pula anda mencari dan menerima keilmuan (agama) dari 
seseorang yang tidak diketahui kepada siapa ia belajar, 
dan tidaklah pula diperkenankan menerimanya dari 
seseorang yang melakukan kebohongan publik didalam 

menceritakan manusia, walaupun ia diyakini tidak akan 

melakukan kebohongan terhadap hadits Rasulullah 
SAW. 
 

ا} :اللهُْ رمحَِمهُْ سِيْيِْنمْ ابْنُْ ومرمومى  عممَّنْْ فمانْظرُُوْا دِيْنٌ، الْعِلْمُْ همذم
 دِيْ نمكُمْْ تَمْخُذُوْنمْ

 

Diriwayatkan lagi dari Imam Ibnu Sirrin Ra :  Ilmu ini 

adalah agama; maka selektiflah kalian semua dari siapa 

kalian mengambil agama. 
 

يْ لممِيْ  ومرمومى  هُمما اللهُْ رمضِيمْ عُممرمْ ابْنِْ عمنِْ الدَّ  :ممرْفُ وْعًا عمن ْ
ةُْ دِيْنٌ، املْعِلْمُْ} ا تَمْخُذُوْنمْ عممَّنْْ فمانْظرُُوْا دِيْنٌ، ومالصَّلَم  همذم
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ةم، همذِهِْ تُصمل وْنمْ ومكميْفمْ الْعِلْمم،  يموممْ تُسْأملُوْنمْ فمإِنَّكُمْْ الصَّلَم
 مِنمْ يمكُوْنمْ بِمِنْْ أمهْلِي َّتُهُ، تَممقَّقمتْْ عممَّنْْ إِلَّْْ ت مرْوُوْهُْ فملَمْ ،{الْقِيماممةِْ
 .الْمُتْقِنِيْْمْ الثِ قماتِْ الْعُدُوْلِْ

 
Diriwayatkan oleh Imam Al-Dailami dari Ibnu Umar ra. 
dalam sebuah periwayatan yang marfu: "Ilmu adalah 
agama dan shalat adalah agama. Maka bersikap telitilah 
kalian semua didalam mengambil/menerima ilmu itu. 
Bagaimana anda melakukan shalat seperti ini 
Sesungguhnya kalian semua akan ditanya nanti dihari 
kiamat, maka janganlah anda meriwayatkan keilmuan 
itu kecuali dari seseorang yang benar-benar anda 
meyakini keahliannya yakni ia yang memiliki sifat-sifat 

keadilan, dapat dipercaya dan muttaqien". 

 

 عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلمْ أمنَّْ صمحِيْحِهِْ فِْْ مُسْلِمٌْ ومرمومى
سٌْ أمُ تِْْ آخِرِْ فِْْ سميمكُوْنُْ} :قمالمْ ومسملَّممْ ثُ وْنمكُمْْ أُنم  لمْْ مما يَُمدِ 

عُوْا ؤكُُمْ، وملْمْ أمنْ تُمْْ تمسْمم كُمْْ آبِم هُم فمإِيََّ إِيََّ  وم
 
Imam muslim meriwayatkan didalam kitab shahih-nya 
bahwa Rasulullah SAW bersabda : Akan ditemukan 
dizaman akhir dari umatku sekelompok manusia yang 
senantiasa menceritakan kepada kalian segala sesuatu 
yang mereka tidak pernah mendengarkannya, kamu dan 

juga orang-orang tua kalian, maka jagalah diri kalian 

semua, dan waspadailah mereka . 
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 :ي مقُوْلُْ عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ هُرميْ رمةمْ أمبِمْ أمنَّْ أميْضًا مُسْلِمْ  صمحِيْحِْ ومفِْْ
 آخِرِْ فِْْ يمكُوْنُْ} :ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلُْ قمالمْ

ابُ وْنم، دمجَّالُوْنمْ الزَّممانِْ تُ وْنمكُمْْ كمذَّ  لمْْ بِما الْأمحمادِيْثِْ مِنمْ يَمْ
عُوْا ؤكُُمْ، وملْمْ أمنْ تُمْْ تمسْمم كُمْْ آبِم هُمْ، فمإِيََّ إِيََّ  وملْمْ يُضِلِ وْنمكُمْْ لْمْ وم

 .{ي مفْتِنُ وْنمكُم
 
Di dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan, 
sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata : Rasulillah Saw 
bersabda : "Akan didapati diakhir zaman nanti Dajjal-
dajjal yang menebar kebohongan-kebohongan, mereka 
datang membawa berita-berita yang, kalian dan orang 
tua kalian semua tidak pernahmendengarkannya, 
jagalah diri kalian dan waspadailah mereka, jangan 
sampai mereka menjerumuskan kalian semua, dan 

jangan pula kalian terfitnah". 

 

 اللهُْ رمضِيمْ الْعماصِْ بْنِْ عممْرِو عمنْْ أميْضًا مُسْلِمْ  صمحِيْحِْ ومفِْْ
 سُلميْممانُْ أموْث مقمهما ممسْجُوْنمةًْ شميماطِيْْمْ الْبمحْرِْ فِْ إِنَّْ} :قمالمْ عمنْهُْ
 قُ رْآنًْ النَّاسِْ عملمى ف مت مقْرمأمْ تّمْرُجمْ أمنْْ يُ وْشِكُْ .دماوُدمْ بْنُْ

 
Juga di dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan sebuah 
hadits dari Umar bin al    Ash Ra. beliau berkata :  
Sungguh di dalam lautan terdapat syetan-syetan yang 
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terpenjarakan dan yang membelenggunya adalah Nabi 
Sulaiman bin Dawud, hampir saja mereka dapat keluar, 

dan mereka hendak membacakan Al-Qur'an kepada 

seluruh manusia . 

 

ئًا ت مقْرمأمْ أمنْْ ممعْنماهُْ :ت معمالمْ اللهُْ رمحَِمهُْ الن َّوموِيْ  قمالمْ ي ْ  بِقُرْآنْ  لميْسمْ شم
 .النَّاسِْ عمومامَّْ لتُِ غْربِمهُْ قُ رْآنٌْ إِنَّهُْ ومت مقُوْلُْ

 
Imam Al   Nawawi mengomentari hadits ini dengan 

pernyataannya; bahwa makna (syetan-syetan) yang 

dikehendaki oleh hadist diatas adalah mereka yang 
membacakan sesuatu yang sebenarnya bukanlah Al-
Qur'an, tetapi ia mengatakannya bahwa ini adalah Al-

Qur'an, mereka mengecohkan manusia pada umumnya 

agar mereka menganggap aneh terhadap Al-Qur'an . 

 

 أمخْومفمْ إِنَّْ : عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ الدَّرْدماءِْ أمبِْ عمنْْ الطَّب مرمانِْ  ومرمومى
 الْمُضِل وْنمْ املْأمئِمَّةُْ أمَُّتِْْ عملمى أمخمافُْ مما

 
Diriwayatkan oleh Imam Thabrani dari Abi Dardai RA,:  
“ Sesungguhnya yang paling menghawatirkan atas 
umatku adalah prilaku para pemimpin yang sesat” 

 

ممامُْ ومرمومى  مما أمخْومفمْ إِنَّْ :عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ عُممرمْ عمنْْ أمحَْمدُْ الِْْ
 اللِ سمانِْ عملِيْمِْ مُنمافِقْ  كُلْ  أمَُّتِْْ عملمى أمخمافُْ
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Imam Ahmad dalam riwayatnya dari sahabat Umar Ra. 
Menyatakan : Sesungguhnya kekhawatiran terbesarku 

atas umat ku adalah orang munafik yang kepandaiannya 

hanya di lisan saja . 

 

ثِيِْْ أميْْ :ت معمالمْ اللهُْ رمحَِمهُْ الْمُنماوِيْ  قمالمْ  جماهِلِْ اللِ سمانِْ عِلْمِْ كم
 بِِما ي مت معمزَّزُْ ومأبُ َّهمةًْ بِِما ي متمأمكَّلُْ حِرْفمةًْ الْعِلْممْ اِتَّّمذمْ ومالْعممملِ، الْقملْبِْ

 الطَّب مرمانِْ  ومرمومى .مِنْهُْ هُومْ وميمفِرْ  ت معمالمْ اللهِْ إِلمْ النَّاسمْ يمدْعُو ،
ْْ} :عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ عملِي ْ  عمنْْ  وملْمْ مُؤْمِنًا أمَُّتِْْ عملمى أمتّمموَّفُْ لْمْ إِنِ ِ

 ف مي مقْممعُهُْ الْمُشْرِكُْ ومأممَّا إِيْْمانهُُ، ف ميمحْجُزُهُْ لْمُؤْمِنُْا فمأممَّا مُشْركًِا،
 مما ي مقُوْلُْ اللِ سمانِْ عماِلِمْ مُنمافِقًا عملميْكُمْْ أمتّمموَّفُْ وملمكِنْْ كُفْرُهُ،

 .تُ نْكِرُوْنمْ مما ومي معْمملُْ ت معْرفُِ وْنمْ
 
Imam Al-Munawi Ra. menginterpretasikan/ menafsiri 
hadits ini dengan pernyataannya :  Banyak sekali orang 
yang pandai beretorika tetapi bodoh hati dan 
perbuatannya, ia mencari ilmu dengan orientasi mencari 
kerja dari sanalah ia akan mencari makan, dan 
mengorbankan kesombongan demi meraih kemulyaan. 
Ia mengajak manusia semesta alam menuju Tuhannya, 

tetapi ia sendiri lari dari pada-Nya . 
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دِْ ومعمنْْ يْرْ  بْنِْ زِيَم  بْنُْ عُممرُْ لِْْ قمالمْ :قمالمْ ت معمالمْ اللهُْ رمحَِمهُْ حُدم
مم؟ ي مهْدِمُْ مما ت معْرِفُْ هملْْ : عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ الْْمطَّابِْ  الِْْسْلَم

، : قُ لْتُْ الُْ الْعمالِْ، زملَّةُْ ي مهْدِمُهُْ :قمالمْ لْم  الْمُنمافِقِْ ومجِدم
 الْمُضِلِ يْْمْ الْأمئِمَّةُْ ومحُكْمُْ بِِلْكِتمابِ،

 
Dari Ziyad bin Hudair RA ia berkata ; telah berkata 
kepadaku Sayyidina Umar bin Khattab RA : "Tahukah 
kamu apakah yang dapat merobohkan Islam " Aku 
berkata tidak Ya Amirul Mukminin; Berkatalah beliau : 
"Yang akan merobohkan Islam adalah tergelincirnya 
orang awam (sebab mereka tidak bersikap hati-hati), 
orang munafiq yang menperdebatkan Al   Kitab, dan 
supermasi hukum yang dikendalikan oleh para 
pemimpin yang menyimpang". 
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PASAL                                                              
MENGENAI HADITS DAN ATSAR SAHABAT TENTANG 
HILANGNYA ILMU DAN TUMBUHNYA KEBODOHAN, 
SERTA PERINGATAN NABI MUHAMMAD SAW DAN 

PEMBERITAHUANNYA BAHWA ZAMAN AKHIR 
ADALAH ERA TERBURUK. DIMANA UMAT BELIAU 

AKAN MENGIKUTI MODEL – MODEL 
PEMBAHARUAN, BID’AH DAN HAWA NAFSU, DAN 
KEBERADAAN AGAMA HANYA AKAN DIIKUTI OLEH 

SEGELINTIR ORANG 
 

 

 فَصْلٌ
 الْعِلْمِ رَفْعِ فِيْ الْوَارِدَاتِ وَالْآثَارِ الْأَحَادِيْثِ ذِكْرِ فِيْ

 ، وَسَلَّمَ عَلَيْهِ الُله صَلَّى النَّبِيِّ وَإِنْذَارِ الْجَهْلِ وَنُزُوْلِ
 الْمُحْدَثَاتِ سَتَتْبَعُ أُمَّتَهُ وَأَنَّ شَرٌّ، الْآخِرَ بِأَنَّ وَإِعْلَامِهِ

 ، وَالْأَهْوَاءِ وَالْبِدَعِ الْأُمُوْرِ مِنَ
 .النَّاسِ مِنَ خَاصَّةٍ عِنْدَ يَبْقَى إِنَّمَا الدِّيْنَ وَأَنَّ
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نِْ  حمجمرْ  ابْنُْ قمالمْ  :  الْبمارِيْْ ف متْحِْ فِْْ ت معمالمْ اللهُْ رمحَِمهُْ املْعمسْقملَم
 أمحمدماثٌْ ف مت منْشمأُْ ممعمهُمْ، الْعِلْممْ ومي مقْبِضُْ الْعُلممماءم، اللهُْ ي مقْبِضُْ

زُوْْ  وميمكُوْنُْ الْعِيِ، عملمى الْعِيِْْ ن مزْومْ ب معْضْ  عملمى ب معْضُهُمْْ ي من ْ
 مُسْتمضْعمفًا فِيْهِمْْ الشَّيْخُْ

 
Ibnu Hajar al-Asqalani dalam “Fath al- Bari” berkata : 
Allah akan mewafatkan para ulama’ dan mengambil 
ilmu bersamanya, lalu akan terjadi peristiwa di mana 
sebagian orang menyerang sebagian yang lainnya, dan 
para sesepuh hanyalah orang yang lemah di antara 
mereka. 

 

 قماممْ الْومدماعِْ حمجَّةُْ كمانمْ لممَّا عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ أمُماممةمْ أمبُ وْْ ومرمومى
 ف مقمالمْ آدمممْ جَمملْ  عملمى ومسملَّممْ عملميهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ رمسُوْلُْ

 
Abu Umamah r.a. meriwayatkan, bahwa ketika haji 
wada’ Rasulullah berdiri di atas unta berwarna 
kecoklatan lalu bersabda : 

 

، أمنْْ ق مبْلمْ الْعِلْمِْ مِنمْ خُذُوْا النَّاسُْ أمي  هما يَمْ  أمنْْ ومقمبلمْ يُ قْبمضم
، مِنمْ يرُفمعمْ  فمسمأملمهُْ .حَمملمتِهِْ ذمهمابُْ الْعِلمِْ ذمهمابمْ إِنَّْ املْمْ الْأمرْضم
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 ومب ميْْمْ مِنَّا الْعِلْمُْ يُ رْفمعُْ كميْفمْ اللهِْ رمسُوْلمْ يَمْ :ف مقمالمْ أمعْرمابٌِّ
هما مما ت معملَّمْنما ومقمدْْ الْممصماحِفُ، أمظْهُرنِمْ  أمبْ نماءمنمْ ومعملَّمْنماهما فِي ْ

 :ف مقمالمْ مُغضمبٌ، ومهُومْ رمأْسمهُْ إِلميْهِْ ف مرمفمعمْ ومخُدَّممنما، ومنِسماءمنمْ
 ي مت معملَّقُوْا وملمْْ املْممصماحِفُْ أمظْهُرهِِم بميْمْ ومالنَّصمارمى الْي مهُوْدُْ ومهمذِهِْ
 أمنْبِيماؤُهُمْْ بِهِْ جماءمهُمْْ فِيْمما بِمرْفْ  مِنهما

 
Artinya : Wahai sekalian manusia, belajarlah sebelum 
ilmu itu dicabut dari bumi, ingatlah hilangnya ilmu 
adalah bersamaan dengan wafatnya ulama. Lalu ada 
seorang Baduwi bertanya, ya Rasul bagaimana bisa ilmu 
dicabut dari kita, sedangkan di antara kita terdapat 
mushaf yang tidak pernah berubah sedikitpun semenjak 
ditrunkan kepada para nabi ? 

 

 النَّاسُْ ي مزمالُْ لْمْ} :قمالمْ عمنهُْ اللهُْ رمضِيمْ ممسْعُوْدْ  ابْنُْ ومقمالمْ
هُمْْ مما بَميْْ  مُشْتممِلِيْْمْ  اللهُْ صملَّى مُُممَّدْ  أمصْحمابِْ مِنْْ املْعِلْمُْ أمتًم

هُم فمإِذما ومأمكمابِرهِِمْ، ومسملَّممْ عملميْهِْ  أمصماغِرهِِم قِبملِْ مِنْْ املْعِلْمُْ أمتًم
 هملمكُوْا أمهْوماؤُهُمْْ ومت مفمرَّقمتْْ

 
Ibnu Mas’ud berkata : umat ini akan selalu dalam 
kebaikan selama masih berpegang pada ajaran para 
sahabat,   dan jika mereka berpegang kepada orang-
orang bodoh, dan terpecah belah, maka akan binasa. 
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  :عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ رمةمْهُرمي ْْ أمبِْْ عمنْْ صمحِيْحِهِْ فِْْ الْبُخمارِيْ  ومرمومى
 
Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab “Shahih” 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah s.a.w. beliau 
bersabda : 
 

ت مقُوْمُْ لمهما الْقُرُوْنِْ بِمِخْذِْ أمَُّتِْْ تَمْخُذمْ حمتَّّْ السَّاعمةُْ لْم رًا ق مب ْ  شِب ْ
، ومذِرماعًا بِشِبْرْ   ومالر ومِ؟ كمفمارِسمْ اللهِْ رمسُوْلمْ يَمْ :فمقِيْلمْ بِذِرماع 
 هُمْْ إِلَّْْ املنَّاسُْ ومممنْْ :قمالمْ

 
Artinya : Kiamat tidak akan terjadi hingga umatku 
mengikuti perilaku umat sebelumnya sedikit demi 
sedikit, lalu Rasul ditanya, apakah seperti orang Persia 
dan Rumawi ?, Rasul menjawab, siapa lagi kalau bukan 
mereka?. 

 

 اللهُْ صملَّى النَّبِ ِْ عمنِْ عمنْهُ، اللهُْ رمضِيمْ املْْدُْرِي ِْ سمعِيْدْ  أمبِْْ ومعمنْْ
 قمالمْ ومسملَّممْ عملميْهِْ

Diriwayatkan dari Abi Sa’id al-Khudri dari Nabi s.a.w. 

beliau bersabda : 
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ب معُنَّْ  لمكُمْْ كمانمْ ممنْْ سمنمنمْ لمت مت ْ رًا ق مب ْ رًا شِب ْ  بِذِرماعْ  ومذِرماعًا شِب ْ
لُوْا لموْْ حمتَّّْ  اللهِْ رمسُوْلمْ يَمْ قُ لْنما تمبِعْتُمُوْهُمْْ ضمب ْ  جُحْرمْ دمخم

  فمممنْْ قمالمْ ومالنَّصمارمى الْي مهُوْدُْ
 
Artinya : Niscaya kalian akan mengikuti sedikit demi 
sedikit kebiasaan umat sebelum kalian, sampai andai 
kata mereka masuk ke lubang biawakpun kalian juga 
akan tetap mengikutinya, kami bertanya, wahai Rasul, 
apakah itu Yahudi dan Nashrani ?, Rasulullah 
menjawab, siapa lagi? 

 

 رمسُوْلِْ عمنْْ عمنْهُْ اللهُْ يمْرمضِْ ممسْعُوْدْ  ابْنِْ عمنِْ الطَّب مرمانِْ  ومرمومى
 ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى اللهِْ

 
Al-Thabari     meriwayatkan     dari     Ibnu Mas’ud dari 

Nabi s.a.w. beliau bersabda : 

 

ا خِيمارهُُم، الْأمَُّةِْ همذِهِْ أموَّلمْ إِنَّْ  مُُتْملِفِيْْمْ شِرمارهُُمْ، ومآخِرمهم
 ممنِي َّتُهُْ ف ملْتمأْتهِِْ الْْخِرِْ ومالْي موْمِْ بِِللِْ يؤُمِنُْ كمانمْ فمممن مُت مفمر قِِيْْم،

تِْْ ومهُومْ  إِلميْهِْ يُ ؤْتمى أمنْْ يَُِبْ  مما النَّاسِْ إِلمْ يَمْ
 
Artinya : Sesungguhnya generasi awal umat ini adalah 
orang-orang pilihan, dan generasi akhir adalah orang-
orang yang buruk, mereka saling berselisih dan terpecah 
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belah. Oleh karena itu barang siapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir semoga saja segera dijemput 
ajalnya. Dia akan memperlakukan manusia sesuai 
dengan yang ia sukai dari mereka. 

 

عمْ أمنَّهُْ ت معمالمْ اللهُْ رمحَِمهُْ عُرْومةمْ بْنِْ هِشمامِْ ومعمنْْ هُْ سَمِ  لمْْ  : ي مقُوْلُْ أمبِم
 املْمُوملَّدُوْنمْ فِيْهِم حمدمثمْ حمتَّّْ مُسْتمقِيْمًا إِسْرمائيِْلمْ بمنِْْ أممْرُْ ي مزملْْ
ثُ وْا الْأمُممِ، سمبمايَمْ أمبْ نماءُْ  بمنِْ ومأمضمل وْا بِِلرَّأْيِ، املْقموْلمْ فِيْهِمْْ فمأمحْدم

 الس نمنمْ فمإِنَّْ املس نمنمْ املس نمنمْ :ي مقُوْلُْ أمبِْْ ومكمانمْ :قمالمْ .إِسْرمائيِْلمْ
يْنِْ قِومامُْ  الدِ 

 
Hisyam bin Urwah pernah mendengar ayahnya berkata 
bahwa : “persoalan Bani Israel akan lurus-lurus saja 
sampai banyak anak yang terlahir dari budak 
perempuan. Mereka akan mengatakan sesuatu yang 
baru berdasarkan pendapat mereka sendiri, mereka 
juga akan menyesatkan orang- orang Bani Israel itu 
sendiri. Peganglah ajaran- ajaran Sunah, karena itu 
adalah pilar agama.” 

 

 ت معمالمْ اللهُْ رمحَِمهُْ املز هْرِي ِْ شِهمابْ  ابْنِْ عمنِْ ومهْبْ  ابْنُْ ومرمومى
 الَّذِيْْ الْعِلْمِْ مِنمْ انْسملمخُوْا إِنََّّما ومالنَّصمارمى الْي مهُوْدمْ إِنَّْ :قمالمْ

يْهِم كمانمْ  فِيْهِْ ومأمخمذُوْا الرَّأْيمْ اسْت مقمل وا حِيْْمْ بِمِيْدم
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Ibnu Wahab telah meriwayatkan dari Ibnu Syihab al-

Zuhri, ia berkata : “sesungguhnya orang-orang Yahudi 
dan Nashrani kehilangan ilmu yang berada dalam 
genggaman mereka ketika mulai berani berfikiran bebas 
dan mempraktikkannya. 

 

  :قمالمْ عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ عُرْومةمْ عمنْْ صمحِيْحِهِْ فِْْ الْبُخمارِيْ  ومرمومى
 
Al-Bukhari dalam “Shahih”nya meriwayatkan dari Urwah 
sebagai berikut : 

 

نما حمجَّْ عْتُْ ي مقُوْلُْ فمسممِعْتُهُْ عممْر و بْنُْ اللهِْ عمبْدُْ عملمي ْ  النَّبَِّْ سَمِ
 أمنْْ ب معْدمْ الْعِلْممْ ي منْزعُِْ لْمْ اللهمْ إِنَّْ ي مقُولُْ ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى

تمزعُِهُْ وملمكِنْْ انْتِزماعًا، أمعْطماهُُُوهُْ هُمْْ ي من ْ  الْعُلممماءِْ ق مبْضِْ ممعمْ مِن ْ
قمى بِعِلْمِهِمْ، سٌْ ف مي مب ْ  بِرمأْيِهِمْْ ف ميُ فْتُ وْنمْ يُسْت مفْت موْنمْ جُهَّالٌْ نم
هما اللهُْ رمضِيمْ عمائِشمةمْ بِهِْ فمحمدَّثْتُْ وميُضِل وْنم، ف ميمضِل وْنمْ  زموْجمْ عمن ْ

 حمجَّْ عممْر و بْنمْ اللهِْ عمبْدمْ إِنَّْ ثَّ ، ومسملَّممْ عملميْهِْ اللهُْ صملَّى النَّبِ ِْ
 لِْْ فماسْت مثْبِتْْ اللهِْ عمبْدِْ إِلمْ اِنْطملِقْْ أُخْتِْْ ابْنمْ يَمْ ف مقمالمتْْ ب معْدُ،

ثْ تمنِْْ الَّذِيْْ مِنْهُْ تُهُْ عمنْهُ، حمدَّ  كمنمحْوِْ بِهِْ فمحمدَّثمنِْْ فمسمأملْتُهُ، فمجِئ ْ
اللهِْ ف مقمالمتْْ فمأمخْب مرْتُ هما، عمائِشمةمْ فمأمت ميْتُْ حمدَّثمنِْ، مما  لمقمدْْ وم

 عممْر و بْنُْ اللهِْ عمبْدُْ حمفِظمْ
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Artinya : Abdullah bin Umar singgah kepada kami 
ketika musim haji, lalu aku mendengar ia berkata ‘aku 
telah mendengar Nabi  s.a.w.  bersabda,sesungguhnya 
Allah tidak akan mencabut ilmu secara mendadak 
setelah memberikannya kepada manusia. Namun Allah 
akan mencabut ilmu dengan cara mencabut nyawa para 
ulama’. Lalu tersisalah orang-orang bodoh yang ketika 
dimintai fatwa mereka berfatwa dengan pendapatnya 
sendiri yang ternyata sesat dan menyesatkan. Lalu saya 
(Urwah) beritahukan hal itu kepada A’isyah r.a.. Pada 
tahun berikutnya Abdullah bin Umar menunaikan Haji 
lagi, maka A’isyah berkata kepadaku, ‘wahai 
keponakanku pergilah menjumpai Abdullah, tanyakan 
padanya tentang hadits yang telah kau beritahukan 
kepadaku. Lalu aku menjumpai Abdullah dan 
menanyakan riwayat hadits tersebut. Abdullah tetap 
meriwayatkan hadits sebagaimana yang dulu ia 
beritahukan kepadaku. Lalu aku mendatangi A’isyah 
untuk memberitahukan hal tersebut, lalu ia berkata, 
“Abdullah benar-benar memiliki hafalan yang baik.” 

 

 عمنْهُْ اللهُْ رمضِيمْ ممسْعُوْدْ  ابْنِْ عمنِْ ممسْرُوْقْ  عمنْْ الْبمارِيْْ ف متْحِْ ومفِْْ
تِْْ لْمْ :قمالمْ لمهُ، كمانمْ مَِّا أمشمرْ  ومهُومْ إِلَّْْ زمممانٌْ عملميْكُمْْ يَمْ  أممَّا ق مب ْ
ْْ رًا أممِياً أمعْنِْْ لْمْ إِنِ ِ ي ْ رًا عمامًا وملْمْ أممِيْ ، مِنْْ خم ي ْ ، مِنْْ خم  عمام 

دُوْنمْ لْمْ ثَّ يمذْهمبُونمْ ومفُ قمهماؤكُُمْْ لممماؤكُُمعُْ وملمكِنْْ هُمْْ تُمِ لمفًا، مِن ْ  خم
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يئُْ ثَّ ممْ ف مي مثْلِمُوْنمْ بِرمأيِهِمْْ الْأمُُوْرِْ فِْ يُ فْتُ وْنمْ ق موْمٌْ يَمِ  الِْْسْلَم
 ومي مهْدِمُوْنمهُْ

 
Dalam kitab “Fath al-Bari” dari Masyruq dari   Ibnu   
Mas’ud   ia   berkata   :   “tidak   akan datang sebuah 
masa kecuali lebih buruk dari sebelumnya. Ingatlah 
bukanlah aku maksudkan membandingkan   pemimpin   
yang   satu   dengan yang lainnya, dan orang awam 
yang satu dengan yang lainnya. Akan tetapi para ulama’ 
dan ahli fiqh di antara kalian akan meninggal dunia, lalu 
kalian tidak mendapatkan gantinya. Lalu datanglah 
orang-orang yang berfatwa dengan pendapatnya 
sendiri. Mereka itulah orang yang akan mencoreng dan 
menghancurkan Islam. 
 
  



Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari 
 
 

 
 

 92  

 
 
 
 
 

 
 

  



Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah 
 
 

 
 

 93  

 
 

PASAL                                                            
MENGENAI DOSA ORANG YANG MENGAJAK 

PADA KESESATAN ATAU ORANG YANG 
MEMBERI CONTOH YANG BURUK 

 

 

  لٌصْفَ
 ةًئَيِّسَ ةًنَّسُ نَّسَ وْأَ ةٍلَلَاضَ لَىا إِعَدَ نْمَ مِثْإِ انِيَي بَفِ

 

ْسُبْحمانمهُْومت معمالمْ ْاللّ   قمالم
Allah s.w.t. berfirman : 

 

ْالَّذِينمْ ْأموْزمارِ ْوممِنْ ْالْقِيماممةِ ْي موْمم كْمامِلمةً ْأموْزمارمهُمْ ليِمحْمِلُوا
 يُضِل ون مهُمْْ

 
Artinya : Supaya mereka memikul dosa- dosanya 
dengan sepenuhnya pada hari kiamat, dan sebagian 
dosa orang-orang yang mereka sesatkan. (QS. al-Nahl: 
25) 
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ْعمنْهُْ ْالله ْرمضِي ْهُرميْ رمةم ْأب ْعمنْ ْومالتُ رْمُذِي ْدماوُد ْأمبوُ ومأمخْرمجم
ْعملميْهْومسمل م:ْ ْصملىْاللّ  ْرمسُوْلْاللِّ  :ْقمالم  قمالم

 
Abu Dawud dan al-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda 

 

ْأُجُورِْممنْْتمبِعمهُْلْْ ْالأجْرِْمِثْلم ْلمهُْمِنم كْانم ممنْْدمعاْإلْهُدىً
كْمانمْ ْإلْضملَلمة  ْدمعا ْومممنْ ْشميئا. ْأُجُورهِِمْ قُصُْذلكْمِنْ ي من ْ

ْمِثْلُْآثَمِْممْ ْالِْثِْ ْمِنْْآثَمِهِمْْعملميْهِْمِنم قُصُْذلكم نْْتمبِعمهُْلْْي من ْ
يْئاًْ  شم

 
Artinya : Barang siapa mengajak pada kebenaran,  
maka  dia  akan  mendapatkan  pahalanya dan  pahala  
orang  yang  mengikutinya.  Dan  barang siapa 
mengajak pada kesesatan, maka dia mendapatkan 
dosanya dan dosa orang yang mengikutinya. 

 

لْعمنْْجمريِْرْبنْ ْمُسْلِمْمِنْْرِومايمةْعمبْدْالرَّحَْمنْبنْهِلَم ومأمخْرمجم
ْفِيْهِ:ْ  عمبْدُْاِللهْالبمجِلِيْرمضِيمْاللهْعمنْهُْفِْحمدِيْثْطمويِْل،ْقمالم

 
Imam Muslim meriwayatkan dari Abdurrahman bin 
Hilal dari Jarir bin Abdullah al- Bajili r.a. sebagai berikut 
: 
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ْفِْالِْسْلَممِْ ْصلىْاللهْعليهْوسلم:ْممنْْسمن  ْرمسُولُْاللِّ  ف مقمالم
ْمِنْْغميِْْ هُ ْب معْدم ْبِِما ْممنْْعممِلم ْأمجْرُهما،ْومأمجْرُ سُن ةًْحمسمنمةً،ْف ملمهُ

ْمِنْْ قُصم ْي من ْ ْسُن ةًْْأمنْ ْالِْسْلَممِ ْفِ ْسمن  ْومممنْ ئًا. ي ْ ْشم أُجُورهِِمْ
ْمِنْْ ْب معْدِهِ. ْمِنْ ْبِِما ْعممِلم ْممنْ ْوموِزْرُ ْوِزْرهُما ْعملميْهِ كْمانم سمي  ئمةً،

ْمِنْْأموْزمارهِِمْْشميئًا قُصم  غميِْْأمنْْي من ْ
 
Artinya : Rasulullah s.a.w. bersabda, barang siapa 
menciptakan kebaikan, maka baginya pahalanya dan 
pahala orang yang mengikuti setelahnya tanpa 
dikurangi sedikitpun dari pahala tersebut. Dan barang 
siapa  berbuat  kejelekan,  maka  baginya  dosanya  dan 
dosa orang yang mengikuti setelahnya tanpa dikurangi 
sedikitpun. 

 

مُُماهِدْرحَهْاللهْتعالْفْت مفْسِيْْالْيةْالممذْكُوْرمة:ْحَلهمْقالْ
ذُنوُبْأمنْ فُسهمْومذُنُ وْبْممنْْأطاعهم،ْولْْيَففْذلكْعمممنْْ

 .أطاعهمْ]منْالعذاب[ْشميْئا
 
Berkata Imam Mujahid dalam menafsirkan Hadits dan 
ayat di atas : “yaitu orang tersebut menanggung 
dosanya sendiri dan dosa orang- orang yang 
mengikutinya, Dan tidak dikurangi sedikitpun. 
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ْالنب ْ وروىْالتّمذيْعنْعمروْبنْعوفْرضيْاللهْعنهْأمن 
:  صلىْاللهْعليهْوسلمْقالم

 

Al-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Amr  bin ‘Auf, bahwa 

Nabi s.a.w. bersabda : 

 

ْالأمجْرِْ ْلمهُْمِنم كْمانم ممنْْأمحْيماْسُن ةًْمِنْْسُن تِْقمدْْأمُِيتمتْْب معْدِي
ْأمجُورهِِمْْ ْمِنْ ْذملِكم ْيُ نْقِصم ْأمنْ ْغميِْ ْمِنْ ْبِِما ْعممِلم ْمنْ مِثْلُ
كْمانمْ ْلْمْترضىْاللهْومرمسُولهُُ ْضملَملمة  ْبِدْعمةم ْابْ تمدمعم ْومممنْ يْئاً، ْشم

ْمِنْْأموْزمارْالن اسِْ مِْممنْْعممِلمْبِِماْلْمْينْقِصُْذملِكم عملميْهِْمِثْلُْآثَم
يْئاًْ  شم

 
Artinya : Barang siapa sepeninggalku menghidupkan 
kembali sunahku yang telah mati, niscaya dia akan 
memperoleh pahala sebagaimana pahala orang yang 
mengamalkannya tanpa dikurangi sedikitpun. Barang 
siapa yang menciptakan bid’ah yang sesat yang tidak 
diridlai oleh Allah dan Rasulnya, maka bagi dia dosanya 
dan dosa orang yang mengamalkannya, tanpa 
dikurangi sedikitpun. 

 

ْقال ْقال: ْعنه ْاللّ  ْرضي ْهريرة ْأب ْعن ْالتّمذي ْوروى
ْعليهْوسلم: ْصلىْاللّ   رسولْاللّ 
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Al-Tirmidzi    meriwayatkan    dari    Abu Hurairah, 

bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda : 

 
ْفمسماِدْأمَُّتِْْلمهُْأمجْرُْمِائمةِْشمهِيْدْ  ْالمتُمممسِ كُْبِسُنَّتِْْعِنْدم

 
Artinya   :   Orang   yang   berpegang   pada sunahku 
pada saat umat dalam kondisi rusak, maka akan 
mendapatkan pahala seratus orang yang mati syahid. 
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Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah 
 
 

 
 

 99  

 
 

PASAL                                                              
MENGENAI PERPECAHAN UMAT NABI MUHAMMAD 
SAW MENJADI 73 GOLONGAN, DAN PENJELASAN 
TENTANG ASAL POKOK GOLONGAN YANG SESAT, 
SERTA PENJELASAN GOLONGAN YANG SELAMAT, 

YAKNI AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 
 

 

 فَصْلٌ
فِيْ بَيَانِ افْتِرَاقِ أُمَّةِ مُحَمَّدٍ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى 

أُصُوْلِ الْفِرَقِ الضَّالَّةِ وَسَبْعِيْنَ فِرْقَةً، وَبَيَانِ  ثَلَاثٍ
 النَّاجِيَةِ وَهُمْ أَهْلُ السُّنَّةِ وَالْجَمَاعَةِ. وَبَيَانِ الْفِرْقَةِ

 

ْ ْرمضِيم ْهُرميْ رمةم ْأمبِْ ْعمنْ ْمماجمهْ ْومابْنُ مِْذِي  ْومالتِّ  ْدماوُدم رمومىْأمبُ وْ
ْاِللهْصملَّىْاللهُْعملميْهِْ :اللهُْعمنْهُْأمنَّْرمسُوْلم ْومسملَّممْقمالم

 

Abu Dawud, Tirmidzi dan  Ibnu Majah telah 
meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallaahu ‘anhu, sesungguhnya Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
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ْ ْفِرْقمةً، بْعِيْْم ْومسم ْإحْدمى ْعملمى ْالْي مهُوْدُ ت مرمقمتِ ومت مفمر قمتِْاِف ْ
ْعملمىْ ْأمُ تِْ ْومت مفمر قمتِ ْفِرْقمةً، ْومسمبْعِيْم ْاِثْ ن مت ميِْْ ْعملمى النَّصمارمى
ةٌ،ْقمالُوْا:ْومممنْْ ْوماحِدم ْإِلَّْ ْفِْالنَّارِ كُْل هما ْفِرْقمةً، بْعِيْْم ْومسم ث  ثملَم

ْعملميْهِْومأمصْحمابِْْ :ْهُمْْاملَّذِيْْأمنم ْاِلله؟ْقمالم ْرمسُوْلم ْ.هُمْْيَم
 
“Kaum Yahudi telah terpecah menjadi 71 golongan, dan 
kaum Nasrani terpecah menjadi 72 golongan, dan 
umatku akan terpecah menjadi 72 golongan, semua 
golongan tersebut masuk neraka kecuali hanya satu 
golongan saja. Para sahabat bertanya : “Siapa (satu 
golongan yang selamat itu) Yaa Rasulullah ?” Rasulullah 
menjawab : “Golongan yang selamat itu adalah 
kelompok komitmen dalam mengikutiku dan para 
sahabatku” 

. 

ضِ:ْ ْالرِ يَم ْنمسِيْمِ ْفِ ْت معمالم ْاُلله ْرمحَِمهُ ْالْْمفماجِي  ْالشِ همابُ قمالم
ْالنَّاجِيمةُْهُمْْأمهْلُْالس نَّةِْومالْمْمماعمةِ.ومالْفِرْقمةُْ

 
Syihab  Khafaji rahimahullaah berkata di dalam 
kitabnya “Nasimu al – Riyaadz” : “Golongan yang 
selamat itu adalah kelompok “Ahlussunnah Wal 
Jama’ah”. 
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ْأمبوُْ  ْهُمْ ْجَمْرمةم: ْأمبِْ ْابْنِ ْمُُتْمصمرِ ومانِِ ْعملمى ْالشَّن ْ ْحماشِيمةِ ومفِْ
ْالْمْسمنِْالْأمشْعمرِي ْومجَمماعمتُهُْأمهْلُْالس نَّةِْومأمئِمَّةُْالْعُلممماء،ْ

 
Dalam Kitab ‘Hasyiyah Syanwani ‘Alaa Mukhtashari Ibni 
Abi Jamrah’ dinyatakan bahwa golongan yang selamat 
itu adalah mereka yang berafiliasi kepada Imam Abul 
Hasan Al Asy’ary dan jamaahnya yaitu Ahlussunnah dan 
‘A`immatul ‘Ulama’ 

 

إِلميْهِمْت مفْزمعُْالْعمامَّةُْ لْقِهِ،ْوم ْجمعملمهُمْْحُجَّةًْعملمىْخم لِأمنَّْاللهمْت معمالم
عْنِي  وْنمْبقِموْلِهِْصملَّىْاللهُْعملميْهِْومسملَّمم:ْفِْْدِيْنِهِمْ،ْومهُمْْ ْاملْمم

 
Karena Allah Ta’ala  telah menjadikan mereka  sebagai 
hujjah bagi mahluk_Nya. Dan kepada merekalah 
masyarakat memiliki kecondongan dalam 
mengembalikan berbagai permasalahan agama mereka. 
Golongan inilah yang dikehendaki Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam  dengan sabda beliau: 

 

لمة {. ْيَمْممعُْأمَُّتِْْعملمىْضملَم لْم  }إِنَّْاللهمْ
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan 
ummatku untuk sepakat dalam berbuat kesesatan”. 
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ْهمذماْ ْشمرْحِ ْفِْ ْاملتَّمِيْمِي  ْطماهِر  ْبْنُ ْممنْصُوْرِ ْأمبُ وْ ْالْْممامُ قمالم
ْاللهُْ ْصملَّى ْأمنَّهُ تِ ْالْممقمالْم ذِهِ ْهم ْأمصْحمابُ ْعملِمم ْقمدْ الْمْديْثِ:

ْومسملَّممْ ْفُ رُوْعِْْْعملميْهِ ْفِْ ْاملْمُخْتملِفِيْْم ذْمُوْممةِ ْالْمم ْبِِلْفِرمقِ ْيرُِدْ لمْ
لِْومالْمْرمامِ،ْالْفِقْْ  هِْمِنْْأمبْ ومابِْالْمْلَم

 
Imam Abu Mansur bin Thahir at Tamimi dalam 
menjelaskan hadits ini mengemukakan : Sungguh orang-
orang yang memiliki maqalah ini mengetahui bahwa 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam tidak bermaksud 
mengidentifikasi golongan yang tercela itu ditujukan 
kepada golongan yang berselisih dalam menyikapi 
masalah-masalah fiqh yang bersifat furu’iyyah yang 
berkaitan dengan hukum halal dan haram.  
 

ْأُصُوْلِْالت َّوْحِيْدِ،ْ ْفِْ ْالْمْقِ  ْأمهْلم ْممنْْخمالمفم ْبِِلذَّمِ  إِنََّّماْقمصمدم وم
ْومفِْْ ْومالرِ سمالمةِ، ةِ ْالن  بُ وَّ ْشُرُوْطِ ْومفِْ ، ْومالشَّرِ  ْالْْميِْ ْت مقْدِيْرِ ومفِْ

ذِهِْالْأمبْ ومابِ،ْ ةِْالصَّحمابمةِْوممماْجمرمىْمُمْرمىْهم ْمُومالْم
 

Akan tetapi beliau menghendaki dengan pencelaan 
tersebut untuk orang yang menentang Ahlul Haq di 
dalam permasalahan dasar-dasar Tauhid, di dalam 
masalah taqdir baik dan buruk , di dalam memberikan 
batasan-batasan/syarat-syarat kenabian dan kerasulan, 
di dalam masalah bagaimana mencintai para sahabat, 
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dan hal apa saja yang berkaitan dengan masalah-
masalah tersebut di atas.  
 

ْالن َّوْعِْ فِ ْبَِلَم ْب معْضًا ْب معْضُهُمْ كْمفَّرم ْقمدْ هما ْفِي ْ ْالْمُخْتملِفِيْْم لِأمنَّ
ْتمْ ْغميِْ ْمِنْ ْفِيْهِ ْاِخْت ملمفُوْا ْفمإِن َّهُمْ ْالْأموَّلِ، ْت مفْسِيْق  ْوملْم كْفِيْ 

ْ ْإِلم ْالْأمَُّةِ ْافْتِّماقِ ْالْمْدِيْثِْفِ ْتَمْوِيْلُ ْف ميُ رْجمعُ ْفِيْهِ، للِْمُخمالِفِ
فِ. خْتِلَم ْالِْْ اْالن َّوْعِْمِنم ْهمذم

 

Karena mereka yang berselisih dalam masalah-masalah 
ini telah saling mengkafirkan satu sama lainnya. Berbeda 
dengan perselisihan yang terjadi pada golongan 
pertama. Mereka berbeda pendapat dalam masalah-
masalah fiqh tanpa mengkafirkan yang lain dan tanpa 
menfasiq-kan golongan lain yang berbeda pendapat. 
Oleh karena itulah interpretasi yang benar adalah 
disandarkan pada perbedaan-perbedaan pendapat 
macam ini (perbedaan aqidah, bukan perbedaan 
furu’iyyah dalam fiqh) 

 

ريَِّةِْمِنْْممعْبمد ْ ْالْقمدم فم مِْالصَّحمابمةِْخِلَم ْآخِرِْأميََّ ْفِْ ومقمدْْحمدمثم
ْ هُمْ ْومأمتْ بماعِهِ،ْومت مب مرَّأمْمِن ْ كْمعمبْدِْاملْْهُمنِ  ْالصَّحمابمةِ ْمِنم رُوْنم املْمُتمأمخِ 

هُمْْأمجَْمعِيْْم. ْاللهُْعمن ْ ْومنْمْوِهِمْْرمضِيم ْومجمابِر ْومأمنمس   اِللهْبْنِْعُممرم
 
Pada masa akhir  era sahabat terjadilah perselisihan, 
yaitu Qodariyyah yang  dicikal bakali oleh Ma’bad  al 
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Juhani dan para pengikutnya, dalam perselisihan ini 
sejumlah sahabat muta’akhirin berlepas tangan dari 
golongan tersebut seperti Abdullah bin Umar, Jabir, 
Anas bin Malik dan lain-lain, Radliyallahu ‘Anhum. 
Ajma’iin 

 

ْ ئًا ي ْ ْشم ئًا ي ْ ْشم ْذملِكم ْب معْدم فُ ْالِْْلَم ْحمدمثم ْتمكمامملمتْْثَّ ْأمنْ إِلم
ْهُمْْ عُوْنم ْومالسَّب ْ ْومالثَّالثِمةُ ْفِرْقمةً، ْومسمبْعِيْْم ْاِثْ ن ميِْْ ْالضَّالَّةُ املْفِرمقُ

 أمهْلُْالس نَّةِْومالْمْمماعمةِ،ْومهُمْْاملْفِرمقُْالنَّاجِيمةُْ
 
Setelah itu, bermunculan perbedaan-perbedaan 
pendapat, dan sedikit demi sedikit hingga sempurnalah 
perpecahan diantara ummat Islam itu menjadi 72 
golongan yang sesat, dan golongan yang ke 73 adalah 

“Ahlussunnah Wal Jama’ah sebagai kelompok yang 
selamat. 

 

ْ ذِهِْالْفِرمقُْممعْرُوْفمةٌ؟ْفمالْمْومابُ:ْإِنَّ ْفمإِنْْقِيْلم:ْهم فْتِّماقم ن معْرِفُْالِْْ
ْ ْفِرمق  ْالْفِرمقِْاِنْ قمسمممتْْإِلم كُْلَّْطمائفِمة ْمِنم ْالْفِرمقِ،ْومأمنَّ ومأُصُوْلم

اهِبِهما. ْالْفِرمقِْومممذم إِنْْلمْْنُِْطْْبِمِسَْماءِْتلِْكم  وم
 
Jika ditanyakan: “Apakah sekte-sekte itu kesemuanya 
diketahui dan populer di tengah-tengah kita?”  Maka 
jawabannya :”Kita mengetahui perpecahan dan  pokok-
pokok sekte-sekte tersebut, dan kita mengetahui setiap 
kelompok dari sekte-sekte tersebut terbagi  lagi dalam 
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beberapa kelompok, walaupun secara detail kita tidak 
mengetahui nama dari masing-masing sekte itu 
sekaligus madzhab yang mereka anut masing-masing. 

 

ْومالْمُرْجِئمةُ،ْ ْومالْمْهْمِيَّةُ، ريَِّةُ، ْومالْقمدم ْاملْمْرُوْريَِّةُ، ْالْفِرمقِ ومأُصُوْلُ
ْاللهُْ ْرمحَِمهُمُ ْالْعِلْمِ ْب معْضُْأمهْلِ ْقمالم ْومقمدْ يَِّةُ. ْومالْمْبرم ْومالرَّافِضمةُ،
ْاِنْ قمسمممتْْْ ْومقمدْ ، ْالسِ ت  ذِهِ ْهم ْالضَّالَّةِ ْالْفِرمقِ ْأُصُوْلُ : ت معمالم
ْاثْ ن مت ميِْْْ ْإِلم ْفمصمارمتْ ْفِرْقمةً ْعمشْرمةم ْاِثْ ن متمْ هما ْمِن ْ ْفِرْقمة  كُل 

بْعِيْْمْفِرْقمةً.  ومسم
 
Pokok-pokok sekte tersebut  ialah golongan Haruriyah, 
Qadariyah, Jahmiyah, Murji’ah, Rafidlah dan Jabariyah. 
Sebagian dari ahli ilmu, Rahimahumullah Ta’alaa 
menegaskan bahwa pokok-pokok sekte yang sesat 
adalah enam golongan tersebut. Masing-masing dari 6 
kelompok terpecah menjadi 12 sekte hingga 
terhitunglah jumlah menjadi 72 sekte. 

 

لمهماْعِشْرُوْنم،ْ ْت مفْصِي ْ :ْقِيْلمْإِنَّ ت معمالم ْرمحَِمهُْاللهُْ نم ْابْنُْرُسْلَم قمالم
ريَِّةٌ،ْ ْقمدم ْومعِشْرُوْنم ْخمومارجُِ، هُمْ ْمِن ْ ْومعِشْرُوْنم ْرمومافِضُ، هُمْ مِن ْ

ْفِرمقْ  ْعمشْرِ ْمِنْ ْأمكْث مرُ ْومهُمْ ْنَمَّاريَِّةٌ، ْومفِرْقمةٌ ْمُرْجِئمةٌ، عمةٌ ْومسمب ْ
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هْمِيَّةٌ،ْ ْجم ْومفِرْقمةٌ ْحمرُوْريَِّةٌ، ْومفِرْقمةٌ ةً، ْوماحِدم ْيُ عمد وْنم وملمكِنْ
عُوْنمْفِرْقمةً. ب ْ كْمرَّامِيَّةٌ،ْفمهِذهِْاِثْ ن متمانِْومسم ثُْفِرمق  ْومثملَم

 
Imam Ibnu Ruslan rahimahullaahu Ta’ala  berkata : 
Sebuah pendapat mengemukakan bahwa secara rinci 
golongan-golongan tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi 20 golongan. Diantara mereka termasuk 
golongan Rowafid, 20 sekte  golongan Khowarij, 20 
golongan Qodariyah, 7 golongan Murji’ah dan satu 
golongan Najjariyah. Masing-masing itupun tersekat-
sekat menjadi lebih dari 10 golongan, tetapi perpecahan 
kelompok-kelompok itu hanya dihitung sebagai satu 
sekte, dan satu golongan Haruriyah, dan satu golongan 
Jahmiyah, dan 3 golongan Karramiyah, dari rincian inilah 
secara keseluruhan terhitung jumlah sekte  adalah 72 
golongan. 
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PASAL                                                           
MENGENAI TANDA-TANDA KIAMAT 

 

 

 ل صْفَ

 ةِاعَالسَّ ابِرَتِات اقْارَمَأَ رِكْي ذِفِ
 

َوَ  ََيَ ه 
 
َالمَ َمَ دَ اَعَ هَ نَ ،َمَ ةَ رَ يَ ثَ ك اونَعلىَالدين،َوهوَقولهَعَ المَ دَوَ اعَ س 

 صلىَاللهَعليهَوسلم:َ
 
Tanda – tanda hari kiamat cukup banyak, antara lain : 
hilangnya tolong menolong dalam agama, sebagaimana 
sabda Nabi s.a.w. 

 

ْعملمىْ كْالقمابِضِ ْدِينِهِ ْعملمى ْالص ابِرُ ْزمممانٌ ْالن اسِ ْعملمى يَممتِ
 .التّمذيْعنْأنسْبنْمالكْرضيْاللهْعنهْالْمْمْرِ.ْرواه

 
Akan datang suatu masa kepada manusia, di mana 
orang yang bersabar dalam memegangi agamanya 
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seperti orang yang menggenggam bara api. [HR. al-
Tirmidzi dari Anas bin Malik RA] 

 
 ا:هَ نَ مَ وَ 

Tanda kiamat yang lain adalah : 

 

عُبَّادٌْجُهَّالٌْ،ْوقُ رَّاءُْفمسمقمةٌْ.ْرموماهُْأمبُ وْْْالزمانِْْآخِرِْْفِْْيمكُوْنُْ
ْ ْاللّ  ْرمضِيم ْأمنمس  ْعمنْ ْالمسُْتمدْرمك ْفِ ْومالْماكِم ْالْْلِْيمةِ ْفِ نُ عميْم 

 .عمنْهْأميْضًا
 
Akan ada di akhir zaman, ahli ibadah yang bodoh, dan 
banyak penghafal al-Qur’an yang fasik. (Diriwayatkan 
oleh Abu Nuaim di dalam Kitab Hilyah, al-Hakim di 
dalam Al-Mustadrak ) 

 

ْالممسماجِدِ{.ْ ْفِِ ْي مت مبماهمىْالنَّاسُ ْحمتَّّ ْالسَّاعمةُ ي مقُوْمُ ْ}لْم هما وممِن ْ
ْعنْأنسْ ْفْسننه ْداود ْوأبو ْمسنده ْفِ ْأمحَْمد ْالِْممام رموماهُ

ْ.عنهرضيْاللهْ
 
Tanda Kiamat lain : “Hari kiamat tidak akan terjadi 
sampai manusia saling berbangga-bangga terkait 
masjid-masjid. [HR. Imam Ahmad dalam Musnad; dan 
Abu Dawud dalam Sunan-nya dari Anas bin Malik RA] 
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ْالأممِْ ْومتّمْويِْنُ ْالرَّحِمِ، عمةُ ْ}قمطِي ْ هما ْ{ْوممِن ْ ْالْْمائِنِ ْومائْتِممانُ يِْْ،
ْبنْممالِكْرمضِيْاللهْعنهْ رمانِْفِْالأموْسمطِْعمنْْأمنمس  رموماهُْالطمب ْ

ْ.أميْضًا
 
Terputusnya silaturrahim; pengkhianatan orang yang 
dapat dipercaya; dan dipercayanya orang yang 
berkhianat. [HR. al-Thabarani dari Anas bin Malik RA] 

 
 

ْايْْ ْبِفمتْحمت ميِْْ ْق مبملًَ ْيُ رمىْالِْْلَملُ ْومأمنْ ْ}ْاِنْتِفماخُْالأمهِلَّةِ هما وممِن ْ
لمت ميِْْْ ْللَِّي ْ ْف ميُ قمالُ ْيُطَّلمعُ ْمما ْابنْْ.سِلْعمةً ْعن ْالطبرانِ ْرواه .}

ْ.مسعودْرضيْاللهْعنه
 
Di antara (tanda-tanda) dekatnya hari kiamat adalah 
mengembangnya atau naiknya bulan dan bulan tsabit 
dilihat pada suatu waktu dan tidak terlihat (pada waktu 
yang lain). Dikatakan: “selama dua malam”. 

 

ْحُثمالمةٌْْ قمى ْومت مب ْ ْالأموَّلُ، ْالأموَّلُ ْالصَّالِْوُْنم ْيمذْهمبُ {ْ ومنها
ْ.مْرِْ{.ْرواهْالْمامْأحَدْوالبخاريكمحُثمالمةِْالشَّعِيِْْاموِْالتَّ

 
Artinya : Orang-orang shaleh dari generasi awal akan  
meninggal dunia,  dan  yang  tersisa  hanya orang-
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orang berperangai buruk, mirip tersisanya buah kurma 
yang disortir. (HR. Bhuhari, Ahmad) 

 

ْ ْت مقُوْمُ ْلْم {ْ ْومالْومرمعُْومنها ْرِومايمةً ْالز هْدُ ْيمكُوْنم ْحمتَّّ السَّاعمةُ
ْ.تمصمن  عًا{.ْرواهْأبوْنعيمْفْالْلية

 
Hari kiamat tidak akan terjadi sampai zuhud hanya 
menjadi informasi; dan sikap wira'i hanya dibuat-
buat. [HR. Abu Nu’aim dalam al-Hulyah] 

 

ْيمكُوْْ ْأمنْ {ْ ْتمفِيْضُْومنها ْوم ْق ميْظاً، ْالْممطمرُ ْوم ْغميْظاً، ْالْوملمدُ نم
ْاللهْ ْرضي ْمسعود ْابن ْعن ْالطبرانِ ْرواه .}ْ ْف ميْضًا الل ئمامُ

ْ.عنه
 
“Anak menjadi sebab kemarahan; hujan menjadi sebab 
panas; dan para pencela menjadi menyebar-luas”. [HR. 
al-Thabarani dari Ibnu Mas’ud RA] 

 

ْمُنمافِقُوْهما،ْ لمة  ْقمبِي ْ كُْل  ْيمسُوْدم ْحمتَّّ ْالسَّاعمةُ ْت مقُوْمُ ْ}ْلْم ومنها
ْرواهْ .}ْ ْفماسِقُوْهُمْ لمةم ْالْقمبِي ْ ْومسمادم ْامرْذملُْمُْ، ْالْقموْمِ ْزمعِيْمُ ومكمانم
الطبرانِْعنْعبدْاللهْبنْمسعودْرضيْاللهْعنه،ْوالتّمذيْ

ْ.عنْأبْهريرةْرضيْاللهْعنه
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Hari kiamat tidak akan terjadi sampai setiap kabilah 
dipimpin oleh orang-orang munafiqnya; pemimpin suatu 
kaum adalah orang-orang yang terburuk di kalangan 
mereka; dan yang memimpin suatu kabilah adalah 
orang-orang fasik di kalangan mereka. [HR. al-
Thabarani dari Abdullah bin Mas’ud; al-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah RA] 

 

ْرواهْ ْالْقُلُوْبُ.{ ْومتُّْرِبم ْالْممحمارِبُ ْتُ زمحْزمفم ْامنْ {ْ ومنها
ْ.الطبرانِْعنْابنْمسعودْرضيْاللهْعنه

 
Tanda- tanda kiamat yang lain adalah ketika sudah 
banyak mihrab yang dihias dan banyak hati yang rusak. 

 

ْعملمىْ ْزموْجمهما ْالْممرْأمةُ ْتمعِيْْم ْحمتَّّ ْالتِ جمارمةِ ْفُشُو  {ْ ومنها
ْالشَّهمادماتِْ ْومظهُُوْرُ ْالْقملممِ، ْومفُشُو  ْالأمرْحمامِ، ْومقمطْعُ التِ جمارمةِ،
بِِلز وْرِْ{.ْرواهْالْمامْأحَدْوالبخاريْعنْابنْمسعودْرضيْ

كْنا كْثرةْالكتبةْوقبةْالعلماء،ْاللهْعنهْوفشوْالتجارة يةْعن
ْ.يعنْيكتفونْبتعلمْالْطْليخالطواْالْكام

 
Merebaknya dunia perdagangan, sampai-sampai 
seorang istri membantu suaminya untuk berdagang; 
terputusnya silaturrahim; tersebarnya dunia tulis-
menulis (teknologi informasi?); maraknya persaksian-
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persaksian palsu. [HR. Imam Ahmad dan al-Bukhari dari 
Ibnu Mas’ud RA] 
Yang dimaksud merebaknya perdagangan adalah 
kinayah (perumpamaan) akan banyaknya tulisan-
tulisan, namun minim ulama’. Maksudnya: Masyarakat 
mencukupkan diri dengan mempelajari tulisan-tulisan, 
tanpa bergaul dengan orang-orang yang ahli hukum. 
 

ْوميُ ت معملَّمُْ ْممغْرممًا، ْومالزَّكماةُ ْممغْنممًا ْالْمممانمةُ ْيُ تَّخمذم ْامنْ {ْ ومنها
ْدِيْن .ْ{.ْرواهْالتّمذيْعنْأبْهريرةْرضيْاللهْ ْلِغميِْ الْعِلْمُ

ْعنه
 
Amanat dijadikan sebagai barang jarahan; zakat 
dijadikan sebagai ganti rugi; dan ilmu dipelajari untuk 
tujuan selain agama. [HR. al-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
RA] 

 

ْ ْوم ْصمديْ قمهُ ْومأدْنَم ْأمَُّهُ، ْومعمقَّ ْامْرمامتمهُ ْالرجُلُ ْأطاعم ْ}إذما ومنها
هُ،ْوارْت مفمعمتْْالأمصْوماتُْفْالمسمْ اجِدِ{ْرواهْالتّمذيْأمقصىْأمبِم

ْ.عنْأبْهريرةْرضيْاللهْعنهْأيضا
 
Jika seorang suami patuh pada istrinya dan 
mendurhakai ibunya; dia dekat kepada temannya, 
namun jauh dari ayahnya; dan suara-suara menggema 
di masjid-masjid. [HR. al-Tirmidzi dari Abu Hurairah RA] 
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،ْْومنها ْالْْمُُورُْ ْومشُربِمتِ ْومالممعمازِفُ، نماتُ ْالقمي ْ ْظمهمرمتْ }إذام
ْهريرةْ ْأب ْعن ْالتّمذي ْرواه ْأمو لْمما{ ْالأمُ ةِ ْهمذِهِ ْآخِرُ وملمعمنم

ْ.رضيْاللهْعنهْأيضا
 
Ketika marak para penyanyi dan alat musik; 
diminumnya (dikonsumsinya) khamr-khamr; generasi 
akhir umat (Islam) ini melaknati generasi awalnya. [HR. 
al-Tirmidzi dari Abu Hurairah RA] 
 

هماْ ْفِي ْ ْيُكمذَّبُ اعمةِ، ْخمدم ْسِنِيْْم ْالدَّجَّالِ مم ْأميََّ ْ}إِنَّ ومنها
ْالأممِيُْْ،ْ هما ْفِي ْ ْوميَُموَّنُ ْالْكماذِبُ، هما ْفِي ْ ْوميُصمدَّقُ الصَّادِقُ،

ْالْْمْ هما ْفِي ْ ْوممماْوميُ ؤْتَممنُ ْقِيْلم: ْالر وميْبِضمةْ. هما ْفِي ْ ْومي متمكملَّمُ ائِنُ.
:ْالرَّجُلُْالتَّافِهُْي متمكملَّمُْفِْأممْرِْالْعمامَّةِْ{.ْرواهْ الر وميْ بمضمةُ؟ْقمالم

ْ.الْماْأحَدْوالبزارْعنْأنسْبنْمالكْرضيْاللهْعنه
 
“Sesungguhnya akan datang kepada manusia tahun-
tahun penipuan, di dalamnya orang yang berdusta 
dipercaya sedang orang yang jujur didustakan, orang 
yang berkhianat diberi amanah, sedang orang yang 
amanah dikhianati, dan di dalamnya juga terdapat al-
ruwaibidhah.” Ditanya, “Apa itu al-ruwaibidhah wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda: “Yaitu orang bodoh yang 
berbicara (memberi fatwa) dalam urusan manusia” [HR. 
Ahmad dan Bazzar dari Anas bin Malik] 
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ثُ وْاْبِِماْ ْْتَُمدِ  ْت مرموْاْأمُُوْراًْعِظمامًاْلم ت مقُوْمُْالسَّاعمةُْحمتَّّ ومنهاْ}ْلْمْ
ْشمْ ْي مت مفماقممُ كْمانمْأمنْ فُسمكُمْ، ْهملْ ْومتمسْأملُوْنم ْامنْ فُسِكُمْ، ْفِ أْنُ هما

ْعمنْْ ْت مزُوْلم ْالْْبِمالم ْت مرموْا ْومحمتَّّ ْذِكْرًا، هما ْمِن ْ ْلمكُمْ ْذمكمرم نمبِي كُمْ
ْ{ْرواهْالْمامْأحَدْوالطبرانِْعنْسَرةْبنْجندبْ أمماكِنِهما

 .رضيْاللهْعنه
 
Tanda-tanda kiamat yang lain adalah : “Hari kiamat 
tidak akan datang sampai kalianmenyaksikan peristiwa-
peristiwa besar yang sebelumnya tidak pernah kalian 
perbincangkan, namun pertiwa tersebut semakin 
mengusik kalian sehingga   membuat   kalian   bertanya,   
“apakah nabi pernah menjelaskan permasalahan 
tersebut?” bahkan kalian juga akan melihat gunung-
gunung begeser dari tempatnya. [HR. Imam Ahmad dan 
al-Thabarani dari Samurah bin Jundub RA] 

  

ْالسَّاعمة{.ْ ْفمانْ تمظِروْ ْأمهْلِهِ ْغميِْ ْإِلم ْالْأممْرُ ْوُسِ دم ْ}إِذما هما ومِن ْ
 .أبْهريرةْرضيْاللهْعنهرواهْالبخاريْعنْ

 
“Ketika sebuah urusan itu diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya, maka tunggu dan nantikanlah hari 
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Qiamat (kehancurannya)”. (HR. Al Bukhari dari Abu 
Hurairah RA) 
 

ْ ْعملمى ْالرَّجُلُ رَُّ ْيْم ْحمتَّّ نْ يما ْالد  ْتمذْهمبُ ْ}لْم هما الْقمبْرِ،ْومِن ْ
اْ ْهذم ْصماحبِ ْممكمانم كُْنْتُ تمنِ لمي ْ ْيَم : ْومي مقُولم ْعملميْهِ ف مي متمممرَّغم

 الْقمبْرِ{ْرواهْمسلمْعنْأبْهريرةْأيضا.
 
“Dunia tidak akan sirna sehingga ada seorang yang 
melintasi kuburan, lantas ia berguling-guling, dan ia pun 
berkata dengan penuh harap ; seandainya aku menjadi 
penghuni kuburan itu”. (HR. Bukhari dan Abu Hurairah 
RA) 
 

ْت مفماسُدمْ ْالنَّاسُ ْي متمسمافُدم ْحمتَّّ ْالسَّاعمةُ ْت مقُوْمُ ْلْم {ْ هما ومِن ْ
ْالطبرانِْعنْابنْعمرْرضيْاللهْ ْالط رُقِْ{ْرواه ْفِ الْب مهمائمِِ

 عنهما.
 
“Tidaklah akan terjadi hari Qiamat sehingga manusia 
melakukan perzinaan secara fulgar, sebagaimana 
kawinnya binatang-binatang di tengah jalan”. (HR. Al – 
Tabrani dari Ibnu Umar RA). 
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رْأمةِْ ْالْمم ْإِلم ْالرَّجُلُ ْي مقُوْمم ْحمتَّّ ْالأمَُّةُ ْهمذِهِ ْت مفْنم ْلْم {ْ هما ومِن ْ
ْممنْْي مقُوْلُ:ْلموْْف مي مفْتّمِشمهمْ اْفِْالطَّريِْقِ،ْف ميمكُوْنُْخِيمارهُُمْْي موْممئِذ 

اْالْمْائِطِْ{ْرواهْأبوْيعلىْعنْأبْهريرة.  ومارميْ نماْومرماءمْهمذم
 
“Tidaklah umat ini sirna sehingga disaksikan seorang 
laki-laki datang menjumpai seorang wanita, lantas 
mereka melakukan perzinaan ditengah jalan. Orang 
yang terbaik pada kondisi zaman yang sudah sedemikian 
parah kerusakannya adalah ia yang berkata : Seandainya 
saja kita dapat menyembunyikan diri /menyingkir sedikit 
dibalik tembok, niscaya kita tidak menyaksika adegan 
panas itu”. (HR. Abu Ya’la dari Abi Hurairah RA) 
 

ْتُ نْكمحُْايْ ْالْممرْأمةُْن مهماراً ْتُ وْجمدم هماْ}ْامْت مقُوْمُْالسَّاعمةُْحمتَّّ ومِن ْ
ْأممْث ملُهُمْْ ْف ميمكُوْنُ ْأمحمدٌ، ْذملِكم ْلْمْيُ نْكِرُ ْالطَّريِْقِ، ْومسمطم تُُماممعُ

ْنْممْ ْلموْ ْي مقُوْلُ: ْاملَّذِيْ ْي موْممئِذ  ْفمذملِكم ْقملِيْلًَ، ْالطَّريِْقِ ْعمنِ ت مهما ي ْ
ْفِيْكُمْْ{ْرواهْالْاكمْأبوْعبدْاللهْ ْعُممرم ْبمكْر ْوم فِيْهِمْْمِثْلُْأمبِْ

 عنْأبْهريرةْرضيْاللهْعنه.
 
“Tidaklah hari Qiamat itu akan terjadi sehingga dijumpai 
seorang wanita yang melakukan perzinaan / hubungan 
seksual disiang bolong di tengah jalan, sementara itu 
tidak seorangpun mengingkarinya, keberadaan orang 
yang hidup pada masa itu dan mau berkata : “Hendaklah 
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menyingkir sedikit saja dari tengah jalan”. Maka ia yang 
berkata demikian, dialah orang yang berpredikat sama 
seperti Abu Bakar dan Umar RA diantara kalian semua”. 
(HR. Al – Hakim Abu Abdillah dari Abu Hurairah RA) 
 

هماْماْروىْالطبرانِْعنْأب ْومِن ْ ْأمامةْرضيْاللهْعنهْ}ْومحمتَّّ
كْممماْ يْلِهما ْبِذم ْف مي مرْفمعُ ْأمحمدُهُمْ ْف مي مقُوْمُ ْالْقموْمِ، ْعملمى ْالْممرْأمةُ رَُّ تَم
ْومرماءمْ ْومارميْ ت مهما ْأملْم ْب معْضُهُمْ: ْف مي مقُوْلُ ْالن َّعْجمةِ، ْذمنْبم ي مرْفمعُ

ْي موْممئِذ ْفِيْهِمْْمِثْلُْأمبِْْبمكْْ ْفِيْكُمْْ{.الْمْائِطِ،ْف مهُوم ْعُممرم  ر ْوم
 
Pada sebuah hadits yang lain yang diriwayatkan oleh 
Imam Al – Tabrani dari Abi Umamah beliau 
menyebutkan : 
“Dan sehingga ditemukan seorang wanita yang lewat 
ditengah-tengah kaum, kemudian salah seorang 
diantara mereka berdiri lantas menyingkap rok yang 
dikenakan wanita tersebut seperti mengangkatnya ekor 
sapi pedet, kemudian sebagian kaum itu berujar : 
Seyogyanyalah ia sedikit menyingkir bersama wanita itu 
dan bersembunyi di belakang tembok. Pada era 
rusaknya zaman yang sudah sedemikian parah ia yang 
berani mengatakan hal itu adalah memiliki derajat yang 
menyamai Sayyidina Abu Bakar dan Umar RA, diantara 
kalian semua”. 
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ْ تْملِفم ْومتّم ْالْقُلُوْبُ ْت مت منماكمرم ْحمتَّّ ْالسَّاعمةُ ْت مقُوْمُ ْلْم {ْ هما ومِن ْ
ْالأمخمومْ تْملِفم يْنِْ{ْرواهْالأمقماوِيْلُْوميَم ْالأمبِْومالأمُِ ْفِْالدِ  انِْمِنم

 الديلميْعنْحذيفةْرضيْاللهْعنه
 
“Tidaklah akan terjadi hari Qiamat itu sehingga terjadi 
perpecahan dan nurani yang saling mengingkari, 
pendapat yang selalu bertentangan dan bertolak 
belakang, terpisahnya persaudaraan dari jalur ayah dan 
ibu di dalam masalah agama”. (HR. Al Dailami dari 
sahabat Hudaifah RA) 
 

،ْفملَمْ ْالْممسماجِدُْق منماطِرم ْتُ تَّخمذم هماْ}ْلْمْت مقُوْمُْالسَّاعمةُْحمتَّّ ومِن ْ
ْب ميْْمْ ْبمريِْدًا ْالشَّيْخم ْالْغُلَممُ عمثم ْي مب ْ ْومحمتَّّ هما، ْفِي ْ ْللم يُسْجمدُ
ْ}ْ ْرِبًِْا دُ ْيَمِ ْفملَم قميِْْ ْالأمف ْ ْب ميْْم ْالتَّاجِرُ لُغم ْي مب ْ ْومحمتَّّ قميِْْ، الأمف ْ

 انِْعنْابنْمسعودْرضيْاللهْعنه.ْرواهْالطبْر
 
“Tidaklah hari Qiamat itu akan tiba sehingga masjid-
masjid berubah fungsinya menjadi perkantoran, karena 
itu masjid tidak lagi digunakan sebagai tempat bersujud 
kepada Allah Swt, sehingga anak kecil mengutus tukang 
pos untuk menyampaikan pesannya kepada orang tua 
yang ada di desa sebelah, sehingga seorang pedagang 
sampai melalang buana diantara dua kota sehingga ia 
tak mendapatkan keuntungan”. (HR. Tabrani dari Ibnu 
Mas’ud RA) 
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كْنايةْعنْعدمْالرغبةْفْالصلَة،ْوعدمْتوقيْ الصغيْوهو
الكبيم،ْوعدمْالبركةْفْالتجارةْلغلبةْالكذبْوالغشْعلىْ

 التجار.
 
Hadits di atas mengandung arti kinayah (kiasan) yang 
menggambarkan tentang tidak lagi ada orang yang 
menyukai dan punya perhatian pada sholatnya, anak 
kecil tidak lagi mau memuliakan orang tuanya, dan tidak 
adanya keberkahan dalam perdagangan karena 
kentalnya kebohongan dan ketidakjujuran para 
pedagang”. 

 

ْومشمرمفُ هُمْْ ْبُطوُْنُ هُمْ، ْهَُِّتُ هُمْ ْزمممانٌ ْالنَّاسِ ْعملمى تِْ ْيَمْ {ْ هما ومِن ْ
ْومدِيْ نُ هُمْْ ْنِسماؤُهُمْ، لمتُ هُمْ ْومقِب ْ رُهُمْ،ْْممتماعُهُمْ، نيِ ْ ْومدمنم دمرماهُُِهُمْ

مُْْعِنْدمْاِللهْ{. ْلْم خملَمقم ْالْْملِيْقِ،ْوملْمْ ْشمر   اُوْلمئِكم
 
“Akan datang suatu zaman dimana Himmah / perhatian 
manusia pada saat itu tertuju pada perut-perut mereka 
adalah isteri dan wanita-wanita diantara mereka. Agama 
mereka adalah uang. Merekalah seburuk-buruk ciptaan 
Allah dan tidaklah ada bagian dan tempat mereka di sisi 
Allah S”. ( Hadits ini diriwayatkan oleh al-Silmi; al-
Dailami; dan al-Muttaqi al-Hindi dalam Kanz al-‘Ummal- 
penterjemah). 
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هماْ}ْامْ ْيَمْلُقمْالْقُرْأمنُْفِْصُدُوْرِْومِن ْ مُْوماللَّيمالِ ْحمتَّّ تمذْهمبُْالأميََّ
ْسِوماهُْ ْمما ْوميمكُوْنم ْالثِ يمابُ، ْيَُْلمقُ كْممما ْالأمَُّةِ ْهمذِهِ ْمِنْ امقْواِم 
كُْلَّهُ،ْلْمْيَُمالِطهُُْخموْفٌْاِنْْ ْأممْرُهُمْْطممْعًا مُْ،ْوميمكُوْنم ْلْم أمعْجمبم

ْفِْحمْ ْقمصَّرم ْإِلم ْالأمممانَِّ،ْوماِنْْيَُماوِزم ْن مفْسُهُ ،ْممن َّتْهُ ْاِللهْت معمالم قِ 
:ْامرْجُوْْامنْْي متمجماومزمْاللهْعمنِ ْْ{.  مماْن مهمىْاللهُْعمنْهُ.ْقمالم

 
“Hari demi hari malam demi malam berlangsung 
sehingga Al-Qur’an menjadi rusak dan sirna dari dada-
dada masyarakat umat ini sebagaimana rusaknya baju, 
dan apapun selain Al-Qur’an menjadi lebih menakjubkan 
bagi mereka. perkara atau persoalan yang mereka 
hadapi adalah tinggal angan-angan saja, tidaklah 
kecemasan itu meliputi angan-angannya sekalipun ia 
mengesampingkan dan sembrono dalam menjaga 
Haqqullah. Hatinya senantiasa diiming-imingi oleh 
berbagai keinginan penuh lamunan. Bila ia melanggar 
apa yang menjadi larangan Allah, maka dengan 
entengnya ia berkata : “Aku berharap Tuhan 
mengampuniku” 
 

ْ}يمدْرُسُْ هما ْْومِن ْ ْحمتَّّ . ْالث َّوْبم ْومشْيُ ْيمدْرُسُ كْممما الِْسْلَممُ
قمىْ ْومي مب ْ قمةٌ. ْوملْمْصمدم ْوملْمْنُسُكٌ. ْوملْمْصلَةٌ لْميدُْرِيْمماصِيمامٌ
ْ ْوم ْالكبية. ْومالْعمجُوزُ بِيُ ْالْكم ْالشَّيْخُ ْالنَّاسِ، ْمِنم طمومائِف
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ْالْكملِممةِ: ْهذِهِ ْعملمى ءمنم ْآبِم ْأمدْرمكْنما ْاللهُ.ْْي مقُولُونم: ْإِلَّْ ْإِلهم لْم
ف منمحْنُْن مقُولْمُا{ْرواهْابنْماجهْعنْحذيفةْبنْاليمانْرضيْ

 اللهْعنه.
 
“Islam rusak seperti rusaknya hiasan batik baju, pada 
saat itulah orang tidak lagi mengenal apa itu puasa, apa 
itu sholat, ibadah haji dan apa itu shodaqoh, yang 
tersisa hanyalah segolongan generasi manusia-manusia 
tua renta yang berkata : Kami mendapati orang tua / 
nenek moyang kami menetapi kalimat لااله الا الله maka 
kamipun mengucapkannya”. 

 

ْلْمْيُ قمالُْفِْالأمرْضِْلْْإِلهمْإِلَّْْ هماْ}ْامْت مقُوْمُْالسَّاعمةُْحمتَّّ ومِن ْ
 اللهْ{

 
“Tidaklah datang hari Qiamat sehingga lafadz-lafadz  لا اله
 .tidak lagi dijumpai / didzikirkan di muka bumi ini الا الله

 

ْومالْبُخْلُ،ْ ْالْفُحْشُ ْيمظْهمرم ْحمتَّّ ْالسَّاعمةُ ْت مقُوْمُ ْلْم {ْ هما ومِن ْ
ْ ْومتمظْهمرم ْالْومعُوْلُ ْومت مهْلِكم ْالْْمائِنُ، ْوميُ ؤْتَممنم ْالأممِيُْْ وميَُموَّنم

ْالتَّ ْوممما ْاِلله، ْرمسُوْلم ْيَم ْقمالُوْا: ْومالْومعُوْلُ؟،ْالتَّحُوْتُ، حُوْتُ
نْْ مَ ْالَّذِيْ ْومالتَّحُوْتُ ْومأمشْرمفُ هُمْ، ْالنَّاسِ ْوُجُوْهُ ْاملْومعُوْلُ : قمالم
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ْهريرةْ ْأب ْعن ْالطبرانِ ْرواه .}ْ ْالنَّاسِ امِ ْامقْدم ْتَمْتم انُ وْا كم
 رضيْاللهْعنه.

 
“Tidaklah akan terjadi hari Qiamat itu, sehingga 
perbuatan keji dan kebakhilan tampak jelas merajalela, 
orang yang dapat dipercaya dianggap menyimpang dan 
justeru orang yang menyimpang dipercaya dan diberi 
kepercayaan. Orang-orang yang mulia berangsur-angsur 
tiada dan yang tersisa hanyalah orang-orang yang 
rendahan !. para sahabat bertanya Wahai Rasulullah 
"apa makna Al-Tahutu Wa Al-Wa’ulu” ? Rasulullah 
menjawab : Al – Wa’ulu adalah para pemimpin dan 
semulia-mulianya manusia, sedangkan Al – Tahutu 
adalah mereka yang posisinya rendah dihadapan 
manusia”. (HR. Al Tabrani dari Abu Hurairah RA) 

 

كْمذَّابًِ،ْقُ لْتُ:ْ عُوْنم ب ْ ْسم ْتّمْرُجم ْالسَّاعمةُْحمتَّّ هماْ}ْلْمْت مقُوْمُ ومِن ْ
وُْْ ْيُ غميِ  هما، ْعملمي ْ ْتمكُوْنُ وْا ْلمْ ْبِسُنَّة  تُ وْنمكُمْ ْيَمْ : ْقمالم ْامي متُ هُمْ؟ نمْوممما

ْالبخاريْ ْرواه .}ْ ْفماجْتمنِبُ وْهُمْ ْرمأميْ تُمُوْهُمْ ْفمإِذما ْسُن َّتمكُمْ، بِِما
 عنْعبدْاللهْبنْعمروْبنْالعاصْرضيْاللهْعنها.

 
“Tidaklah akan terjadi hari Qiamat itu, sehingga 
keluarnya 70 pembohong. Seorang sahabat nabi berkata 
: Bagaimana tanda-tanda mereka itu wahai Rasulullah ? 
Beliau menjawab mereka semua datang kepada kalian 
dengan membawa “sunnah” akan tetapi mereka tidak 



Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah 
 
 

 
 

 123  

melakukannya. Jika kalian semua telah menyaksikan 
mereka, maka jauhilah mereka “! (HR. Al Bukhari dari 
sahabat ‘Amr Bin al-Asy RA) 

 

ْالْعممملُ،ْومائْ ت ملمفمتِْالأملْسُنُ،ْ ْالْقموْلُ،ْومخُزِنم هماْ}ْإِذماْظمهمرم ومِن ْ
ْ ْذملِكم ْفمعِنْدم ْرمحَِمهُ، ْذِيْْرمحْم  كُْل  وماخْت ملمفمتِْالْقُلُوْبُ،ْومقمطمعم
ْالْمامْأحَدْ ْرواه .}ْ ْومامعْممىْامبْصمارمهُمْ ْاُللهْومأمصممَّهُمْ لمعمن مهُمُ

 انْالفارسيْرضيْاللهْعنه.وعبدْبنْحَيدْعنْسلم
 
“Termasuk ‘min asrati al sa-ah’ adalah maraknya 
komentar namun jauh dari implementasi, lisan-lisan 
mereka membuat satu kesepakatan tetapi hati-hati 
mereka berselisih, setiap yang memiliki ikatan 
persaudaraan berusaha untuk di cerai beraikan, ketika 
kondisinya telah sedemikian, maka Allah menurunkan 
laknatnya kepada manusia, Allah menulikan telinga-
telinga mereka dan membutakan penghianatan 
mereka”. (HR. Al–Imam Ahmad dan ‘Abdun bin Humaid 
dari sahabat Salma Al-Farisi RA) 

 

ْالْعممملم،ْومتَمماب  وْاْومِن ْْ ْالْعِلْمم،ْومضمي َّعُوْا ْالنَّاسُْامظْهمرُوا ْ}ْإِذما هما
بِِلأملْسُنِ،ْومت مبماغمضُوْاْبِِلْقُلُوْبِ،ْومت مقماطمعُوْاْفِْالأمرْحمامِ،ْلمعمن مهُمُْ
،ْفمأمصممَّهُمْْومأمعْممىْامبْصمارمهُمْْ{.ْرواهْابنْأبْ ْذلِكم اللهْعِنْدم

 رضيْاللهْعنهْالدنياْعنْالْسن
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“Ketika manusia telah hanya menampakkan 
kemampuan intelektualitas mereka dan mengabaikan 
untuk mengamalkannya. Suara mereka mengikrarkan 
cinta dan kasih sayang, tetapi hati-hati mereka 
mengobarkan permusuhan dan pemutusan tali 
persaudaraan. Pada saat itulah Allah menimpakan 
laknat kepada mereka, mentulikan mereka dan 
membutakan mata hati dan penglihatan mereka”. (HR. 
Ibnu Abi Al – Dunya dari Al – Hasan RA) 

 

هماْ ْمِن ْ ْالأمممارماتُ ْتعال: ْالله ْرحَهم ْومغميْهم همقِي ْالب مي ْ قمالم
ْممضمْ ْومقمدْ ْسمتمأْتِ.صِغمار، كِْبمار هما ْوممِن ْ ْأمكْثمرهما. وملْنمخْتِمْ ى

 الأمحمادِيْثْالممذْكُوْرماتْبِماْرموماهْمُسْلمْفِْصمحِيْحِهْ
 
“Imam al – Baihaqi dan ulama yang lain berkata : 
“Tanda-tanda akan datangnya hari Qiamat sebagaimana 
disebutkan dimuka kesemuanya adalah merupakan 
tanda-tanda yang kecil, sebagian besar daripadanya 
telah terjadi dan berlalu”. Dan akan saya tuturkan 
tanda-tandanya yang agung. Untuk itulah saya (penulis, 
pen) mengakhiri hadits yang telah disebutkan dimuka, 
dengan sebuah riwayat Imam Muslim di dalam kitab 
shohih-nya. 

 

ْ}اط لمعمْ ْقال: ْالغفاريْرضيْاللهْعنه ْبنْأسيد عنْحذيفة
ْ: نماْومنْمْنُْن متمذماكمرُ.ْف مقمالم مماْ“الن بِ ْصلىْاللهْعليهْوسلمْعملمي ْ
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:ْ”تمذماكمرُونم؟ إِن  هماْلمنْْت مقُوممْحمتّ مْ“،ْقمالُوا:ْنمذْكُرُْالس اعمةم.ْقمالم
ْ لمهما ْق مب ْ تْ ت مرموْنم ْآيَم ْعمشْرم .”ْ، ْومالد ج الم ْالد خمانم، فمذمكمرم

ْابْنِْممرْيممْ ْعِيسمىم اب ةم،ْومطلُُوعمْالش مْسِْمِنْْممغْرِبِِما،ْومنُ زُولم ومالد 
ْ: ْخُسُوف  ْومثملَمثمةم ْومممأْجُوجم، جُوجم يَمْ ْوم صلىْاللهْعليهْوسلم،

ْبِمْ ْومخمسْفٌ ْبِِلْممغْرِبِ، ْومخمسْفٌ ْبِِلْممشْرِقِ، زيِرمةِْخمسْفٌ
ْإِلممْ ْالن اسم ْتمطْرُدُ ْالْيمممنِ، ْمِنم ْتّمْرُجُ رٌ ْنم ْذملِكم ْومآخِرُ الْعمرمبِ.

 مُمْشمرهِِمْ{.
 
Dari Huzaifah bin Asid Al-Ghifary r.a berkata : “Suatu 
ketika nabi Muhammad Saw muncul ditengah-tengah 
kita, pada saat itu kita sedang berdialog, lantas 
Rasulullah menyapa : “Apa yang kalian perbincangkan ? 
Para sahabat berkata ; kami membicarakan tentang hari 
Qiamat ! Nabi bersabda Hari Qiamat itu tidak akan 
segera tiba sehingga kalian semua sebelumnya 
menyaksikan sepuluh tanda-tandanya yakni : 1) 
Terjadinya mendung, 2) Keluarnya Dajjal, 3) munculnya 
hayawan melata yang berkeliaran, 4) Munculnya 
matahari dari Barat, 5) Turunnya nabi Isa bin Maryam 
AS, 6) Munculnya Ya’juz Ma’juz dan terjadinya tiga 
gempa bumi secara bersamaan, 7) Gempa dibagian 
timur, 8) Amblesnya bumi dibagian barat, 9) Tanah 
longsor di Jazirah Arab, 10) Sebagai akhir dari peristiwa-
peristiwa itu keluarlah asap dari tanah Yaman untuk 
menggiring manusia menuju tempat berkumpul”. 
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ْالعملَممةْالْمازِنْفْت مفْسِيِْْ ْأممماْالدُخمانْف مقمدْْذمكمرم :ْقمالم هْف مقمالم
ذِهِْ ْهم ْف متملَم ْالْمان؟ ْمما ْالله ْرمسُوْل ْيَم ْعنه ْالله ْرضي يْ فمة حُذم
ْب ميْْمْ ْمما ْيْمْلأ ْمُبِيْ {، ْبِدُخمان  ْالسَّمماءُ ْتَمْتِ ْي موْمم {ْ الْيمة:
ْالمؤُْمِنْ ْأممما لمة. ْوملمي ْ ْي موْما ْأمرْبمعِيْْ ْيْكث ْومالممغْرِب، الممشْرِق

كْمهمْ ْمِنْه بمه كْمالسَّكْرمان،ْف ميُصِي ْ ْف مهُوم ْالكمافِر ْوأما ْالزكام، ئمة ي ْ
 يَرجْمنْمنخريهْوأذنيهْودبره.

 
Berkaitan dengan terjadinya mendung Al-‘Allamah al – 
Khozin di dalam kitab Tafsirnya beliau mengisahkan; 
sahabat Hudlaifah RA bertanya : Ya Rasulullah Apakah 
gerangan mendung itu ? lantas Rasulullah membacakan 
sebuah ayat : 
 

ْيْْْ بِْمُْْ    انْ خمْدُْبِْْ   مآءُْىْالسَّْتِْتَمْْْممْوْْي م    
 

Mendung menyelimuti seluruh belantara bumi bagian 
timur maupun barat selama 40 hari 40 malam, pada saat 
itu, orang yang beriman sepertinya tertimpa influenza 
sedangkan orang-orang kafir ibarat orang yang mabuk. 
Asap keluar dari hidungnya dari kedua telinganya hingga 
duburnyapun mengepulkan asap. 
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ومأممَّاْالدَّجَّالْفمفِيْصحيحْمسلمْعنْهِشمامْبنْعُرْومةْرضيْ
لْقٌْ ْخم ْالس اعمةِ ْقِيمامِ ْإِلمم ْآدممم لْقِ ْخم ْب ميْْم ْ}مما ْقال: ْعنه الله

ْالد ج ال{،ْأكبرْفتنة.ْ  أمكْب مرُْمِنم
 
Adapun keterangan tentang Dajjal, maka dalam kitab 
shahih muslim kita dapati sebuah Riwayat Hadits. Dari 
sahabat Hisyam bin ’Urwah R.A. dia berkata : Saya 
mendengar Rasululloh SAW bersabda : “Sejak 
diciptakannya Nabi Adam AS. hingga terjadinya hari 
qiyamat tidaklah ditemukan makhluk yang besar 
menfitnahnya ketimbang Dajjal”.  

 

ْأمْممْهُْن ْْاللهْعمْْيمْضِْرمْْرمْممْعُْْنِْابْْْنِْيْعمْارِْخمْالبُْْحِْيْْحِْْصمْفِْومْ ْنَّْا:
ال:ْ}أمنَّهُْأمعْومرُْقمْال،ْف مْجَّْمْذكرْالدَّْلَّسمْومْْهِْيْلْمْىْاللهْعمْلَّصمْْبِمْالنَّ

ْالْيُمْنمم،ْْ ْومْالْعميِْْ ْطمافِيمة{. ْعِن مبمةٌ نمهُ ْعمي ْ ْعمْممْهِْيْْفِْكمأمن  ْأمْا ْسْ نمْن
م:ْلَّسمْومْْهِْيْلْمْىْاللهْعمْلَّصمْْاللهِْْلُْوْْسُْرمْْالمْ:ْقمْالمْقمْْهُْنْْاللهْعمْْيمْضِْرمْ

ْإِن هُْ ْأملْم . ْالْكمذ ابم ْالأمعْومرم ْأمُ تمهُ ْأمنْذمرم ْومقمدْ ْإِلْ  ْنمبِ  ْمِنْ }مما
ْ كْافر{.أمعْومرُ،ْومإِن ْرمب كُمْْلميْسم  بِمِعْومرم.ْممكْتُوبٌْب ميْْمْعميْنِيْهِ

 
Didalam kitab Shohih Bukhori Muslim juga diriwayatkan 
sebuah hadits : Dari sahabat Anas R.A. ia berkata : 
Rasululloh SAW bersabda : “Tidaklah luput setiap 
seorang Nabi senantiasa memperingatkan umatnya 
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untuk berhati-hati / antisipatif terhadap makhluk yang 
kece matanya dan banyak bohongnya. Ingatlah bahwa 
Dajjal itu buta sebelah (kece) dan sesungguhnya Tuhan 
kalian semua bukanlah Dzat yang buta; Diantara kedua 
belah matanya tertulis lafadz kafir”. 

 

ْ ْيمزيِدمْومرمومى ْبنِْتِ ْأمسَْماءِ ْعمنْ ْبسنده ْتعال ْالله ْرحَه الب مغموِي
ْصملَّىْاللهُْ ْرمسُولُْاللَِّّ كْمانم هماْقمالمتْ: ْاللَُّّْعمن ْ الْأمنْصماريَِّةِ،ْرمضِيم
نمتِهِْ ْفِت ْ :ْإِنَّْمِنْْأمشمدِ  ْف مقمالم ْالدَّجَّالم ْفمذمكمرم عملميْهِْومسملَّممْفِْب ميْتِِ

تِْ ْيَمْ ْأمنَّهُ ْأملمسْتم ، ْإِبلِمكم ْأمحْي ميْتم ْإِنْ ْأمرمأميْتم ْف مي مقُولُ: الْأمعْرمابَِّ
ْ :ْف متمممثَّلمْلمهُْالشَّيماطِيُْْنْمْوم ؟ْف مي مقُولُ:ْن معممْ،ْقمالم ْرمب كم ت معْلممُْأمنِ ِ
تِْ يَمْ ْوم ْأمسْنِممةً، ْومأمعْظممِهِ ْضُرُوعًا، ْتمكُونُ ْمما كْمأمحْسمنِ إِبلِِهِ

ْ ْومقمدْ ْإِنْْالرَّجُلم ْأمرمأميْتم ْف مي مقُولُ: ْأمخُوهُ، ْوممماتم ْأمبوُهُ، مماتم
؟ْف مي مقُولُ:ْ ْرمبِ كم ْأمنِ ِ ْت معْلممُ ْأملمسْتم ، ْومأمخماكم كم ْأمبِم أمحْي ميْتُْلمكم

ْأمبيِهِْومأمخِيهِْ ثَّلُْلمهُْالشَّيماطِيُْْنْمْوم  ب ملمى،ْف متممم
 
Imam Al – Baghowi R.A mengisahkan sebuah riwayatnya 
: Dari Asma binti Yazid al-Anshoriyah R.A. Sesungguhnya 
fitnah yang paling besar muncul dari Dajjal adalah : 
Suatu ketika Dajjal datang menghadap seorang ‘Aroby, 
kemudian ia berkata : Tidaklah anda tahu bahwa aku 
adalah Tuhanmu ? orang Arabi itupun berkata : Iya. 
Kemudian syaitan merubah wujudnya sama persis 
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seperti keberadaan onta milik A’rabi baik susunya, 
maupun besarnya punuk atau punggungnya, kemudian 
Dajjal mencoba untuk mendatangi seorang A’rabi yang 
lain, dimana saudara dari ayahnya telah meninggalkan 
keduanya, lantas Dajjal berkata : Kusampaikan berita 
kepadamu, jika aku dapat menghidupkan saudaramu 
dan ayahmu, tidakkah engkau yakin bahwa aku adalah 
Tuhanmu ? Maka orang itupun berkata, 
Iyaa…Syaitanpun kemudian menjelmakan dirinya sama 
persis seperti saudara dan orang tua seorang Arabi 
tersebut” 

 

ْأمحمدٌْبمْعْْشُْْنِْبْْْةِرْمْي ْْغِْالمُْْنِْعمْومْ ْسمأملم ْ}مما ْقال: ْرضيْاللهْعنه ة
إِنَّهُْ عملميْهِْومسملَّممْعمنْْالدَّجَّالِْمماْسمأملْتُهُ،ْوم ْاِللهْصملَّىْاللَُّّْ رمسُوْلم

ْخُبْز ْ ْممعمهُْجمبملم ؟ْقُ لْتُْإن َّهُمْْي مقُولُونم:ْإِنَّ ْلِ:ْمماْيمضُر كم قمالم
ْأمهْومنُْعملمىْاللَِّّْ ْهُوم ْمماء .ْقمالم  ْمِنْْذملِك{.ْومن مهمرم

 
Dari sahabat Mughiroh bin Syu’bah R.A. ia berkata : 
Tidak seorangpun pernah mengajukan sebuah 
pertanyaan seperti yang saya tanyakan kepada 
Rasululloh SAW tentang Dajjal. Dan sesungguhnya 
Rasululloh berkata kepadaku: “Tidakkah mungkin Dajjal 
dapat memperdayakanmu”, aku berkata : Manusia 
mengatakan bahwa Dajjal itu memiliki segunung roti 
dan air sepanjang sungai. Rasul menimpali “Dajjal itu 
sangat sepele menurut pandangan Alloh atas semuanya 
itu”. 
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ْالصديقْرضيْاللهومْرموْمْ ْقال:ْىْالتّمذيْعنْأبْبكر ْعنه
ْيَرُجُْ ْ}الد ج الُ ْوسلم: ْعليه ْالله ْصلى ْالله ْرسول حدثنا
كْأمن ْ ْأمق ْومامٌ ب معُهُ ْيت ْ ْخُراسمانم، ْلْما ْيُ قمالُ ْالممشْرِقِ، بِمِرْض 

ْ.} مَ هُمْْالممجمان ْالمطُْرمقةُ  وُجُوهم
 
Diriwayatkan dari Imam Al – Turmudzi R.A. daro Abu 
Bakar As-Shidiq Ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : “Suatu waktu Rasululloh SAW 
berceritakepdakita tentang Dajjal, bahwa dia keluar dari 
bumi kulon (sebelah barat) tepatnya muncul dari tanah 
Khurasan. Dia diikuti oleh sejumlah kaumnya, seolah-
olah wajah mereka seperti topeng kepala dari besi yang 
dipukuli dengan palu”. 

 

ْاللهْ ْصلى ْاللِّ  ْرمسُولم ْقالم ْقال: ْعنه ْالله ْرضي ْأنس وعن
عُونمْ ْسمب ْ ْأمصْب مهمانم، ْي مهُودِ ْمِنْ ، ْالد ج الم بمعُ ْ}ي مت ْ ْوسلم: عليه

 أملفاً،ْعملميْهِمُْالط يمالِسمةُ{.
 
Dari sahabat Anas R.A Ia berkata: Rasululloh SAW 
bersabda : “Kelompok Yahudi yang mengikuti Dajjal 
adalah berasal dari tanah Asbihan, jumlah mereka 
mencapai 70.000, mereka semua memakai jubah”. 
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ْعِيماض:ْ ْالقماضِي ْقمالم ْتعال: ْالله ْرحَه ْالن موموِي ْالِْممام قمالم
ةْالدَّجَّالْحُجَّةْلِممذْهمبِْهمذِهِْالأمحمادِيْثْالَّتِْومرمدمتْْفْقِصَّْ

ْفِْصِحَّةْوُجُوْدِهِ،ْومأ نَّهُْشمخْصْبِعميْنِهِْابْ تملىْاُللهْبهْ أمهْلِْالْمقِ 
ْمِنْ ؛ ْتعالم ْاِلله ْممقدوراتِ ْمِن ْأشياءم ْعلى ْوأمقْدمره عِبادمه،

 إحياءِْالمميِ تِْالَّذيْيمقتُ لُهْ،ْ
 
Imam Al – Nawawi dan Al – Qodli ‘Iyad R.A berkata : 
"Hadits-hadits yang datang dan mengisahkan tentang 
Dajjal adalah hujjah / argumentasi bagi madzhabu al-
Haqqi didalam keshahihan wujudnya Dajjal. Ia adalah 
sosok yang diciptakan oleh Allah sebagai pencoba bagi 
hamba-hambanya, Allah juga memberikan kemampuan 
kepada Dajjal untuk melakukan apa saja dari sebagian 
kekuasaan Tuhan seperti : dia dapat menghidupkan 
makhluk yang mati. Karena ia sengaja membunuhnya 
sendiri. 

 

نَّتِهْونرهِ،ْوات بِاعِْْ ْالد نياْوالِْصْبِْمعه،ْوجم ومِنْظهُورِْزمهرةِ
ْالأرضِْ ْْكُنوزِ ْوالأرضم ، ْفتُمطِرم ْتَُطِرم ْأنْ ْالسَّماءم ْوأمْرهِ له،

ْ ْفتنُبِتم  أنْْتنُبِتم
 
Ia mampu menciptakan dan menampakkan keindahan 
dunia, kesuburan buminya, surga dan nerakanya, dan 
gudang-gudang logistiknya, ketika ia memerintahkan 



Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari 
 
 

 
 

 132  

langit untuk menurunkan hujan, maka terjadilah hujan, 
demikian juga ketika ia memerintahkan kepada bumi 
untuk menumbuhkan tanaman, maka bumipun 
menumbuhkannya. 

 

ْوممشيئتِهْ،ْ كْل ْذلكْبقُدرةِْاِللهْتعالم  في مقمعُ
 
Semua kemampuan Dajjal itu terjadi atas qudrat dan 
iradah Allah sebagai salah satu bentuk fitnah Allah 
kepada hambanya. 

 

ْب مْ ْتعال ْالله ْيعجزه ْفمْكمْلِذْمْْدمْعْْث ْعمْْلَمْ، ْذلكْْلىمْيقدر قتل
ْومْ ْابنُْْلْمْالرجل ْعِيسى ْاِلله ْنمب  ْويمقتُ لُه ْأمره، ْويبطل غيه،

 ممريمْعليهْالسَّلَمُْْ
 
Lalu setelah peristiwa besar Dajjal itu terjadi, lantas 
Allah mencabut segala kemampuan yang dimiliki oleh 
Dajjal, sehingga ia tidak lagi dapat mematikan 
seorangpun juga makhluk yang lainnya, dengan ini pula 
batallah seluruh perkara dan aktivitas Dajjal. Kemudian 
Allah mengutus kembali Nabi Isa bin Maryam A.S untuk 
membunuh Dajjal 
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ْأهلْ ْمذهب ْهذا ْالثابت، ْبِلقول ْآمنوا ْالذين ْالله ويثبت
ْوأبطلْ ْأنكره ْلمن ْخلَفاً ْوالفقهاء، ْالمحدثيْ ْوجَيع السنة

 أمرهْمنْالْوارجْوالْهميةْوبعضْالمعتزلة.
 
Sejak itulah Allah kembali mengukuhkan eksistensi 
orang-orang yang beriman dengan ikatan “Al-Qouli Al-
Tsabit” inilah keabsahan informasi tentang wujudnya 
Dajjal yang dipegangi oleh Ahli al-Sunnah, seluruh 
Muhaditsiin dan para ahli fiqh (fuqoha’) hal ini berbeda 
dengan pandangan para pengingkar peristiwa besar ini 
termasuk di dalamnya adalah kelompok / sekte 
Khawarij, Jahmiah dan sebagian pengikut Mu’tazilah. 

 

ْبِسنادْ ْتفسيه ْف ْالْازن ْالعلَمة ْذكر ْفقد ْالدابة وأما
 الثعلبْعنْحذيفةْبنْاليمانْرضيْاللهْعنه،ْ

 
Selanjutnya berkaitan dengan peristiwa munculnya “Al-
Daabah” hayawan melata dari bumi, Imam Al-‘Alamah 
Al-Khozin di dalam kitab tafsirnya melalui transmisi 
periwayatan sanat Al-Tsa’laby dari Hudzaifah bin Al – 
Yaman RA menyebutkan : 

 

ْرسولْاللهْصلىْاللهْعليهْوسلمْالدَّابمة،ْقُ لْتُْيَْرسولْ ذمكمرم
 جِدِْحُرْممةًْعملمىْاللَِّّْالله،ْمِنْْأميْنمْتّمْرُجُْ؟ْمِنْْأمعْظممِْالْممسما
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Suatu ketika rasulullah Saw. menuturkan munculnya Al – 
Daabah Hayawan melata, saya berkata : “Wahai 
Rasulullah, darimana keluarnya Daabah itu ? Rasul 
menjawab : “Dia muncul dan keluar dari beberapa 
masjid kemuliaan Allah Taala. 

 

ْإِذْْ ,ْ ْالْمُسْلِمُونم ْومممعمهُ ْبِِلْب ميْتِ ْيمطوُفُ ْعيسى نممما ف مب مي ْ
ْومتّمْرُجُْ ْيملِيْالْممسْعمىْ، ْمَِّا ْالصَّفما ْالأمرْضُْومي منْشمق  تمضْطمرِبُ
ْومبمر ْ هماْرمأْسُهماْمُلممَّعمةًْذماتم ْمماْيَرجْمِن ْ ْالصَّفماْأموَّلم ابَّةُْمِنم الدَّ

ْ،ْلْ  يدُْركِْهماْطمالِبٌْ،ْوملمنْْي مفُوت مهماْهمارِبٌْومريِش 
 

Suatu ketika nabi Isa As. melakukan Thawaf di Baitullah 
dan bersamanya sejumlah kaum Muslimin, saat itulah 
terjadi gempa bumi, bukit shofa yang bersebelahan 
dengan tempat pelaksanaan Sa’i terbelah, bersamaan 
dengan itu seakan binatang melata muncul dari bukit 
Shofa yang terbelah itu. Kepala binatang itu mengkilat, 
ia memiliki bulu-bulu yang halus dan bulu-bulu yang 
kasar, siapapun yang hendak mengejarnya tidak 
seorangpun mampu mengejarnya dan tak seorangpun 
yang mampu menemukannya, sebaliknya orang yang 
lari, karena ketakutan tidak akan mungkin dapat lepas 
dari cengkramannya, binatang itu lantas menyengat. 

 

كْمأمنَّهُْْ هُ رُكُْومجْهم ت ْ افِرٌْ،ْأممماْالْمُؤْمِنُْف مت م ْ:ْمُؤْمِنٌْومكم تمسِمُْالنَّاسم
يْهِْ:ْمُؤْمِنٌْْكموكْمبٌْدُرِ يْ  ن م  ْ،ْومتمكْتُبُْب ميْْمْعمي ْ
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Semua manusia baik yang Mu’min maupun yang kafir, 
bedanya sengatan binatang itu kepada orang mukmin 
akan membekaskan tanda diwajah orang mukmin itu 
seolah-olah wajahnya bagaikan bintang gumintang yang 
mencorong, dan ia menuliskan stempel “Mu’min” 
diantara kedua matanya. 

 

كْمافِرٌْ  يْهِْنكُْتمةًْسموْدماءمْ: ن م  " ومأممَّاْالْكُفَّارُْف مت منْكُتُْب ميْْمْعمي ْ
 

Sedangkan terhadap orang yang kafir binatang itu lantas 
mematuk jidatnya hingga menggoreskan titik hitam. Dan 
menuliskan identitas “Kafir” diantara kedua matanya”. 

 

ْتّمْرُجُْ ْت {ْ ْقال: ْعنه ْالله ْرضي ْعمر ْبن ْالله ْعبد وعن
ْ،ْورجلَهاْ ْرمأْسُهماْالسَّحمابم ْجياد،ْف ميمممس  ابَّةُْمِنْشِعْب  الد 

 فْالأرض{.
 
Diriwayatkan dari sahabat Abdullah bin Umar RA beliau 
berkata “Binatang melata itu keluar dari sela-sela 
gunung yang terbelah, kemudian segumpalan mega 
meraih kepalanya, sementara kedua kaki tetap 
merangkak di bumi”. 
 

ْمنْ ْالْلق ْبدء كْتاب ْففي ْممغْرِبِِا ْمِن ْالشَّمْسِ ْطلُُوعم وأما
 صحيحْالبخاريْ
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Termasuk tanda Qiamat kubra yang lain adalah 
munculnya matahari dari arah barat, berkaitan dengain 
ini di dalam kitab Shohih Bukhari pada “Kitabu Bad’i Al – 
Kholqi” disebutkan : 
 

عملميْهِْ ْلْالنبْصملَّىْاللَُّّْ عنْأبْذرْرضيْاللهْعنهْقال:ْقمالم
ُْ ْتمذْهمبُ؟ْقُ لْتُ:ْاللَّّ ومسملَّممْحِيْْمْغمرمبمتْْالشَّمْسُ:ْ}تمدْرِيْأميْنم
ْالعمرْشِ،ْ ْتَمْتم ْتِسْجُدم :ْفمإِن َّهماْتمذْهمبُْحمتَّّ ومرمسُولهُُْأمعْلممُ،ْقمالم

هما،ْفتمسْتمأْذِنُْف ميُ ؤْذمنُْلْممْ ْمِن ْ ْفملَمْيُ قْبملم ا،ْوميُ وْْشِكُْأمنْْتمسْجُدم
ْف متمطْلُعُْ ْجِئْتِ، يْثُ ْحم ْمِنْ ْارْجِعِي ْلْمما، ْيُ ؤْذمنُ ْفملَم ومتمسْتمأْذِنُ

 مِنْْممغْرِبِِما.ْ
 
Dari Abi Dzarrin RA ia berkata : Nabi Muhammad Saw 
bersabda kepadaku : “Ketika matahari tenggelam; 
Tahukah kamu kemana matahari itu berkelana ? Aku 
menjawab : Allah dan rasul – Nya yang lebih tahu. 
Rasulillah Saw. lantas menjelaskan : Sesungguhnya 
matahari itu pergi untuk bersujud di bawah Arsy. Ia 
meminta izin dan iapun mendapat izin. Kemudian 
diperintahkan kepadanya kembalilah, darimana asalmu 
datang, maka muncullah ia dari arah barat”.  
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ْ ْذملِكم ْلْمما ْلِمُسْت مقمر   ْتُمْرِي ْ}ومالشَّمْسُ ْتعال: ْقوله فذلك
 ت مقْدِيرُْالْعمزيِزِْالْعملِيمِ{.

 
Peristiwa itulah yang merupakan interpretasi dari firman 
Allah Swt. dalam Al – Qur’an : “Dan matahari itu beredar 
pada porosnya, demikianlah ketetapan Tuhan Yang 
Maha Luhur lagi Maha Mengetahui”, 

 

ْبِِلسُجُوْدْ ْالمرُماد ْيمكُوْن ْأمنْ ْيَمْتممِل ْالبماري: ْف متْحِ ْفِ قمالم
ْ ْتمسْجُد ْأموْ ْالمملَمئِكمة، ْمِنم ْبِا ْموكل ْهُوم ْمن بِصُوْرمةْسُجُوْد

ْفِْ ْومالُْضُوْع ْالِْنْقِيماد ْفِ دمة ْالز يَم ْعمنِ ْعِبمارمة ْف ميمكُوْن الْمالِ،
ْالِْيْْ.ْ ْذملِكم

 
Di dalam kitab Fathul Al – Bari, Imam Ibnu Hajar 
menjelaskan : “Patutlah sekiranya apa yang dimaksud 
dengan makna “Sujud” pada riwayat di muka adalah 
sujudnya para Malaikat yang diserahi tugas untuk 
mengurus matahari atau dapat pula diinterpretasikan 
dengan sujudnya matahari itu sendiri dengan cara dan 
bentuk yang sesuai dengan keadaannya, sehingga 
sujudnya matahari itu kepada Allah merupakannya 
“kinayah” atau isyarat ketundukan / kekhusuan dan 
penghambaannya pada saat tersebut”. 
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ْ ْف مهُوم ْالشَّمْس ْسُجُوْد ْومأممَّا ْتعال: ْالله ْرمحَِمه ْالن موموِي وقمالم
اللهُْأمعْلمم. إِدْرماكْيَلقهْاللهْتعالْفِيْها.ْوم يِْيْزْوم ْتَم

 
Imam Al-Nawawi Rahimahullahu Ta’ala ‘Anhu 
menjeneralisir bahwa sesungguhnya sejudnya matahari 
menunjukkan kemampuan Allah Swt untuk 
membedakan dan memberikan pengetahuan tentang 
penciptaan Allah terhadap matahari, Wallahu A’lam. 

 

جُوْجْوممأْْ جُوْجْفمفِيْومأممَّاْنُ زُوْلْعِيْسمىْعملميْهِْالسَّلَممْومخُرُوْجْيَمْ
 صمحِيْحْمُسْلمْ

 
Sedangkan berkaitan dengan Asroti al – Sa’ah al – kubra 
yang lain yakni turunnya nabi Isa dan keluarnya Ya’juz 
ma’juz. Maka dalam kitab Shohih Muslim didapati 
sebuah keterangan sebagai berikut;  

 

ْ ْرمسُولُْاللِّ  عمنْْالنُ وماسْبنْسَعانْرضيْاللهْعنهْقال:ْ}ذمكمرم
ْفِيهِْ ْفمخمف ضم اة ، ْغمدم ْذماتم ْالد ج الم ْوسلم ْعليه ْالله صلى

 ومرمف عمْحمتّ مْظمن من اهُْفِْطمائفِمةِْالن خْلِ.ْ
 

Diriwayatkan dari Nawas bin Sama’an RA ia berkata : 
pada sebuah pagi Rasulullah Saw menuturkan sebuah 
berita tentang Dajjal. Tiba-tiba Rasulullah melirihkan 
suaranya, dan lantas mengeraskan suaranya kembali, 
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sehingga kita menyangka bahwa seolah-olah Dajjal 
berada di dalam serumpun pohon kurma. 

 

ْفِْ ْذملِكم ْإِلميْهِْعمرمفم أْنكُُمْ؟،ْقُ لْنما:ْف ملمم اْرحُْنما :ْمماْشم ينما،ْف مقمالم
ْ ْفِيهِْومرمف  عْتم ْغمداة ،ْفمخمف ضْتم ْالد ج الم ْذمكمرْتم ْاللِّ  ْرمسُولم يَم

 حمتّ مْظمن من اهُْفِْطمائفِمةِْالن خْلِ،ْ
 
Ketika kami bergegas menuju Rasulullah, beliaupun 
kemudian tahu kegundahan yang ada dibenak kami, 
nabi lantas bertanya apa yang kalian risaukan ? kamipun 
menjawab : Wahai Rasulullah Saw di saat pagi seperti ini 
engkau menuturkan tentang Dajjal itu keluar, Engkau 
melirihkan suara dan lantas mengeraskannya sehingga 
kami menyangka bahwa dajjal berada di serumpunan 
pohon kurma. 

 

ْفِيكُمْ،ْ رُْالد ج الِْأمخْومفُنِْعملميْكُمْ،ْإِنْْيَمْرُجْ،ْومأمنم :ْغمي ْ ف مقمالم
ْفمامْرُؤٌْ ْفِيكُمْ، ْوملمسْتُ ْيَمْرُجْ، ْومإِن  ْدُونمكُمْ، ْحمجِيجُهُ فمأمنم

ْ. كُْل ْمُسْلِم  لِيفمتِْعملمىم ُْخم ،ْوماللّ   حمجِيجُْن مفْسِهِْ
 
Nabi berkata : Bukanlah terhadap dajjal aku 
menghawatirkan kalian semua, apalagi aku berada di 
tengah-tengah kalian semua, maka akulah yang ada 
pada bagian terdepan untuk menghadapinya, tetapi jika 
ia keluar dan aku tidak sedang berada di tengah-tengah 
kalian semua, maka secara individual ia harus 
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menghadapinya. Pada saat seperti itu hanya Allahlah 
yang menjadi tumpuan atas keselamatan kaum 
Muslimin. 

 

ْأُشمب  هُهُْبِعمبْدِْالْعُز ىمْ كْمأمنِ  نُهُْعنبةْطمافِئمةٌ، ْقمطمطٌ،ْعمي ْ إِن هُْشماب 
ْسُورمةِْ ْف موماتِحم ْعملميْهِ ْف ملْي مقْرمأْ ْمِنْكُمْ هُ ْأمدْرمكم ْفمممنْ ْقمطمن ، بْنِ
يِناًْ ْيْم ْف معماثم ْومالْعِرماقِ، ْالش امِ ْب ميْْم ْخمل ةً ْخمارجٌِ ْإِن هُ الْكمهْفِ،

ْشِِما ْفماثْ بُ تُوا،ْومعماثم ْعِبمادمْاللِّ   لًْ.ْيَم
 
Sesungguhnya Dajjal adalah seorang pemuda yang 
berambut keriting, kedua matanya seperti anggur yang 
menjorok keluar, seolah-olah aku mempersamakannya 
dengan ‘Abdi Al – Azzy bin Qattan. Jika diantara kalian 
semua ada yang menemuinya. Maka bacakanlah 
untuknya beberapa ayat pembuka dalam surat Al – 
Kahfi, ia keluar melalui jalan tembus yang 
menghubungkan negeri Syam dan Irak, dia membuat 
kerusakan terhadap apa saja yang ada disamping kanan 
dan sisi kirinya. Wahai seluruh hamba Allah tetapkanlah 
pada eksistensi kalian semua. 

 

ْي موْماً.ْ :ْأمرْب معُونم ثهُُْفِْالأمرْضِ؟ْقمالم ْوممماْلمب ْ ْاللِّ  ْرمسُولم قُ لْنما:ْيَم
مِهِْْ ْأميَ  ْومسمائرُِ كْمجُمُعمة . ْومي موْمٌ كْمشمهْر ، ْومي موْمٌ كْمسمنمة ، ي موْمٌ

مِكُمْ،ْ  كمأميَ 
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Selanjutnya kita bertanya : Wahai Rasulullah ? Seberapa 
lama ia akan tinggal di bumi ? Rasul menjawab sampai 
empat puluh hari, satu hari ada yang sama dengan 
setahun, ada yang seperti sebulan, ada yang sama 
dengan satu jum’at dan sebagian dari harinya yang lain 
sebagaimana ukuran hari-hari kalian. 

 

ْفِيهِْ ْأمتمكْفِينما كْمسمنمة ، ْال ذِي ْالْي موْمُ ْفمذملِكم ْاللِّ  ْرمسُولم ْيَم قُ لْنما:
:ْلْم،ْاقْدُرُواْلمهُْقمدْرمهُ،ْ ؟ْقمالم  صملَمةُْي موْم 

 
Kami kembali bertanya : Wahai Rasulillah ! pada sebuah 
harinya yang seperti setahun, apakah cukup bagi kami 
untuk melakukan sholat sehari saja ? Rasul menjawab : 
tidak cukup ! lantas ? kalian semua akan memperkirakan 
waktu-waktu yang ada di dalam hari-harinya sebagai 
hari-harimu. 

 

ْقمالمْ ْالأمرْضِ؟ ْفِ ْإِسْرماعُهُ ْوممما ْاللِّ  ْرمسُولم ْيَم الْغميْثِْقُ لْنما: كْم :
ْبهِِْ ْف ميُ ؤْمِنُونم ْف ميمدْعُوهُمْ، ْالْقموْمِ ْعملمىم ْف ميمأْتِ ْالر يحُ، اسْتمدْب مرمتْهُ
ْف متُ نْبِتُ،ْ ْومالأمرْضم ْف متُمْطِرُ، ْالس مماءم ْف ميمأْمُرُ ْلمهُ، وميمسْتمجِيبُونم
ْومأمسْب مغمهُْ ْذُراً، كْمانمتْ ْمما ْأمطْوملم تُ هُمْ، ْسمارحِم ْعملميْهِمْ ف مت مرُوحُ

ْ،  ضُرُوعاً،ْومأمممد هُْخموماصِرم
 
Kami terus mengejar dengan pertanyaan ; Wahai 
Rasulillah, seperti apakah kecepatan Dajjal dalam 
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menjelajah bumi ini ? Rasul menjawab : seperti hujan 
yang dihempaskan oleh angin. Ia akan mendatangi kamu 
dan mengajak kamu untuk mengikutinya. Maka banyak 
diantara mereka yang mengimaninya dan mengikuti 
jejak langkahnya. Dajjalpun kemudian memerintahkan 
kepada langit untuk menurunkan hujan, dan kepada 
bumi agar menumbuhkan rerumputan yang hijau dan 
pepohonan, maka manusiapun menggembalakan 
ternak-ternaknya hingga pulang petang. Dengan 
demikian ternak-ternak mereka menjadi gemuk 
badannya, lebih montok susu perahannya dan lebih 
panjang lambungnya. 

 

ْف مي منْصمرِفُْ ْق موْلمهُ، ْعملميْهِ ْف مي مرُد ونم ْف ميمدْعُوهُمْ ْالْقموْمم، تِ ْيَمْ ثُ 
ْأممْومالِِْمْ،ْ ْمِنْ ْشميْءٌ ْبِمِيْدِيهِمْ ْلميْسم ْمُِْحِلِيْم ْف ميُصْبِحُونم هُمْ، عمن ْ
كُْنُوزهُماْْ ب معُهُ ْف مت مت ْ كُْنُوزمكِ. ْأمخْرجِِي ْلْمما: ْف مي مقُولُ ْبِِلْْمربِمةِ رُ  وميْم
ْف ميمضْربِهُُْ ْشمبمابًِ، ْمُِتْملِئاً ْرمجُلًَ ْيمدْعُو ْثُ  ْالن حْلِ، ي معماسِيبِ كم

ْف ميُ قْبِلُْبِِلس يْْ ْيمدْعُوهُ ْثُ  ْالْغمرمضِ، ْرممْيمةم ْجمزلِمت ميِْْ ْف مي مقْطمعُهُ فِ
 ومي مت مهمل لُْومجْهُهُْويمضْحمكُ،ْ

 
Kemudian suatu ketika akan datang sekelompok kaum 
untuk menghadap Dajjal dan menolak segala apa yang 
dikatakan Dajjal, merekapun kemudian pulang, namun 
keesokan harinya mereka semuanya menemui 
kelaparan, tidak sedikitpun mereka memiliki sesuatu 
dari harta bendanya, ketika itu pula Dajjal kembali 
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menelusuri bumi yang telah rusak dan porak poranda, 
iapun lantas berujar, wahai bumi yang telah rusak 
keluarkanlah apa saja yang menjadi simpanan 
kekayaanmu ! bumi mematuhinya dan segala macam 
kekayaan yang dikandung bumipun mengikutinya, 
sebagaimana lebah mengikuti rajanya. Kemudian Dajjal 
memanggil seorang pemuda yang sangat pemberani dan 
gagah, tetapi tragis kejadiannya ia bertandang 
memenggal pemuda itu menjadi dua potongan, dia 
kemudian melemparkannya ke arah yang bertolak 
belakang sejauh anak panah yang meluncur dari 
busurnya. Lantas ia memanggilnya kembali, kedua 
potongan jasad itu datang dan menyatu kembali, 
wajahnya tampak berseri-seri dan tertawa terbahak-
bahak. 

 

ْعليهْ ْممرْيمم ْابْنم ْالْممسِيحم ْاللّ ُ ْب معمثم ْإِذْ كْمذملِكم ْهُوم نممما ف مب مي ْ
ْب ميْْمْ ْدِممشْقم. ْشمرْقِي  ْالْب ميْضماءِ ْالْممنمارمةِ ْعِنْدم نْزِلُ ْف مي م السلَم،

ْعمْ كْمف يْهِ ْوماضِعاً ْطمأْطمأمْممهْرُودمت ميِْْ. ْإِذما يْنِن، ْمملمكم ْأمجْنِحمةِ لمىم
كْمالل ؤْلُؤِ،ْ إِذماْرمف معمهُْتَممد رمْمِنْهُْجَُمانٌ ،ْوم  رمأْسمهُْقمطرم

  
Pada saat Dajjal melakukan hal yang sama secara terus 
menerus, Allah kemudian mengutus nabi Isa Al Masih 
bin Maryam AS. ia turun tepat di atas menara putih yang 
terletak di sebelah timur kota Damaskus, dia diapit oleh 
dua kain berwarna kuning dalam posisi meletakkan 
kedua telapak tangannya pada sayap dua Malaikat. 
Setibanya di bumi, nabi Isa Al Masih lantas 
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menundukkan kepalanya tampak dari wajahnya hendak 
meneteskan sesuatu, ketika ia mengangkat kepalanya, 
runtuhlah tetesan air bening yang mengkristal bagaikan 
butiran-butiran intan permata itu. 

 

تمهِيْ ْي من ْ ْومن مفمسُهُ ، ْمماتم ْإِلْ  ْن مفمسِهِ ْريِحم دُ ْيَمِ ْلِكمافِر  ل  ْيَمِ فملَم
هُْببِمابِْلُدم،ْف مي مقْتُ لُهُ،ْ تمهِيْطمرْفهُُ،ْف ميمطْلبُُهُْحمتّ مْيدُْركِم يْثُْي من ْ  حم

 
Tidaklah halal bagi orang kafir menghirup nafas yang 
dihembuskan oleh nabi Isa, padahal hembusan nafas 
beliau memenuhi cakrawala hingga sejauh pandangan 
matanya. Nabi Isa Al Masih pun kemudian bertandang 
mencari Bromo Corah Dajjal, hingga ia menemukannya 
di suatu tempat yang kemudian disebut sebagai “Babu 
Luddin” pintu sebuah lembah, lantas ia membunuhnya. 

 

ْمِنْهُ،ْ ْاللّ ُ هُمُ ْعمصممم ْقمدْ ْق موْم  ْإل ْممرْيمم ْابْنم ْعِيسمى تِ ْيَمْ ثُ 
نممماْ ْفِْالْمْن ةِ،ْف مب مي ْ ْبِدمرمجماتِِِمْ ثُ هُمْ ف ميممْسمحُْعمنْْوُجُوهِهِمْْوميَُمد 

ْعليهْالسلَم:ْ ُْإِلممْعِيسمىم ْاللّ  ْإِذْْأموْحمىم كْمذملِكم  هُوم
 
Nabi Isa bin Maryam lalu mendatangi seluruh kaum 
yang telah dijaga dan diselamatkan oleh Allah Swt dari 
sergapan Dajjal. Beliau mengusap wajah-wajah mereka 
sambil menghibur dengan cerita-cerita tentang derajat 
keluruhan tempat-tempat mereka di surga. Pada saat 
itulah Allah Swt menurunkan wahyu-Nya kepada nabi 
Isa AS. 
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ْفمحمر زْْ ْبِقِتالِْمِْ، ْلأمحمد  انِ ْيمدم ْلْم ْلِ، ْعِبماداً ْأمخْرمجْتُ ْقمدْ إِنِ 
 عِبمادِيْإِلممْالط ورِ.ْ

 
“Sesungguhnya aku telah mengeluarkan hamba-hamba-
Ku. Tidak ada satu kekuasaanpun yang aku berikan 
kepada seorangpun untuk dapat membunuh mereka, 
maka ungsikanlah hamba-hamba-Ku itu ke Gunung 
Tursina”. 

 

ْ ْي منْسِلُونم.ْف ميممُر  كُْل ْحمدمب  ْمِنْ ْومممأْجُوجم جُوجم عمثُْاللّ ُْيَمْ ومي مب ْ
ْوميْمُْ ْفِيهما، ْمما ْف ميمشْرمبوُنم يِ ةم، ْطمبرم رمةِ ْبُِمي ْ ْعملمىم ْآخِرُهُمْْأمومائلُِهُمْ ر 

ْعليهْ ْعِيسمىم كْمانمْبِِماْممر ةًْمماءٌ،ْوميَُْصمرُْنمبِ ْاللِّ  ف مي مقُولُونم:ْلمقمدْ
ْمِنْْ ْرمأْسُْالث  وْرِْلأمحمدِهِمْْخميْاً ْيمكُونم ْحمتّ م السلَمْومأمصْحمابهُُ

 مِائمة ْدِينمار ْلأمحمدكُِمُْالْي موْمم،ْ
 
Setelah semua peristiwa di atas berlangsung, Allah Swt 
kemudian mengutus Ya’juz Ma’juz, mereka berjalan 
dengan cepat menelusuri setiap penjuru bumi. Dia 
memulai langkah pengembaraannya yang pertama pada 
sebuah samudera kecil yang ada di daerah 
“Thobariyyah” mereka lantas meminum air samudera 
itu hingga habis, mereka tergenangi air. Nabi Musa AS 
dan seluruh sahabatnya mulai terkepung oleh 
sekawanan Ya’juz Ma’juz, hingga pada hari itu, kepala 
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seekor sapi menjadi lebih berharga dari pada seratus 
dinar. 

 

ابُْ ْومأمصْحم ْعِيسمىم ْف مي مرْغمبُْنمبِ ْاللِّ  عملميْهِمُْالن  غمفم هُْف ميُ رْسِلُْاللّ ُْ
ة ،ْ ْوماحِدم كْممموْتِْن مفْس   فِْرقِمابِِِمْ،ْف ميُصْبِحُونمْف مرْسمىم

 
Pada saat embargo itulah Nabi Isa dan para sahabatnya 
memohon kepada Allah Swt agar meraka diselamatkan 
dari cengkraman Ya’juz Ma’juz, Allah Swt mengabulkan 
permohonan itu, kemudian Allah mengutus ulat-ulat 
kecil yang ada dihidung onta untuk menyiksa dan masuk 
ke leher-leher Ya’juz Ma’juz sehingga mereka terbunuh 
semuanya. 

 

ْالأمرْضِ،ْ ْعليهْالسلَمْومأمصْحمابهُُْإِلم ْعِيسمىم ثُ ْي مهْبِطُْنمبِ ْاللِّ 
نُ هُمْ،ْ مملأمهُْزمهُمُهُمْْومن مت ْ دُونمْفِْالأمرْضِْمموْضِعمْشِبْر ْإِلْْ  يَمِ  فملَمْ

 
Sejak itulah nabi Isa dan sahabat-sahabatnya kembali 
turun ke bumi. Satu hal yang sangat meresahkan 
mereka adalah bahwa mereka tidak menemukan 
sejengkalpun tempat di muka bumi ini kecuali dipenuhi 
oleh lemak yang berceceran dari serat-serat daging 
Ya’juz Ma’juz sehingga menebarkan bau busuk yang 
menyesakkan. 
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ْعليه ْعِيسمىم ْاللِّ  ْنمبِ  ،ْْف مي مرْغمبُ ْاللِّ  ْإِلمم ْومأمصْحمابهُُ السلَم
ْف متمطْرمحُهُمْْ ْف متمحْمِلُهُمْ ْالْبُخْتِ، كْمأمعْنماقِ ْطميْاً ْاللّ ُ ف ميُ رْسِلُ
ْب ميْتُْممدمر ْ ْمِنْهُ ْلْمْيمكُن  ْثُ ْيُ رْسِلُْاللّ ُْممطمراً ،ُ حميْثُْشماءمْاللّ 

كْمالزْ  ركُمهما ْحمتّ مْي مت ْ ومبمر ،ْف مي مغْسِلُْالأمرْضم  لمفمةِ،ْوملْمْ
 
Karena itulah nabi Isa dengan kaumnya kembali 
memohon kepada Allah agar Allah menyirnakan bau 
yang menjijikkan itu, Allah kemudian menolong mereka 
dengan mengutus burung sebesar onta untuk 
mengangkut serpihan-serpihan daging Ya’juz Ma’juz dan 
membuangnya ke suatu tempat dimana Allah 
menghendaki, lantas Allah Swt menurunkan hujan untuk 
kembali menetralisir bumi sehingga bumi menjadi 
bersih dan bening bagaikan kaca. 

 

ْتَمْْ كُلُْثُ ْيُ قمالُْلِلأمرْضِ:ْأمنْبِتِْثِممرمتمكِ،ْومردُ يْب مرمكمتمكِ،ْف مي موْممئِذ 
ْالر م انمةِ،ْوميمسْتمظِل ونمْبِقِحْفِهما،ْوميُ بمارمكُْفِْالر سْلِ،ْ الْعِصمابمةُْمِنم
ْالن اسِ،ْومالل قْحمةمْ ْالِْبِلِْلمتمكْفِيْالْفِئماممْمِنم حمتّ مْأمن ْالل قْحمةمْمِنم
ْالْغمنممِْ ْمِنم ْومالل قْحمةم ْالن اسِ ْمِنم ْالْقمبِيلمةم ْلمتمكْفِي ْالْب مقمرِ ْمِنم

ْالن اسِ،ْ ْمِنم  لمتمكْفِيْالْفمخِذم
 
Setelah bumi telah benar-benar menjadi bersih lantas 
dikatakan kepada bumi. Wahai bumi : “Tumbuhkanlah 
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buah-buahanmu dan kembalikanlah keberkahanmu!, 
maka sejak itulah segolongan manusia mulai memakan 
dan merasakan kembali buah delima, merekapun lantas 
menjadikan pelepah-pelepah dan kelopok-kelopak 
pepohonan sebagai tempat berteduh. Demikian pula 
barokah itu nampak pada susu yang dikandung oleh 
hayawan, bahkan ketika hayawan ternak itu hendak 
melahirkan pun air susunya tampak melimpah ruah 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia 
seluruhnya.  

 

ْ ْطمي  بمةً،ْف متمأْخُذُهُمْْتَمْتم ْاللّ ُْرِيَاً ْب معمثم ْإِذْ كْمذملِكم ْهُمْ نممما ف مب مي ْ
ْشِرمارُْ قمىم ،ْومي مب ْ ْمُسْلِم  ْومكُل  ْمُؤْمِن  كُْل  طِهِمْ،ْف مت مقْبِضُْرُوحم آبِم

 رمجُونمْفِيهماْت مهمارجُمْالْْمُُرِ،ْف معملميْهِمْْت مقُومُْالس اعمةُْالن اسِ،ْي مت مهما
 
Pada suatu waktu keberkahan yang kesekian kalinya 
juga dapat dirasakan oleh segolongan manusia yakni : 
ketika Allah mengutus angin yang semerbak wangi 
menghampiri manusia dan menyelinap di ketiak 
mereka, untuk selanjutnya angin itu dengan kelembutan 
dan kemesraannya mencabut ruh setiap individu yang 
beridentitas muslim dan mukmin, hingga yang tersisa di 
muka bumi adalah mereka manusia-manusia bejat yang 
selingkuh dan melakukan hubungan seks bebas seperti 
khimar-khimar yang tak sedikitpun punya rasa malu dan 
hati nurani, dan kepada mereka semuanyalah 
ditimpakan dasyatnya hari Qiamat. 
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ْحمْرمْاْصمْممْكمْْْاسِْلنَّلِْْةُرْمْاشِْالْمْْيمْهِْفمْْنِْممْيمْالْْْنمْمِْْةُْجمْارِْالْمْْارُْاْالنَّمَّْأموْمْ
ْفِْْانِْنمْث ْْ،ْاِْةٌْعمْب مرْْْأمْْةِرْمْشمْالْمْْاعُْومْن ْْأمْ:ْومْاءُْممْلمْالعُْْالمْ.ْقمْثِْيْْدِْْالْمْفِْْهِْبِْ

ْأمْيمْن ْْالدْ  ْإِْهُُمْدُْحمْا، ْومْلَمْالصَّْْهِْيْلْمْعمْْهُْؤُْلَمْجْْا ْالي مْلَمْالسَّْة ْنمْمِْْدمْوْْهُْم
ْومْامِْالشَّْْلمْإِْْةِْنمْي ْْدِْالممْ ْسمْممْهِْيْنِْثَْمْ، إلْْةِْاعمْالسَّْْبمْرْْق مْْارِْالنَّْقُْوْْا
،ْلمْوْْالأُْْةِْخمْفْْالن َّْْلمْبْْق مْْي ْ حمْْل ِْكُْْْنْْمِْْمْْهِْيِْْغمْومْْاسِْالنَّْرِْشمْحْْالممْ
ْومْارِْفمْالكُْْاءُْيمْحْْأمْْاسِْالنَّْءِْلْمْؤُْهمْومْ ْالمُْمَّْأمْ. ْلمْبْْق مْْنمْوْْتُ وْْْمُْيمْف مْْنُْمِْؤْْا
ْومْةْ نميِْ لْمْْحْ يْرِْْبِْْكمْلِذْمْ ْأمْةِرْمْْالْخِْفِْْانِْنمْث ْْاِْ. ْجَممْهُُمْدُْحمْ، إلْْمْْهُْعمْا

ْةِْنَّلْالْمْإِْْفِْقُْوْْالممْْنمْمِْْمْْهُْف مْرمْْصمْانِْالثَّ،ْومْمْْهِْائِْيمْحْْإِْْدمْعْْب مْْفِْقُْوْْالممْ
ْ.ارِْالنَّْوِْأمْ

 
Adapun tanda kiamat berupa “Api yang keluar dari 
Yaman.” Menurut pendapat para ulama’   bahwa,   
manusia   akan   digiring   secara massal sebanyak 
empat kali: dua di antaranya di dunia, yaitu ketika 
Rasulullah s.a.w. mengusir orang Yahudi dari Madinah 
ke Syam. Dan ketika api   menggiring   manusia   dan   
semua   makhluk hidup ke sebuah tempat menjelang 
datangnya kiamat. Peristiwa ini terjadi menjelang 
ditiupnya sangkakala yang pertama. Dan yang hidup 
waktu itu tinggallah orang-orang kafir. Adapun di 
akhirat, manusia akan digiring ke padang Mahsyar dan 
selanjutnya digiring ke surga atau ke neraka. 
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PASAL                                                             
TENTANG CERITA ORANG–ORANG YANG TELAH 
MENINGGAL DUNIA DIMANA MEREKA TETAP 

MAMPU DIAJAK DIALOG, MEREKA TAHU SIAPA 
YANG MEMANDIKANNYA, SIAPA PULA YANG 

MEMIKUL DAN MENGKAFANINYA, JUGA SIAPA 
YANG MEMASUKKANNYA KELIANG KUBUR, DAN 

JUGA CERITA-CERITA TENTANG BAGAIMANA ORANG 
YANG TELAH WAFAT ITU KEMBALI MENJALANI 

KEHIDUPAN BARUNYA SETELAH KEMBALINYA RUH 
PADA JASAD 

 

  لٌصْفَ
، مِلَاكَالْوَ اعِمَي السِّى فِتَوْمَالْ ثِيْدِحَ رِكْي ذِفِ

 نْمَوَ هُنُفِكْيَ نْمَوَ هُلُمِحْيَ نْمَوَ هُلُسِغْيَ نْمَبِ هُتُفَرِعْمَوَ
إلى  حِوْالرُّ دِوْعَاة وَيَّالَحاك وَرَدْالِإ، وَهِرِبْي قَفِ هُيْلِدْيَ

 دِسَالَج
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ْالس ِْمَّْأمْ ْنْْعمْْهِْحِْيْْحِْصمْْيْفِْارِْخمْىْالبُْومْرمرْمْْدْْقمْف مْْمُْلَمْالكمْومْْاعُْممْا
:لْ سمْومْْهِْيْلْمْىْاللهْعمْلمْصمْْبِْالنَّْنِْعمْْهُْنْْاللهْعمْْيمْضِْرمْْسْ نمأْمْ ْمْقمالم

 
Keterangan mengenai kemampuan orang-orang yang 
telah wafat bahwa ia dapat mendengar dan berdialog 
dapatlah dikemukakan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Al – Bukhari di dalam kitab 
shohinya dari sahabat Anas bin Malik AS dari nabi 
Muhammad Saw beliau bersabda : 

 

ْإنَّهُْ ْعمنْهُْأمصْحمابهُُْحمتَّّ الْعمبْدُْإِذماْوُضِعمْفِْق مبْرهِِْومتُ وُلِ مْومذمهمبم
ْ كُْنْتم اهُْف مي مقُولْمنِْلمهُ:ْمما هُْمملمكمانِْفمأمق ْعمدم يمسْممعُْق مرْعمْنعِمالِِْمْْأمتًم

ْهمذمْ ْفِ ْت مقُولُ ْاللَِّّ ْعمبْدُ ْأمنَّهُ ْأمشْهمدُ ْف مي مقُولُ: ْمُُممَّد ؟، ْالرَّجُلِ ا
ْبهِِْ ْاللَُّّ ْأمبْدملمكم ْالنَّارِ ْمِنْ ْممقْعمدِكم ْإِلم ْانْظرُْ ْف ميُ قمالُ ومرمسُولهُُ،

ْممقْعمدًاْمِنْْالْمْنَّةِ.ْ
 
“Seorang hamba Allah ketika ia disemayamkan di dalam 
kuburnya dan sahabat-sahabat yang mengantarkan 
jenazahnya berpaling dan kembali pulang hingga ia 
masih dapat mendengar suara detak sandal mereka, 
tiba-tibalah datanglah dua Malaikat menghampirinya. 
Keduanya lantas bertanya (kepadanya) : Apa komentar 
anda tentang seorang laki-laki yang bernama 
“Muhammad”. Dia menjawab : Sesungguhnya beliau 
adalah hamba Allah yang menjadi utusan-Nya, 
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selanjutnya dikatakan kepadanya : Lihatlah tempat-
tempat (tempat tinggalmu) di neraka, Allah telah 
menggantikan tempat itu dengan suatu tempat yang 
bernama surga”. 
 

يعًا.ْ ُْعملميْهِْومسملَّمم:ْفمرآهُُماْجَمِ ْالنَّبِ ْصملَّىْاللَّّ ْقمالم
 
Rasulillah Saw bersabda : “Seorang yang telah mati itu 
dapat menyaksikan dan tempat tinggal yang 
diperuntukkan kepadanya (tempat dineraka dan tempat 
surga) sekaligus” 
 

ْمماْ ْأمقُولُ كُْنْتُ ْأمدْرِي ْلْم ْف مي مقُولُ ْالْمُنمافِقُ ْأموْ افِرُ ْالْكم ومأممَّا
،ْثَّْيُضْرمبُْبِِطْرمقمة ْ ْوملْمْت ملميْتم ي مقُولُْالنَّاسُ،ْف ميُ قمالُْلْمْدمرميْتم
ْإِلَّْ ْيملِيهِ ْممنْ ْيمسْممعُهما ْأُذُن ميْهِ،ْف ميمصِيحُْصميْحمةً ْب ميْْم ْمِنْْحمدِيد 

ْالث َّقملميِْْ{.
 
Sedangkan orang kafir atau munafiq ia hanya berkata : 
“saya tidak tahu, bagaimana saya harus mengatakan apa 
yang dikatakan oleh manusia ? kemudian dikatakan 
kepadanya : Tidak mungkin kamu tahu, karena kamu 
tidak membacanya. Kemudian mereka (orang-orang 
kafir atau munafik) itu dipukul dengan palu dari besi 
tepat pada bagian anggota yang ada diantara kedua 
telinganya dan menjeritlah ia dengan suara keras, 
sehingga apa saja yang ada disekelilingnya dapat 
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mendengar suara jeritan tersebut kecuali dua makhluk 
penghuni bumi yakni manusia dan jin”. 
 

ْأنْ ْعنه ْالله ْرضي ْالْدري ْسعيد ْأب ْعن ْالبخاري وروى
رسولْاللهْصلىْاللهْعليهْوسلمْقال:ْ}إِذماْوُضِعمتْْالْمْنمازمةُْ
ْقمالمتْ:ْ كْمانمتْْصمالِْمةً ْفمإِنْ ْعملمىْأمعْنماقِهِمْ، ْالر جِمالُ وماحْتممملمهما

مُوْ ْأميْنمْقمدِ  ْوميْ لمهما ْيَم ْقمالمتْ: ْصمالِْمة  رم ْغمي ْ كْمانمتْ إِنْ ْوم نِ،
عمهُْ نْسمانم،ْوملموْْسَمِ الِْْ كُْل ْشميْء ْإِلَّْْ تمذْهمبُونمْبِِما،ْيمسْممعُْصموْت مهما

ْصمعِقم{.
 
Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari Abi Said 
Al Khudri RA sesungguhnya rasulullah Saw bersabda : 
“Ketika jenazah diletakkan dalam keranda dan beberapa 
orang memikulnya di atas pundak mereka, maka ketika 
jenazah itu termasuk hamba yang shalih, maka ia akan 
berkata percepatlah perjalanan kalian semua, tetepi 
sebaliknya bila jenazah itu bukan hamba yang shalih, 
maka ia merintih … aduh ! sungguh kecelakaan 
menimpa diriku, kemanakah kalian pergi membawa 
jenazahku ? Pada saat itu segala apapun yang ada dapat 
mendengar suara itu kecuali manusia, seandainya 
manusia dapat mendengar suara itu niscaya ia akan 
pingsan”. 
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ْبِثله،ْ ْفذكر ْسعد، ْبن ْالليث ْعن ْأيضا ْالبخاري وروى
ْوميْ لمهما،ْ ْوقال:ْ}قمالمتْْلأهْلِهما:ْيَم

 
Demikian juga diriwayatkan oleh Imam Al – Bukhari dari 
sahabat Al – Laist bin Said, sebagaimana esensi makna 
verbal hadits di muka. Beliau berkata : “Jenazah itu 
mengeluh kepada keluarganya : Aduuh …….. bencana 
menimpa diriku”. 
 

عمْالْنْسمانُْلمصمعِقم{. ْوقال:ْوملموْْسَمِ
 
Sahabat Al – Lais dalam riwayatnya melanjutkan : 
“Seandainya manusia dapat mendengarkan rintihan itu 
niscaya ia akan pingsan seketika”. 
 

وروىْالطبرانِْفْالأوسطْعنْأبْسعيدْالْدريْرضيْاللهْ
{ْ ْقال: ْوسلم ْعليه ْالله ْصلى ْالنب ْأن ْْعنه ْالْمميِ تم إِنَّ

ل يِْهِْفِْحُفْرمتهِِْ ْ{،ْي معْرِفُْممنْْيُ غْسِلُهُْوميَمْمِلُهُْوميمكْفِنُهُْومممنْْيدُم
 
Sebuah riwayat dikisahkan oleh Imam Al – Tabrani di 
dalam kitab Al – Ausad dari sahabat Abi Said Al – Khudri 
RA. Sesungguhnya nabi Muhammad Saw bersabda : 
“Sesungguhnya mayit mengetahui siapa saja yang 
memandikannya, orang yang menggendongnya atau 
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memikulnya, mengkafaninya, dan orang yang 
memasukkannya ke liang kubur”. 
 

ْبنْجُْيْْعِْسمْْانمْكمْومْ ْ}إِْلُْوْْقُْي مْْهُْنْْيْاللهْعمْضِْْرمْيْْب مْد ْاتمْومْمْْالأمْْنَّْ:
ْمِْممْ؟،ْفمْاءِْيمْحْْالأمْْارمْبمْخْْأمْْمْْهِْيْتِْأْْتْملْمْ ْبٌْيْرِْْقمْْيْْ{ْأمْمٌْيْْحَِْْهُْلمْْدْ حمْأمْْنْْا

ْنْْْإِْ،ْومْحمْرمْف مْومْْهِْبِْْرَّْسمْْاًيْْْخمْْانمْكمْْنْْْإِْ،ْفمْهِْبِْارِْقمْأمْْرُْب مْخمْْهِْيْتِْْيَمْْومْْلَّْ}إِْ
ْ{.ْنمْزمْحمْومْْهُْلمْْسمْبمْاْعمْرًّشمْْانمْكمْ

 
Sa’id ibn Jubair RA berkata: “Sesungguhnya orang-orang 
yang sudah meninggal dunia itu memperoleh kabar 
(informasi) tentang orang-orang yang masih hidup. 
Tidak seorang pun yang mempunyai kekasih atau 
kerabat, kecuali akan datang kepadanya berita tentang 
kaum kerabatnya tadi. Jika memperoleh kabar baik, 
maka si mayat akan merasa senang dan gembira; 
sedangkan jika memperolah kabar buruk, maka dia akan 
cemberut dan merasa sedih”. 

 

ْرحَهْاللهْتعالْي مْب ِْن مْمُْْنُْابْْْانمْكمْومْ ْ}لُْوْْقُْه :ْْ ْب منم ْاللهمْت معمالم أمنَّ
هماْ ْفِي ْ ْتُمْتممِعُ ْالْب ميْضماءُ، ْلْمما ْيُ قمالُ ْالسَّابِعمةِ ْالسَّمماءِ ْفِ دماراً

ْت ملمقَّتْهُْْامرْوماحمْ نْ يما ْالد  ْأمهْلِ ْمِنْ يِ تُ ْالْمم ْمماتم ْفمإِذما الْمُؤْمِنِيْْم،
كْممماْيمسْأملُْالْغمائِبُْأمهْلمهُْ نْ يما ْعمنْْأمخْبمارِْالد  الأمرْوماحُْف ميمسْأملُوْنم

ْة.يملْْْْالِْْفِْْمْ يْْعمْن ُْْوْْب ُْأمْْاهُْومْ{ْرمْإِذماْقمدِممْمِنْْسمفمر ْعملميْهِم



Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah 
 
 

 
 

 157  

 
Imam Ibnu Munabbih RA berkata : “Sesungguhnya Allah 
membangun sebuah rumah di langit ketujuh yang 
disebut dengan al-Baidha’ (putih bersinar). Rumah itu 
adalah tempat berkumpulnya ruh-ruh kaum mukminin. 
Jika ada penduduk bumi meninggal dunia, maka ruh-ruh 
itu akan menemui-nya (menyambutnya) dan bertanya 
tentang kabar dunia sebagaimana orang yang 
bepergian bertanya tentang keadaan keluarganya 
ketika dia baru pulang dari bepergian meninggalkan 
mereka. [HR. Abu Nu’aim dalam al-Hulyah] 

 

ْالِْْمَّْأموْمْ ْنْْعمْْدمْرموْمْْدْْقمْف مْْدِْسمْالْمْْلمْحْإِْوْْالرْ ْدمْوْْعمْومْْاةُْيمْالْمْومْْاكُْرمْدْْا
امْكمْحْْعْلأمْامِْجمْْلٌْيْوِْْطمْْثٌْيْْدِْبْرضيْاللهْعنهْحمْازِْعمْْنِْبْْْاءِْرمْالب مْ
ْ.ْدِْسمْْالْمْلمْإِْْحِْوْْالرْ ْدِْوْْعمْحْبِْيْرِْْصْْالتمْْهِْيْْفِْتى،ْومْوْْالممْ

 
Berkaitan dengan pengetahuan, kehidupan dan 
kembalinya ruh kepada jasad, maka sudah ada 
keterangan dari al-Barra’ ibn ‘Azib RA berupa sebuah 
Hadis panjang yang menghimpun hukum-hukum (cerita-
cerita) orang-orang yang sudah meninggal dunia. Dalam 
Hadis ini juga terdapat penjelasan tentang kembalinya 
ruh kepada jasad. 
 

ْفِْقالْالبراء:ْ ْرمسُوْلِْاِللهْصملَّىْاللَُّّْعملميْهِْومسملَّمم خمرمجْنماْممعم
ْيُ لْحمدْ،ْ ْوملممَّا ْالْقمبْرِ ْإِلم نما ي ْ ْفمانْ ت مهم ْالْأمنْصمارِ ْمِنْ ْرمجُل  جِنمازمةِ



Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari 
 
 

 
 

 158  

كْمأمنََّّماْ عملميْهِْومسملَّممْومجملمسْنماْحموْلمهُ ْصملَّىْاللَُّّْ ْرمسُولُْاللَِّّ فمجملمسم
ْالسَّمماءِ،ْ ْي مرْفمعُْبمصمرمهُْومي منْظرُُْإِلم رُ،ْفمجمعملم عملمىْرؤُُوْسِنماْالطَّي ْ

ْالأمرْضِْ ْوميَمْفمضُْبمصمرمهُْومي منْظرُُْإِلم
 
Imam Al – Barra’ menjelaskan : Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW untuk menghadiri (pemakaman) 
jenazah laki-laki Anshar. Lalu kami sampai di kuburan, 
namun masih belum digali. Rasulullah SAW duduk dan 
kami duduk di sekitar beliau seakan-akan di atas kepala 
kami ada burung. Nabi SAW mengangkat pandangan 
dan melihat ke arah langit; lalu beliau menundukkan 
penglihatan dan melihat ke arah bumi. 

 

:ْإِنَّْ قمالم ْمِنْْعمذمابِْالْقمبْرِ،ْقمالْمماْمِرماراً.ْثَُّْ :ْأمعُوْذُْبِِللَِّّ ثَّْقمالم
ْ ْالأمخِرمةِ ْمِنم ْقِبمل  ْفِ كْمانم ْإِذما ْالْمُؤْمِنم ْْالْعمبْدم ْمِنم ومانْقِطماع 

ْرمأْسِهِْف مي مقُولُ:ْأُخْرُجِيْْأمي َّتُ همْ ْعِنْدم نْ يما،ْجماءمهُْمملمكٌْفمجملمسم اْالد 
.ْف متمخْرُجُْن مفْسُهُْ ْومرِضْومان  ْممغْفِرمة ْمِنْْاللَِّّ ئِنَّةُْإِلم الن َّفْسُْالْمُطْمم
ْالْمْنَّةِْ ْمِنم ْالْمملَمئِكُةُ ْالسِ قماءِ،ْومت منْزِلُ ْيمسِيلُْقمطْرُ كْممما ومتمسِيلُ
ْمِنْْ ْامكْفمانٌ ْممعمهُمْ ْالشَّمْسُ، هُمُ ْوُجُوْهم كْمأمنَّ ْالْوُجُوْهِ ب ميِ ضُ

ْامْ ْممدَّ ْمِنْهُ ْف ميمجْلِسُوْنم نُ وْطِهما، ْحم ْمِنْ نُ وْطٌ ْومحم ْالْمْنَّةِ كْفمانِ
ْعميْْ ،ْ ْطمرْفمةم ْيمدِهِ ْفِ ْيمدمعُوهما ْالْمملمكُْلمْ ْق مبمضمهما ْفمإِذما الْبمصمرِ،
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ْيُ فمرِ طوُنمْ ْرُسُلنُماْومهُمْْلْم ْومجملَّ:ْت مومف َّتْهُ ْعمزَّ ْت معمالم ْق موْلهُُ فمذملِكم
 (61ْ)الأنعام:

 

Setelah itu Rasulullah SAW bersabda: “Aku berlindung 
kepada Allah dari adzab kubur”. Nabi SAW 
mengucapkannya berkali-kali. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya seorang hamba mukmin, jika 
sudah menatap akhirat dan meninggalkan dunia, maka 
malaikat datang kepadanya dan duduk di samping 
kepalanya. Malaikat itu berkata: “Keluarlah wahai nafsu 
muthmainnah (jiwa yang tenang) menuju pada 
maghfirah (ampunan) dan ridho Allah SWT”. Setelah itu, 
jiwa (nyawa) orang mukmin tadi keluar dan mengalir 
seperti mengalirnya tetesan air (hujan). Kemudian 
malaikat turun dari surga dengan wajah putih seakan-
akan seperti sinar matahari. Para malaikat itu 
membawa kafan-kafan dari surga dan minyak wangi 
surga. Para malaikat itu duduk bersama si mayat 
sepanjang mata memandang (dalam waktu yang lama, 
pent.). Ketika malaikat (Izra'il) mencabut nyawa si 
mukmin, maka para malaikat tidak akan melepaskan 
nyawa tersebut dari pegangan mereka sedetik pun. 
Yang demikian itu adalah firman Allah SWT: Ia 
diwafatkan oleh malaikat-malaikat kami, dan malaikat- 
malaikat kami itu tidak melalaikan kewajibannya” (Q.S. 
al-An’am [6]: 61]. 
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ْبِهِْ ْف مت معْرُجُ ْوُجِدمتْ، ْريِْح  كْمأمطْيمبِ ْن مفْسُهُ ْف متمخْرُجُ : قمالم
ْ رُ  ْيْم ْي مزمالُ ْفملَم ْرِومايمة : ْومفِ ْعملمىْجُنْد . تُ وْنم ْفملَمْيَمْ الْمملَمئِكمةُ،

ْب ميْْمْبِِْ تمشِرِ ْالْمُن ْ كْمأممْثمالِْالْمْرمادِ ْالْْماليِمةِ ْومالْقُرُوْنِ ْالسَّابِقمةِ لأمُممِ
نٌْ ْفُلَم ْف ميُ قمالُ: ْالر وحُ؟ ذِهِ ْهم ْمما ْقمالُوا: ْإِلَّْ ْومالأمرْضِ السَّمماءِ
نْ يما،ْ ْالد  ْالسَّمماءِ بِ ْبِم ْإِلم ْبِهِ ت مهُوا ْي من ْ ْحمتَّّ ْأمسَْمائهِِ بِمِحمبِ 

ْف مت ُْ ت مهمىْبِِماْإِلم ْيُ ن ْ كُْلِ ْسَمماء ْمُقمرَّبوُهماْحمتَّّ فْتمحُْلمهُ،ْوميُشميِ عُهُْمِنْ
ْ كِْتمابمهُْفِْعِلِ يِ يْم،ْوممماْأمدْرماكم السَّمماءِْالسَّابِعمةِ،ْف مي مقُولُ:ْاكْتُ بُ وْا

كِْْ ْف ميُكْتمبُ ْالْمُقمرَّبوُنم، دُهُ ْيمشْهم ْممرْقُومٌ، كِْتمابٌ ْعِلِ ي ونم، تمابهُُْمما
ْْ ْأمنِ ِ ْومعمدْتُ هُمْ ْفمإِنِ ِ ْالْأمرْضِ، ْإِلم ْردُ وْهُ ْيُ قمالُ: ْثَّ ْعِلِ يِ يْْم. فِ
ْأُخْرمى،ْ رمةً ْتًم ْنُُْرجُِهُمْ هما ْوممِن ْ ْنعُِيدُهُمْ ْومفِيهما لمقْنماهُمْ ْخم هما مِن ْ

ْجمسمدِهِ. ْالأمرْضِ،ْومتُ عمادُْروُحُهُْإِلم  ف متُ رمد ْإِلم
 

Rasulullah SAW bersabda: “Lalu nyawa orang mukmin 
itu keluar dengan bau yang paling wangi; dan nyawa 
tersebut dibawa naik oleh malaikat. Malaikat itu tidak 
mendatangi sekelompok makhluk –Dalam sebuah 
riwayat– nyawa orang mukmin itu terus-menerus 
melewati umat-umat terdahulu dan generasi yang 
sudah musnah, seperti belalang yang berhamburan di 
antara langit dan bumi, kecuali mereka berkomentar: 
“Nyawa (ruh) siapakah ini?”. Maka dijawab: “Nyawa 
(ruh) si Fulan, dia disebut dengan nama yang paling dia 
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senangi, sampai para malaikat itu tiba di pintu langit 
dunia, lalu pintu itu dibuka. Selanjutnya nyawa (ruh) itu 
diantarkan oleh para malaikat penjaga setiap langit, 
sampai tiba di langit ke-7. Lalu Allah SWT berfirman: 
“Catatlah (ruh ini) dalam 'Illiyyin. Apa yang dimaksud 
dengan 'Illiyyin?, yaitu kitab catatan amal orang-orang 
yang baik. yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan (kepada Allah). Kemudian buku catatan 
amal si Fulan dituliskan dalam 'Illiyyin”. Lalu dikatakan: 
“Kembalikan dia (si Fulan) ke bumi, sesungguhnya Aku 
berjanji kepada manusia bahwa kami menciptakan 
mereka dari tanah; kami akan mengembalikan mereka 
ke dalam tanah; dan kami akan mengeluarkan 
(membangkitkan) mereka dari tanah”. Selanjutnya 
nyawa si Fulan dikembalikan ke bumi dan dikembalikan 
lagi ke jasadnya. 
 

يَُْلِسمانهِِ،ْ ْوم تمهِرمانهِِ ْف مي من ْ ْالِْنْتِهمارِ، ا ْشمدِيْدم ْمملمكمانِ ف ميمأْتيِهِ
؟ ْدِينُكم ْوممما ؟ ْرمب كم ْممنْ ْومدِينِْْْْف مي مقُولْمنِ: ،ُ ْاللَّّ ْرمبِ ْ ف مي مقُولُ:

ْ اْالرَّجُلِْالَّذِيْْبعُِثم مُ.ْف مي مقُولْمنِ:ْفممماذماْت مقُوْلُْفِْهمذم الِْْسْلَم
ْف مْ ْومسملَّمم.ْفِيكُمْ؟ ْعملميْهِ ْاللَُّّ ْصملَّى ْاللَِّّ ْرمسُولُ ْهُوم ي مقُولُ:

ْرمب نِماْ ْمِنْ ْبِِلْب ميِ نماتِ ْجماءمنم ْف مي مقُوْلُ: ؟ ْيدُْريِْكم ْوممما ف مي مقُوْلُوْنم:
ُْ ْاللَّّ ْيُ ث مبِ تُ : ْت معمالم ْق موْلهُُ ْومذملِكم : ْقمالم ْومصمدَّقْتُ، ْبهِِ فمآممنْتُ
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ْبِِلْْ ْآمممنُوا ْالْْمخِرمةِْالَّذِينم ْومفِ نْ يما ْالد  ْالْمْيماةِ ْفِ ْالثَّابِتِ قموْلِ
 (.27)إبراهيم:ْ

 

Kemudian datang dua malaikat yang berbicara sangat 
lantang; kedua malaikat itu membentak dan 
mendudukkan si Fulan; kedua malaikat tersebut 
bertanya: “Siapa Tuhanmu? Apa agamamu?” Si Fulan 
menjawab: “Tuhanku adalah Allah; agamaku adalah 
Islam”. Lalu kedua malaikat itu bertanya lagi: “Apa 
pendapatmu tentang laki-laki ini (Nabi Muhammad 
SAW) yang diutus kepada kalian?”. Si Fulan menjawab: 
“Dia adalah Rasulullah”. Kedua malaikat tadi kembali 
bertanya: “Apa yang membuatmu mengetahuinya?” Si 
Fulan menjawab: “Beliau telah datang kepada kami 
dengan membawa bukti-bukti yang jelas dari Tuhan 
kami, kemudian saya beriman dan membenarkan 
beliau”. Nabi SAW bersabda: “Yang demikian itu adalah 
firman Allah SWT (Allah meneguhkan (iman) orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat) (Q.S. Ibrahim 
[14]: 27). 

 

ْعمبْدِي،ْفمأملْبِسُوْهُْ ْالسَّمماءِ:ْقمدْْصمدمقم ْمِنم :ْوميُ نمادِيْْمُنماد  قمالم
ْبمصمرهِِ،ْ ْممدَّ ْوميُ فْسمحُْلمهُ هماْوميُ رمىْممنْزلِهُُ ْالْمْنَّةِ،ْوميُ فْرِشُْمِن ْ مِنم
ْالر يِحِْ ْطميِ بِ ْالْومجْهِ ْحمسمنِ ْرمجُل  ْصُوْرمة ْفِ لُهُ ْعممم ْلمهُ يُْمثَّلُ وم

ْحمسمنُْالث ِْ ؟ْف مومجْهُكم ْاللهْبَميْ ،ْممنْْأمنْتم يمابِْف مي مقُولُ:ْبمشَّرمكم
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ْ كُْنْتم ْالَّذِيْ ْي موْمُكم ا ْهمذم ْف مي مقُولُ: ْبَميْ ، ْجماءمنم ْاملَّذِيْ الْومجْهُ
ْالصَّالِحُ،ْ ْعممملُكم ْومأمنم ْتُ وْعمدُ، كُْنْتم ْالَّذِيْ ْومالأممْرُ تُ وْعمدُ،

ْإِلَّْ ْعملِمْتُكم ْمما اِلله ْعمنْْْْف موم ئًا ْبمطِي ْ ْاِلله ْطماعمةِ ْفِ ْسمريِْ عًا كُنْتم
ْالسَّاعمةمْْ ْأمقِمْ ْرمبِ  رًا.ْف مي مقُولُ:ْيَم ي ْ ْاللهْخم ْاِلله،ْفمجمزماكم ممعْصِيمةِ

ْأمهْلِيْومممالِ.  كميْْأمرْجِعمْإِلم
 
Nabi SAW bersabda: “Dan ada yang memanggil-manggil 
dari langit: “Sungguh benar hamba-Ku; maka 
tempatkan dia di surga”. Lalu dihamparkanlah surga; 
diperlihatkan tempatnya di surga; diperluas surga 
baginya sejauh mata memandang. Kemudian amal 
perbuatannya berubah wujud menjadi seorang laki-laki 
tampan, baunya harum dan pakaiannya bagus. Laki-laki 
(perwujudan amal shalih, pent.) itu berkata: 
“Bergembiralah dengan apa yang telah dijanjikan oleh 
Allah 'Azza wa Jalla kepadamu; bergembiralah dengan 
ridho dari Allah dan surga-surga yang di dalamnya 
terdapat kenimatan abadi”. Si Fulan berkata: “Semoga 
Allah menganugerahkan kebaikan kepada Anda. 
Siapakah Anda itu?. wajah Anda adalah wajah yang 
mendatangi kami dengan (membawa) kebaikan”. Laki-
laki itu menjawab: “Hari ini adalah hari yang telah 
dijanjikan kepadamu. Perkara ini adalah perkara yang 
telah dijanjikan kepadamu. Aku adalah amal shalih-mu. 
Demi Allah, saya hanya mengetahuimu selalu bergegas 
dalam ketaatan kepada Allah SWT; dan melambat 
dalam kemaksiatan kepada-Nya. Semoga Allah SWT 



Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari 
 
 

 
 

 164  

membalasmu dengan kebaikan”. Si Fulan 
berkata:  “Wahai Tuhanku, mohon langsungkanlah hari 
kiamat, agar aku dapat kembali (berkumpul) dengan 
keluargaku dan hartaku”.  

  

ْ ْمِنم ْقِبمل  ْفِ كْمانم ْفمإِذما ْفماجِرًا، كْمانم إِنْ ْوم : قمالم
ْرمأْسِهِْْالأمخِرمةِْ ْعِنْدم نْ يما،ْجماءمهُْمملمكٌْفمجملمسم ْالد  ْمِنم ومانْقِطماع 
ْامبْشِرِيْبِسُخْطِْاِللهْف مي مقُولُْ ثمةُ، ْالن َّفْسُْالْْمبِي ْ ْأمي َّتُ هما ْأُخْرُجِيْ :

ْفمإِذماْ ْمُسُوْحُ، ْممعمهُمْ ْالْوُجُوْهِ ْسُوْدُ ْمملَمئِكُةٌ ْف مت منْزِلُ ومغمضمبِهِ.
 ق مبمضمهماْالْمملمكُْقمامُوْاْف ملممْْيمدمعُوهماْفِْيمدِهِْطمرْفمةمْعميْْ .

 

Nabi Muhammad SAW bersabda: “Jika jenazah yang 
meninggal dunia adalah orang yang durhaka, maka 
ketika sudah menatap akhirat dan meninggalkan dunia, 
maka malaikat datang kepadanya dan duduk di 
samping kepalanya. Malaikat itu berkata: “Keluarlah 
kamu wahai nasfu yang kotor. Rasakan kebencian dan 
kemurkaan Allah!”. Lalu turun para malaikat yang 
berwajah hitam dengan membawa pakaian yang kasar. 
Ketika malaikat (Izra'il) mencabut nyawa si mukmin, 
maka para malaikat tidak akan melepaskan nyawa 
tersebut dari pegangan mereka sedetik pun”. 

 

ْالْعمرُوْقُْ ْممعمهما ْت مقمطَّعم ْف ميمسْتمخْرجُِهما ْجمسمدِهِ، ْفِ ْف مت مفمرَّقم : قمالم
لُوْلِ،ْ ب ْ ْالْمم ْالص وْفِ ْفِ ْالشَّعْبِ ْالْكمبِيِْ كْمالس فُوْدِ ومالْعمصمبُ
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ْ رُ  ْتَم ْفملَم ْوُجِدمتْ، ْريِْح  كْمأمنْ تُُِ ْف متمخْرُجُ ْالْمملمكِ ْمِنم ف متُ ؤْخمذُ
ْالر وحُْْعملمىْجُنْدْ  ا ْهمذم ْمما ْقمالُو:ا ْإِلَّْ ْومالأمرْضِ، ْالسَّمماءِ ب ميْْم

ت مهُوْاْبهِِْ ْيُ ن ْ نٌْبِمِسْوماءِْأمسَْمائهِِْحمتَّّ اْفُلَم الْْمبِيثُ؟ْف مي مقُولُونم:ْهمذم
ْالأمرْضِ،ْ نْ يما،ْفملَمْيُ فْتمحُْلمهُ،ْف مي مقُوْلُ:ْردُ وْهُْإِلم ْالسَّمماءِْالد  إِلم

ْْومعمدْْ هماْنُُْرجُِهُمْْإِنِ ِ لمقْنماهُمْْومفِيهماْنعُِيدُهُمْْوممِن ْ هماْخم ْْمِن ْ تُ هُمْْأمنِ ِ
ذِهِْ ْف متملَمْهم : ْقمالم ْالسَّمماءِ، ْمِنم ْبِهِ ْف ميُ رْمِيْ : ْقمالم ْأُخْرمى. رمةً تًم
ْت مهْوِيْبهِِْ ْأموْ رُ ْالطَّي ْ ْف متمخْطمفُهُ ْالسَّمماءِ ْمِنم ْخمرَّ ْ)فمكمأمنََّّما الأيةم

ْفِْ ْالر يِحُ ْ)الْج: ) ْسمحِيق  ْالأمرْضِ،31ْْممكمان  ْإِلم ْوميُ عمادُ ،)
 ومتُ عمادُْفِيْهِْرُوْحُهُ.

 

Nabi SAW bersabda: “Lalu nyawa itu berpisah dari 
jasadnya, kemudian para malaikat itu mengeluarkan 
nyawa (ruh) dalam kondisi tercabik-cabik otot-ototnya 
seolah-olah seperti tusuk (sate) yang besar mencabik-
cabik kain wool yang basah. Selanjutnya nyawa itu 
dicabut dan keluar dengan dengan bau paling busuk 
yang pernah ada. Setiap kali nyawa (ruh) si Fulan itu 
melewati para penghuni antara langit dan bumi, pasti 
mereka berkomentar: “Siapa (pemilik) nyawa kotor ini?” 
Para malaikat menjawab: “Ini adalah ruh si Fulan –
dipanggil dengan ma,a panggilan yang paling buruk– 
hingga para malaikat tiba di langit dunia. Namun pintu 
langit tidak dibuka, bahkan dikatakan: “Kembalikan si 



Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari 
 
 

 
 

 166  

Fulan itu ke bumi; karena sesungguhnya Aku berjanji 
kepada manusia bahwa kami menciptakan mereka dari 
tanah; kami akan mengembalikan mereka ke dalam 
tanah; dan kami akan mengeluarkan (membangkitkan) 
mereka dari tanah”. Al-Barra' (perawi Hadis ini, pent.) 
berkata: “Kemudian nyawa si Fulan itu dilemparkan dari 
langit. Al-Barra’ berkata: Lalu Rasulullah SAW membaca 
ayat (Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit 
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh) (Q.S. al-Hajj [22]: 31). Si Fulan 
akhirnya dikembalikan lagi ke bumi dan nyawanya 
dikembalikan ke jasad. 

 

يَُْلِسمانهِِ،ْ ْوم تمهِرمانهِِ ْف مي من ْ ْالِْنْتِهمارِ، ا ْشمدِيْدم ْمملمكمانِ تيِهِ يَمْ وم
ْلْمْ ْف مي مقُولُ: ؟ ْدِينُكم ْوممما ؟ ْرمب كم ْممنْ عْتُْف مي مقُولُ: ْسَمِ ْأمدْرِي،

رُهُْ ،ْف ميُضميَّقُْعملميْهِْق مب ْ .ْف مي مقُوْلُ:ْلْمْدمرميْتم ْذملِكم ْي مقُوْلُوْنم النَّاسم
عُهُ. ْأمضْلَم تْملِفم ْتّم ْقمبِيحِْ ْحمتَّّ لُهُْفِْصُوْرمةْرمجُل  وميُْمثَّلُْلمهُْعممم

ْ ْبِعمذماب  ْأمبْشِرْ ْالثِ يمابِ.ف مي مقُولُ: ْقمبِيحِ ْوم ْالر يِحِ ْوممُنْتُِ الْومجْهِ
ْالَّذِيْْ ْالْومجْهُ ؟ْف مومجْهُكم ْأمنْتم ْاِللهْومسُخْطِهِ.ْف مي مقُولُ:ْممنْ مِنم

ْ ْعممملُكم ْأمنم ْف مي مقُولُ: . ْبِِلشَّرِ  ْجماءم ْعملِمْتُكم ْمما اِلله ْوم الْْمبِيثُ،
ْاِلله.ْ ْممعْصِيمةِ ْإِلم ْسمريِْ عًا ْاِلله ْطماعمةِ ْعمنْ ئًا ْبمطِي ْ كُْنْتم إِلَّْ
ْلموْْضُربِمتْْبِِماْجمبملٌْ ْمِرْزمبمةٌ مُْممعمهُ ْامبْكم ف ميُ قْبمضُْلمهُْمملمكٌْامصمم 
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ْتُ رمابًِْاموْْرممِيْمًا،ْف ميمضْربِهُُْبِِماْضمرْبمةًْ يمسْممعُهماْالْْملَمئِقُْإِلَّْْصمارم
تُ عمادُْفِيْهِْالر وْحُْف ميمضْربِهُُْضمرْبمةًْأُخْرمى.  الث َّقملميِْْ،ْثَُّْ

 

Selanjutnya datang dua malaikat yang berbicara sangat 
lantang; kedua malaikat itu membentak dan 
mendudukkan si Fulan; keduanya bertanya: “Siapa 
Tuhanmu? Apa agamamu?” Si Fulan menjawab: “Saya 
tidak tahu. Saya pernah mendengar orang-orang 
berbicara tentang hal itu”. Kedua malaikat itu bertanya 
lagi: “Kamu memang tidak mengetahui!”. Lalu kuburan 
si Fulan menjadi sempit sehingga meremukkan tulang-
tulangnya. Kemudian amal perbuatannya berubah 
wujud menjadi laki-laki buruk rupa, baunya busuk dan 
pakaiannya jelek. Laki-laki itu berkata: “Rasakan adzab 
Allah 'Azza wa Jalla dan kebencian-Nya”. Si Fulan 
bertanya: “Siapakah kamu itu?. Wajahmu adalah wajah 
yang datang dengan membawa kejelekan”. Laki-laki itu 
berkata: “Aku adalah amal buruk-mu. Demi Allah, saya 
hanya mengetahuimu melambat dalam ketaatan 
kepada Allah SWT; dan bergegas dalam maksiat 
kepada-Nya”. Lalu datang malaikat dengan membawa 
tongkat besi yang jika digunakan untuk memukul 
gunung, niscaya gunung itu akan hancur lebur menjadi 
debu atau pasir. Malaikat itu memukul si Fulan dengan 
pukulan yang dapat didengar oleh makhluk-makhluq, 
kecuali jin dan manusia. Setelah itu, nyawa 
dikembalikan lagi pada jasad si Fulan, untuk kemudian 
dipukul lagi dengan pukulan yang lain.  
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ْالْمْذمْهمْومْ ْمِْاعمْجَممْْهُْجمْرمْخْْأمْْثُْيْْدِْا ْالأمْة ،ْمْْهِْدِْيْْانِْسمْْممْفِْْةِْممْئِْن
 د.حَْمْامْأمْممْالِْْْمْْهُْن ْْمِْ

 
[Hadis ini diriwayatkan oleh sekelompok imam Hadis 
dalam kitab Musnad-nya, di antara mereka adalah Imam 
Ahmad ibn Hanbal RA] 

 

ْفُْيْْامْسمْممْبْوالِْْرمْنْالعمْرْبْْكْْوْبمْبُْهْأمْيْْقِْوقالْإمامْالْرميْْوالفمْ
ْالْممْيْْالد ِْ ْاِْدِْن ،ْفِْالِْخمْالمُْْرِْوْْهُْظُْْلمْبْْق مْْةِْممْالأُْْفُْلمْسمْْقمْفمْت َّْي:

،ْمْْهِْرِوْْْب ُْْق ُْتىْفِْوْْالممْْاءِْيمْحْْأمْْاتِْبمْث ْْىْإِْلمْعمْْهِرِْوْْْهُْظُْْدمْعْْب مْْمْْهُْرمْث مْكْْأموْمْ
ْالممْلمأْمْسْْممْومْ ْومْمْْْلْمُْيْْْكمْلمْة ْعمْبمْث ْْإِْ، ْالقمْذمْات ْيْْمْمِْرِْجْْمُْلْْْلِْبْرْاب
 لهْتعال:ْوْْق مْ،ْومْنمْيْرِْْافِْالكمْومْ

 
Imam al-Haramain, al-Faqih Abu Bakar bin al-‘Arabi dan 
Imam Saifuddin al-Amidi berkata: “Generasi (ulama’) 
salaf umat Islam telah sepakat sebelum merebaknya 
perbedaan-perbedaan; atau mayoritas generasi (ulama’) 
salaf telah sepakat setelah merebaknya perbedaan-
perbedaan; tentang keyakinan adanya kehidupan orang-
orang yang sudah meninggal dunia di alam kubur 
mereka; adanya pertanyaan dua malaikat kepada ahli 
kubur; dan adanya adzab kubur bagi orang-orang yang 
durhaka dan orang-orang kafir. Dan firman Allah SWT: 
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ت منماْاثْ ن مت ميِْْْ ي ْ  ومأمحْي م
 

Dan telah menghidupkan kami dua kali (pula) (Q.S. al-
Mu’min [40]: 11) 
 

ْالممسْْ يماةُ ْحم نِْأميْ ْحميماتًم ْلِأمن َّهُمما ْالْشر، ْومحميماة ْالقمبْرِ ْفِ أملمة
ْْي معْرفُِ وْاْاللهْبِِما. نْ يماْلم  عمرمفُواْاللهْبِِِمما،ْومالْميماةْالأوُْلْْفِْالد 

 
Maksudnya adalah kehidupan karena akan ditanyai 
malaikat di dalam alam kubur; dan kehidupan karena 
akan digiring ke padang mahsyar; karena keduanya 
adalah dua kehidupan yang membuat umat manusia 
mengetahui Allah SWT, sedangkan kehidupan pertama 
ketika di dunia tidak membuat mereka mengetahui 
Allah SWT. 

 

اعْلممْْأمنَّْمماْ ث،ْمِنْْمملمكِْالمموْتِْوممُنْكمرِْيْْدِْاْالْمْذمْهمْْتمضممَّنمهُْثَُّْ
ْالأمُُوْرِْالمتُمشمابِِماتِْوصفًا،ْ ومنمكِيِْْومغميْهِِمْْومممنمازِلْالْخِرمةِْمِنم

وْنُْلْمْطمريِْقْلِأمحمدْفِْإِدْرماكِْشميْءْمِنْْأموْصمافِهماْبِِلعمقْل،ْف ميمكُْ
ْالس ن ةِْ ْأمهْلم ْومأمنَّ ْغميْ، ْلْم ْالِْعْتِقماد ْبنِ مفْس تملى ْمُب ْ ْبه العمبْد

ْمِنْْسمْ تمفِعُونم ْي من ْ ْأمنَّْالْأممْوماتم :ْعْيِْالْأمحْيماءِْبِمِمْرميْنِْاِت َّفمقُوْاْعملىم
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ْومالثَّانِْ :أمحمدُهُُما ،ْ يماتهِِ ْحم ْفِ يِ تُ ْالْمم ْإِلميْهِ ْتمسمبَّبم دُعماءُْ :مما
قمةُْومالْمْج ْعنه.ْ  الْمُسْلِمِيْمْوماسْتِغْفمارهُُمْْلمهُ،ْومالصَّدم

 
Ketahuilah! Bahwa apa yang dikandung oleh Hadis ini, 
mulai dari malaikat maut, Munkar, Nakir, dan malaikat-
malaikat lain; tempat-tempat di akhirat; semua itu 
termasuk perkara-perkara yang bersifat mutasyabbihat, 
yaitu tidak ada jalan bagi seorangpun untuk memahami 
sedikitpun dari sifat-sifatnya berdasarkan akal. Jadi, 
seorang hamba diuji keyakinannya dengan perkara 
mutasyabbihat tersebut, bukan untuk tujuan lain. 
Sesungguhnya kelompok Ahlussunnah wal Jama’ah 
sepakat bahwa orang-orang yang wafat dapat 
memperoleh manfaat dari usaha orang-orang yang 
masih hidup, melalui dua perkara, yaitu: 1) Perkara yang 
keberadaannya disebabkan oleh (atas jasa) si mayat 
ketika masih hidup. 2) Do'a dan istighfar kaum muslimin 
yang ditujukan kepada si mayat; demikian juga dengan 
shadaqah dan haji yang ditujukan kepada si mayat. 

 

ْومقِرماءمةِْفُْلمْت مْاخْْومْ ةِ ْومالصَّلَم كْمالصَّوْمِ نيَِّةِ، ْالْبمدم ْالْعِبمادماتِ ْفِ وا
ْ ْفمذمهمبم ،ْ ْومالذ كِْرِ ْ،ْالْقُرْآنِ ْوُصُولِْما ْإِلم ْالسَّلمفِ ومجَُْهُورُ

ْألْب متَّةمْ،ْلْْالد عماءِْ مِْوُصُوْلِْشميْء  ْأمهْلُْالبِدمعِْإِلمْعمدم ومذمهمبم
ْاسْتِدْلْملهُُْ ْوم ،ْ ْومالس نَّةِ ْبِِلْكِتمابِ ْممرْدُودٌ ْومق موْلُْمُْ ْغميْهِِ. وملْم

: ْبِقموْلِهِْت معمالم



Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah 
 
 

 
 

 171  

 
Namun para ulama’ Ahlussunnah wal Jama’ah masih 
berbeda pendapat dalam hal ibadah badaniyah, 
misalnya: puasa, shalat, membaca al-Qur'an dan dzikir. 
Jumhur ulama’ salaf berpendapat bahwa semua ibadah 
badaniyah itu (pahalanya) sampai kepada si mayat; 
sedangkan sebagian ahli bid’ah menyatakan bahwa 
(pahala) semua ibadah itu sama sekali tidak akan sampai 
kepada si mayat, baik berupa do'a maupun yang lainnya. 
Pernyataan mereka ini dapat dibantah (ditolak) oleh al-
Qur'an dan al-Sunnah. Adapun istidlal (penggunaan 
dalil) mereka dengan firman Allah SWT: 
 

ْمماْسمعمى ْلِلِْْنْسمانِْإِلَّْ  ومأمنْْلميْسم
 

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya (Q.S. al-Najm [53]: 
39). 

 

ْبِمِْوْْف ُْدْْممْ ْعمْت موْمْْهُْانمْحمْبْْسُْْهُْنَّع ْالرَّجُلِ ْانْتِفماعم ْي منْفِ ْلمْ بِسمعْيِْال
ْمِلْكٌْ غميْهِِ،ْومإِنََّّماْن مفمىْمِلْك غميْْسمعْيِهِ.ْومأممَّاْسمعْيُْغميْهِِْف مهُوم

ْيُ بْقِيمهُْ ْأمنْ ْشماءم ْومإِنْ ْلِغميْهِِ، ْي مبْذُلمهُ ْأمنْ ْشماءم ْفمإِنْ لِسماعِيهِ،
ْْي مقُلْْ ْسُبْحمانمهُْلم ْبِماْْ:لنِ مفْسِهِْ،ْومهُوم تمفِعُْإِلَّْ ْي من ْ ْسمعمى.إنهْلْم

 
Penggunaan dalil Ayat ini dibantah (ditolak), karena 
sesungguhnya Allah SWT tidak menafikan pengambilan 
manfaat seseorang terhadap usaha orang lain; 
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sesungguhnya Allah SWT hanya menafikan kepemilikan 
terhadap usaha orang lain. Adapun usaha seseorang 
adalah milik orang yang berusaha itu sendiri; jika dia 
berkenan, maka dia boleh memberikan (hasil) usahanya 
kepada orang lain; dan jika dia berkenan, maka (hasil) 
usahanya tetap untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya 
Allah SWT tidak berfirman: “Sesungguhnya seseorang 
tidak dapat memperoleh manfaat, kecuali apa yang 
telah dia usahakan”. 

 

ْ ْوم ْالممرْجِعُ إِلميْهِ ْوم ْبِِلصَّومابِ، ْأمعْلممْ اُلله ْوم ْالكِتمابِ ْآخِرُ ا ومهمذم
ْإِلَّْْ ةم ْقُ وَّ ْوملْم ْوملْمحموْلم ْالْومكِيْل، ْومنعِْمم ْحمسْبِ ْومهُوم الم م    أمبِ،

ْومعملمىْآلِهِْبِِْ ْمُُممَّد  ْالْعمظِيْمِ.ْومصملَّىْاُللهْعملمىْسميِ دِنم لِلْالعملِيِ 
ْي موْمِْ ْإِلم ْبِِِحْسمانِ ْلْممُْ ْالتَّابِعِيْْم بِعِ ْومتًم ْومالتَّابِعِيْْم ابِهِ ومأمصْحم

ْالعمالممِيْْم. لِلْرمبِ  يْنِ.ْومالْممْدُِْ ْالدِ 
 
Demikian akhir pembahasan kitab ini, Allahlah yang 
mengetahui kebenarannya, dan hanya kepadanya 
tempat kembali yang abadi, Dialah Dzat yang 
mencukupiku dan sebagai wakil yang terbaik, tiada daya 
upaya kecuali dari Allah s.w.t. yang maha tinggi dan 
maha agung. Semoga shalawat dan salam tetap tercurah 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. kepada keluarga, dan 
sahabatnnya, serta generasi tabi’in, dan pengikut para 
tabi’in sampai hari kiamat. Segala puji bagi Allah, Tuhan 

semesta alam. 
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